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Dari hasil a.nalieia da.La. r)ihet a.hr:'i. L-lahrwa tingltat aktivitas
y a.yLg nienunjuklian petafla.n guru birlariH =Ludi rlala,m peLa.L:,salaan
Eo'n'u.-69 r a n BP d ipero leh ra.l-a-ra.la. pre.":enl,a|;e 7 | ,2 7" yan4 merrun-
jukkan r-'ukup berperan (,seda.ne ), darr L,ingllat a.ktivitas belajar
siswa nrencapai ?{1 ,5 7. rlenEa.n hate1ort tec)arrP, at-ar: clkrrp baik.

Artlara perDnlrL Arlrn birJa.rte Fjtur:l i dalan pela.Lisarraan F ro-
etam BP rlsngsn penirr!hatarr airtivii-rrs; belajar sisua. terdapat
hubungan p.rsitif , yang rlif-urrjukl,,an rlari hasil perhii-,ungan data
dengan ::rrmrrs; Koef esierr Kr-rnLigensi ( (l I yanq rlitransf etlian ke
dalam rumus Phi (6\ denqao gerolehtirt nilai O,4381, kemudian
dikonsultasikan e)ert@an rL pacJa. e)f 150 derrgarr taraf
siElnif iliansi 5 i, diperoleh nilai 0.159 dan 0,208 pada taraf
signif iliansji 1 ii. Dari henyrtla.an t,ers:ebuL naka dapal- dilihat
bahwa hsrga Phi (d) lebih be,.:ar dari harga rt. Dengan dernikian
maka hipot-esjis yang diajukan da.p a.t rl iterima.

Kerrudiarr makin tinggi tingkat peranan guru bidang studi
dalam pela,lis;anarrn pllo4ratu BP ma.ha s;ena.kin bail.r (meningkat)
aktivitas belajar siswa, ya-n! diuji rlenElBn rumusi
Regresi linear rJi.peroleh nilai persamaan regtesi
Y = 1,44 + O,47 X. tlilai irri menurrjrrhkan jika peranan gDru
bidang sturli (X) ditineikatkan 5 I,.aIi na.l:.a. Y = 1,44 + O,47 (5)
menjadi. 3,7S yanEi berarti allLivif-as; L:r:lajar siswa meningliat
pula.

t,'l
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A

BAB I
PI.:NDAIIULUAN

LATAR BELAKANO

PerkembarrElan dunia rrr-rdern yartEf sjs.ngai- pesat sekarang,

telah l'ranyak menirtbr:lkan perubahan dan kemajuan dalam

berbagai aspek kehidupan yang dialami umnat .manusia' Per-

kembangan dan perubahan tersebut diilluti pula denEls-n ber-

tarrbahnya penduduk ya.ng sangat pesat. HaI ini berpengaruh

terhadap perkenba,nEfan kehidupan manusia- baik secara indivi-

du maupDn kelompok. Keadaan seperti ini menuntut setiap

oranE untuk dapat menyesuaikan diri dalam berbaEiai hal

sehingga tidak teriacli kesenjangan sosial, saint dan tek-

noloEli terlalu jauh dari berbaElai ta.hapan perkembangan dan

kema j u a.n zafian .

Peruba.han !B.ng Leriadi akiba-t dar:i perkembarrgan dan

kemajuan saint dan teknoloE!i dalarr arus glgbla'lisasi seka-

ranEl ini akan me[rl'ieri r]ampak pada beraganrnya pola kehidupan

manusia- vanE berkaits-n clenElan rua'ng dan jenis pekerjaan'

kebutuhan sehari-hari terrrasuk pada rlunia kehidupan, khu-

susnya pendidikan nasional di Inclonesj-a yanEf berdasarkan

Paeasila dan ljndang-Unda-ng Dasar 1945' Pendidikan nasional

diupaya,kan dapat- mengembanE,kan kernampuan serta peninElkatan

mutu Sumber Dava Hanusia (SDI1 ) yang berliualitas ' siap

mandiri dan marpu berkiprah kancah pembanEluna'n disegala

bidang .'-;ehingEa mencapai ta.tanan kehirJrrparr yang seinbang

1



dalam kondisi dan siLuasi zaman

2

yang se lalu berElulir dan

tujuan pend idikan nasionalberkembang, sebaElai.mana harapan

yang berbunyi:

Pencliclikan nasional bertujuan mencerdaslian kehidupan
banEisa dan mengembanElkan manusia Indonesia seutuhnya
yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Haha Esa dan berbudi Pekerti Iuhur memiliki
pengetahuan clan keterarrpilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kePribadian yang mantap dan mandiri serta
tanElgung jawab kemasyarakatarr dan kebangsaan. (DPP

GUPPI, 1993 : 21).

Senada dengan rumusan di atas tetah ditegaskan dalam

UndanEl-UndanEl Dasar 1945 Pada alinea ke-4 yang berbunyi :

untuk memajukan keseiahteraan umum, mencerdasP'an

kehiduPan banlsa dan ikut melaksanakan ketertiban

dunia, ...".

Dari rumusan-rumusan tujuan pendidikan nasional terse-

but telah tergembar cita-eita Iuhur dan harapan bangsa

Indonesia kepada setiap penye IenElgar a/ l embaga pendidikan

sesuai denElan jenis dan jenjanElnya masinl-masinEl, untuk

dapat menciptakan manusia-manusia lndonesia yang berkuali-

tas dan aElamis, dalam artian peserta didik nampu memahami (

diri sendi.ri, Iinghungan dan mampu berkiprah deni masa

depan sencliri, masyarakat dan banElsa dalam jalur dan kiat-

kiat tertentu denElan derap lanElkah penuh optimis' Oleh

karena itu diperlukan adanya Perhatian intensif dan kiat-

hiat optirnal dalam segala aktivitas untuk mencapai tuiuan

pendidikan maksimal baik secara instruksional maupun na-

sional.Apalagidisetiapjerrisdanjenjangpendidikan

selalu memiliki situasi dan konclisi yang berbeda baik yang
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berkaitan dengan sarana rJa.n prasarana beLa.jar, letak seko-

lah, ke ar)a.a.n para siswa maDpun sistemat-j.ka pengajarannya

dan sebaEiainya, sehingga. a.kq.n nemberilian rlampak pada sikap

dan tinEtliah laku a.nak rlidik yanEl akan melanjutkan se[olah-

nya parla. tindkal berikr:tnya, serta kemampuan berkiprah

dalam keLridupan bermasyarakat. Oleh karenanya pola penEla-

jaran dalam suatu lembag8, pendidikan diha-rapkan dapat

merubah sikap dan tinghah laku yang lebih baik, terlebih

lagi dalam tata eara siswa nenerima pela.iaran sekolah.

Untuk megubah sikap dan tingkah laku para anak didik

dari yang biasa dilakuka.n di sekolah ataupun di luar seko-

lah tentunya tidak denga.n cDra selialigus, akan Letapi

dilakukarr Becara berLa.hap rrelalui perryesua.ia,n cliri dalam

artian membarrtu pengenalal diri darr lingkunElan serta upaya

mencapai kebahagia.an masa depan a.na[i. HaI ini tida-k terle-
pas dari proses bimbirrgan dan penyuluhan di sekolah baik

setiap individu maupun kelompok ya.nE dilakukan secara

terorEianisir, sistematis darr kontinyr-r .

Dalam prosesj semacam ini :ja.nqaL diperlukan a.dany a

Petr:Elas Bimkringan dan Penyr:lr:han (BP) r-lenE an progrsm yang

terpadu dan terarah dalarr upaya pemLrinaan siswa kea.rah

penyesuaian diri derrgarr kondisi dan LaLa cara di sekolah

sebagai tempat para siswa menerirra pelajaran, agar ntereka

rrerrperoleh hasil belajar yang lebih baik yakni yarrg ne-

nyanElkut- Fengemba.ngan sikap_, f-irrEiliah laku darr penElembangiarr

ilnu pengetahua-n.
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Di suatu sekolah./lemb8.ga pendidikan proBes bimbingan

rlan penyuluhan akan lebihr manlap apabila Petugasnya khusus

menanEiarri rrasalah binrbingan sisr.la yang telah memperoleh

pendidihan dan latihan hhusus pu1a. Kenrudian nrereka mampu

nenyusun clan melaksanakan proElrarr bimbingan yang diharap-

kan. Dalam penyusunan program yanEl baik tidah terlepas

dari kepekaan menE!anati dari situasi dan kondisi tempat

proElram j.tu dilaksanakan dan selalu berstarrdar pada Garis-

Garis Besar Prograrr Pendidikan (GBPP) tsirnbingarr rlan Penyu-

luhan (BP) yang berlaku.

Upaya penyusunan dan pelaksanaan program ini ll . S.

il inke 1 mengemr.ikakan :

Segala pelaksanaan clari bimbingan tersujud dalam

program bimbingan (seiumlah keEliatan yanEl terencana da.n

terorEanisir selarra periode waktu tertentu) yang rrencahup

pula seiumlah ienis bimbingan. (il .S. [{inkeI. 1981 : 35)

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahraa setiap

pelaksanaan bimbinElan yanEl lebih efektif terLebitr dahulu

harus diwuiudkan dalan bentuk konstruktif, terorganisir,

dan langkah-IanElkah tertentu dalarn jangka waktu yang dilak-

sanakan secara hontinyu sesuai denElan situasi dan korrdisi

sekolah maupun siswa itu sendiri Lermasuk Earana dan prasa-

rana yane tersedia. DenElan clemikian proses pelaksanaan

kegiatan mencapai tujuan bimbindan akan lebih mudah dan

efisien.
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Tujuan BimbinElan ini secara 5|IobaI t'elah tercantum

dalam PeraLuran Pemerirrtah (PP) Republik Indonesia nonror 29

tahun 19$U tentang sekolah l'lenengah Bab X pasal 2'l av at' 1

yang berbunyi : "BimbinEian meruPakan bantuan yang diberikan

kepada siswa dalan rangka uPaya menemukan pribadi, menElenal

lingkungan dan merencanakan nnasa depan". (DPP GUPPI, 1993 :

Dari Peraturan Penrerintah (PP) di atas dapat rJiuraikan

bahwa proses bimbingan adalah suatu upava sekolah melalui

Petugas Bimbingan dan Penyuluhan yang bertujuan untuk

membantu para siswa menElenal lebih nendalan tentang kele-

bihan dan kdkurangan yanEI ada Fada rlirinya dan henudian

dapat menyesuaikan diri dengan linElkungannya dalam berbagai

hal serta mampu menentukan arah dan langkah untuk mencapai

masa depan yang diinginkan secara optimal '

Dalan upaya mencapai tujuan bimbingan yang naksimal di

suatu sekolah,/Iembaga pendidikan tidak hanya mengandalkan

Guru,/Petugas Bimbingan dan Penyuluharr sa.ia, akan tetapi

memerlukan kemitraan dengan semua personil sekolah karena

sesananya seIaIu acla keterkaitan dalam menciPtakan kehar-

monisan dan pencapaian Luiuan masinEl-masing tugas fungsio-

nalnya terlebih untuk meneapai tu'juan pendidikan seeara

intruksional dan nasional. Peran serta semua persorril

sekolah ini ikut menentukan berhasil atau tidaknya tujuan

binrbingan yanE diharapkarr, nrengingat- tuEas bimbingan ini

san5lat berat. Dari beberapa personil sel'.olah irri yang Iebih
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efektif dalam pelaksa.na-a.n proEiram bimbingan dan penyuluhan

adalah guru bidang str:di, karena kila menyadari bahwa

setia.p sekolah Lena.ga khusus bimbingan dan penyuluhan (BP)

masih telatif i'.ura.ngi. nraP.a mustahil trrereka manpu menghadapi

ratusan siswa dengarr ba,ik. 0Ieh l..a.rena itu keikutsertaan

guru bidang studi akarr menentukan keberhasilan pelaksanaan

proElran I--rimbirrgan dan penyuluhan ini. tla,l ini sesuai dengan

pendapat H. Koestoer rlan Partowisastro (1985) dinyatakan

bahwa berhasilnya program bimbingan tergantung pada penEler-

tian yang sirrpatih dan kerjasana ya-ng bai)'. dengan guru-

guru. Pendaps.l ini telah menunjukkan p(jranserta para guru

dalam merrbantu pelaksanaan proeram binrbinga-n dan penyuL:han

sa,nEiat d iha,ra-pl,.an unir:k mencapai tu juan bimbingan.

Dari beberapa a.la.san dan uraian di atas, peneliti

tertarik untuk rreneliti baga.irrana kemampuan guru bidang

studi ikut menbantu melaksarrakan proEiram binrbinElan dan

penyuluhan disanrping menjala.nlian tuElas pokoknya sebagai

pengajar cla.lam upaya rrerringkatkan aktivitas belajar siswa,

khususnya pada Hadrasah Tsanawiyah Hegeri (MTsN) Pa.la-ngka-

raya sebagai oLryeh penel i t iarr i. rr i .

P erLa-nya.a.n yang clikemuLiaha.n tet:;ebut rremerluksn ja-

Naban yD.nE a.Y,an diuraiharr me1D.lui sebuah kegiatarr perreli-

tian dengan jur]uI :

PERA}.lAI.I GURU BIDAI{(; STUDI DALAM I,lEHBANTU PELAKSANAAN

PROGRAM BP (BII,IBINGAN DAI,{ PENYULUHAN) UNTUK MENUNJANG

AK,TIVITAS BELAJAR SISliA PADA MTs. I{EGERI PAI,AHGKABAYA.
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Perunusan Hasa lah

Dalarn [iait-annyl. de\Ea.n ]atar belahang e)i aLa.s t-ergam-

bar baliwa cr..: liup ber:a.r peranan guru tri.]ang studi dal_am

kepeduliarr Lerha.dap pe) al',*art,a.a.n F,r ogran binrbingan darr

penyuluhan (BP) urrt-uk rrerr inpikal:han alil.iviLas l:relajar s;iswa.

Dengan rlemikian pernaialaharr pokok rlalam perrelitian ini

adalah nrenipeJ.a jari tingliat peranair grrrrr Lriclanpi studi da lam

pelaksanaan E rogram BP rlen6lan rumuFjan rras;a.1ah sebagai

berikut- :

1. Adakah hul-,)unElan keterlil-.ratan et) r'D [.,idarrg sLudi dalam

pelaltsanaarr program BP (Bimbinga.n r)anr Penyuluhalr ) den1a.n

aktivif-as Lrela.jar s; iswa .

2. Seberapa be-sar t,irrgl.aI peranan grrr:.u t_.,idangi stucli dalam

meIak...;anaka.n proEirari BP (Birrbirrga.n rl arr Penyuluhan)

terhada,p aktiv j Lss bFjlFr.ia.r sis;wa.

Tujuan Penelil.iarr

Adapun l:rrjua.n ymg inlin el iez.E,a i parJa. peneliLian ini

adalah :

1. IJntutr merrgetatrui hubungan Iieterlil-ral-an guru bidarrg s;tudi

dalanr r,e I a l.'tsDle an program BP (Binfiirrg8n dan Penyuluhan)

c)engan ztV,l-)vit-z= bela.i ar si.swa parJ.r fl'Is. tlegeri Palarrg-

ha.t a.y a. .

2. IJnLr:k nrengeta.trui tirrgkat pera.nan ?)t,Btf a.k.t ivit,a.s grlru

bidanE s;l:r.tdi r.la La.nr rue la.lt sana,lizn [rL'.rErs.m BP ( Binrb j.rr€an

dan Fr:rryu luharr ) terhadap zltt:. iv iLz::: bc:lp.io.r' tiiswa ps.rJa

MTs . lleperi. Palatgkarayt.

C
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I
KeElunaan Penelitian

Denp,a.n adanya perrelitian irri diliarapkan dapat :

1. Henberikan balran pemikiran unLuk r.lapat digunakan dalam

upaya meningkatkan aktivitas guru LridanE studi dalam

membantrr pelaksanaan bimbinga.n dan penyuluhan.

2. Hemberikan sumfJanElan pemikiran rlalanr rarrE!ka hiat, rrening-
kat-ka.n kreativitas dan kua.lita.s siswa yartl dipanda.ng

cocoii nelalr:i bimbingan dan penyulr:han.

3. Menjadi ba_han inf,:rmasi bagi seftLla personil sekolah
khusr:snya pada Hadrasah Tsanawiyah llegeri pal,angkaraya

terutama bagi guru bidana studi dan petugas,/Guru Bp

untuk menentukan langkah-langkah kebijakan layanan
binbingan rJ an penyuluhan berikutnya.

4. Memberihan infornrasi awal ba.Ei par:a peneliti yang sama

untuk mene l it i lebih lanjut.
5. Sebagai ba.han perrambahan lit_era_trjr p,srfu=f-ahaan Kanpus

Fakultas Tarbiyah da.n perFustahaan Hadrasah Tsanawiyah
Negeri Pa larrgkaraya.

Peruausan I{ipotes is
HipoLesis yang akan diuji rlalam penelitian ini ac)a.-

lah:
1. Terdapat hubungan positif anLara keterlibatan guru

bidang studi dalam pelaksana.an program Bp denEfan aktivi_
tas belajar siswa pada HTs. l{egeri palangkaraya.

2. Hakin tinggi peranan guru biclang st_urli dala,ns pelaksa.naan

proEirarr BP nraka semakin baik aht-ivitas belajar siswa.

E



o

F. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Bimbingan dan penyuluharr

Bimbingan dan penyulr:han adalah terjemahan dari
isti1ah bahasa Inggris "Guedarrce and

in i
satu,

t ian

terbentuk dari dua buah kata

Counceling"

yang te lah
antara satu dengan yang lainnya mengandunEl

yang berbeda dengan fungsi dan tujuan yan

Secara khusus pengertian bimbingan dan penyuluhan

ruang lingkup pendidikan formal sebagai berikut :

a. Binbin6!an

Pengertian bimbingan akan d ikemukakan
5 ( Iima) konsep dasar yanEl merupakan kesimpulan
beberapa pendapat para ahli,
dan H. P. Ganon serta rumusan

yakni [Iilliam A

P Dan K melalui

Konseling di

istilah
nenj ad i
penger-

g sama.

d a larr

da lam

dar i
Yange r

bu kun ya

seko 1ah"y&nE ber j urlu I "Bimbingan dan

dinyatakan bahwa :

1. Bimbingan dan pelaksanaannya merupakan suatuproses secara kont inyu .2. Bimbingan mengandung suatu arti bantuan ataupe Iayanan .

3. Kelancaran pelaksanaan birrbingan atau penca_paian hasil bimbingan dipErlukan adarryasubjek pelaksana yang kompeten.4. Bantuan diperuntukkan bigi se[ua indivi.du
semua peserta didik yang berada dalam kondisitertentu yanEl menerlukan bantuan.5. Bi.mbirrgan unempunyai tujuan jangka pendek danj anEika panj ang. Jangka pendek merupakanseperangkat kemampuan yang diharapkan dicapaipeserta didik selama dan setelah prosesbimbingan diberikan. Jangka panjang; bim_
!ine"n nerupakan suatu pitokair iarif yan1
9lh3l"nt"n yang telah diperoleh layanai
b imb i.ngan . ( Abu Ahmad i dan Ahmad Rohan i ,1991: 5).
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lingkungan seko lah

l j.ngkungan sosial,

siswa itu sendiri.

serta ke luarganya

budaya dan kadar

yang

minat

Penyu luhan

Pengertian penyuluhan berbeda dengan bimbinElan

tetapi mempunyai tujuan yanEf sama yakni berupaya

membantu setiap siswa memecahkan masalah belaiar dan

menemukan jati diri yanEl sebenarnya sebaai tujuan

hidupnya. Karena punyuluhan memPunyai garis horizon-

tal yang tidak dapat dipisahkan dengan bimbingan,

atau denElan kata lain bahwa penyu).uhan merupakan

badian iari proses bimbingan.

Istilah penyuluhan disebut iuBa dendan counsel-

ing atau "to counsel" yang artinya memberikan nasehat

atau memberikan anjuran kepada orang lain seeara face

to face (pemberian nasehat kepada ,individu secara

l anE sung ) .

Henurut beberapa ahli diantaranya DonaId G.

Morteson dan AIan H. Schuller dalam bukunya "Guedance

in to Day's School" yang diteriemahkan dan dieimpul-

kan oleh Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani (1S91) dikatakan

bahwa : Konseling dapat diartikan sebaEai suatu

proses hubungan seseorangl dengan seseoranEl, dimana

seseoranEl dibantu oleh oranE lain untuk meninElkatkan

kenampuannya dalam menElhadapi dan memecahkan suatu

masa I ah .

11

mence.kup

be Iaj ar
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Habbert H. Surk dalam buku Yarrg
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sama juga d iterj emah-

kan oleh Abu Ahmadi dan Ahmad llohani, mengemukakan

KonselinEl adalah suatu proses yang berorientasi
belajar, yang dilaksanalian dalan lingkungan
sosial antara seseorang dengan seseorang, dinana
konselor harusmemiliP.i kemampuan profesional
dalam bidanEl keterampilan dan penEletahuan psiko-
loEis. (Abu ahmadi dan Ahmad Rohani, 1991 : 22)

Dalam hal ini pendapat lain iuga mengemukakan

batasan penElertian penyuluhan sebagai beriP.ut

Yang dimaksud dengan Counseling/Penyuluhan itu
adalah bantuan yang diberikan kepada individu
dalam memecahkan masalah kehidupannya denElan
wawancara, denElan cara-cara yanEl sesuai denElan
keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai
kesejahteraan hidupnya. (Bimo l'lalgito 1989 : 11)

Dati beberapa pendapat di atas dapat disimpulkarr

bahwa yang

kan su atu

dimaksud dengan penyuluhan adalah merupa-

relasi antar individu yang di-namis sebaEai

uasaha untuk menemukan alternatif pemecahan masalah

rnelalui proses bantuan yang berupa a-rahan dari in-

dividu kepada individu Iainnya yang sedang menEhadapi

masalah, dalam hal ini tentang kesulitan belajar.

Penyuluhan dalam pemberian bantuan ini pada prinsif-

nya bersifat peroranEi&n atau individual denElan tek-

nik-teknik yanE sesuai dengan perkernbangan pribadi,

alarr dan lingkunElannya untuk keseiahteraan masa

depannya.

Sebagai suatu hesimpulan dari penElertian bim-

bingan dan penyuluhan yang telah dijelaskan nasinEi-

masinp! pEngertian bahwa bimbingan mempunyai arti Iuas
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dibandinEkan denElan penyuluhan, sedangkan penyuluhan

sendiri merupakan baElian dari bimbingan. Dengan

demikian maka kedua kata tersebut seIaIu berhubunElan

erat untuh meneapai tujuan yanEl sama yakni upaya

pemberian bantuan belajar siswa ke arah yang lebih

efektif, efisien dan inovatif sehingga mencapai

tujuan yanEi opt imal .

Dalam proses pemberian la.yanan bimbingan dan

penyuluhan tersebut petuElas,/guru pembimbing hanya

memberikan arahan dan pengertian kemudian nemberikan

alternatif penecahan nasalah yanEi sedang dihadapi

siswa, bukan menutuskan atau menentukan pilihan yang

harus dilkuhan siswa, apalaBi memberikan vonis kepada

siswa, akan tetapi si anaklah yang akan menentukan

sikapnya untuk memecahkan masalahnya sendiri, apa

yang harus dilakukan, kemana ia harus melangkah dan

apa yanEl harus dicapai untuk kebaikan dirinya. Di sarr

pirrE: itu juga tirlak Iepas dari penEfanatan pembimbirrEl .

Dengan demikian ia dapat merasakan kepuasan batin dan

kebahagiaan dirinya sebagai suatu tujuan dari penEiem-

banEian sudut pandanElan dan kesimpulan yang ditemu-

kannya.

Di samping itu pelaksanaan proses bimbingan dan

penyuluhan akan lebih baik j ika disertai denElan

bimbingan secara agama (pendekatan aElama), ha1 ini

berdasarkan beberapa ayat A1 Quran yang nenElanjurkan
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dan kreatifitas dalam belajar untuk menr:apai perole-

han nilai di segala bentuk kegiatan semakin mantap.

Pentingnya Layanan BimbinElan dan Penyuluhan

BimbinElan dan penyuluhan nerupakan proses pembinaan

mental dan sikap dalan pencapaian tujuan pendidikan.

OIeh karenanya proses bimbinEan merupakan bagian yang

integral dengan proses pembelajaran di sekolah- Untuk

jelasnya tentang pentinElnya kegiatan bimbingan dan

penyuluhan ini akan diuraikan tujuan dan fungsinya di

sekolah dalam pembinaan aktivitas belaiar siswa di

sellaIa aspek, yakni :

a. Tujuan Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah

Secara umum tujuan birrbinga.n di Sekc,lah Larriutan

Tingkat Pertama (SLTP) adalah untuk nembantu para

sisna aEfar mereka memiliki kenanpuan menlatasi segala

bentuh kesulitan dalam belajar dan mappu menenpatkan

arah dan sikap berikutnya dengan baik dan cermat.

Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani (19S1) men8lernukakan

tentang tujuan bimbinElan dan konseling di sekolah

ialah untuk membantu tercapainya tuiuan pendidikan

nasional dan nembantu setiap individu peserta didik

untuk mencapai kesejahteraan.

Selanjutnya dalam buku yanEl sama dikemukakan

bahwa tujuan bimbingan pada Sekolah Laniutan Pertama

( SLTP ) sebagai berikut :
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b. Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan

Berdasarkan tujuan yang diinginkan dari bim-

bingan dan penyuluhan, maka funElsinya adalah sebagai

suatu sistem pemberian bantuan t-erhadap para siswa

dalam menElatasi segala masalah belajar sesuai dengan

bimbingan danruang ]irrgl,,upnya. Secara rinci fungsi

penyu l-u han di sekolah adalah

1. Henyalurkan, ialah fungsi bimbingan dalam
membantu siswa untuk mendapatkan lingkunElan
yang sesuai denglan headaan dirinya.

2. Hengadaptasikan, ialah funEisi bimbinElan dalam
hal membantu siswa di sekolah untuk menyesu-
aikan program pendidikan dengan keadaan
masing-IIrasing siswa.

3. Henyesuaikan, ialah fungsi bimbingan dalam
nenbantu siswa untuk Rrenyesuaikan diri dengan
lingkungan yang baru.

4. Pencegahan, ialah funEsi bimbingan dalam
rrembantu siswa untuk menElhindari kemungkinan
terj ad inya hambatan .

5. PengembanElan, ialah fungsi bimbingan dalam
membantu siswa untuk nernperbaiki kondisi
siswa yan( dipandang kurang nernadai-

6. Pengernbangan, ialah fungsi bimbinElan dalam
membantu sissa untuk melampaui proses dan
fase perkembangan secara wajar.
(Depdikbud, 1993 : 89)

Dari 6 (enam) fungsi di atas dapat disimpulkan

bahwa bimbinElan rian penyuluhan berfundsi sebaElai cara

untuk :

1. Pengenbangan pemahaman dalam

menyangkut proses perkembanElan

masinE!-masing siswa.

2. HenElhindari dari seglala macam

aenElhambat proses perkembanElan

3. Mengatasi segala permasalahan

permasalahan yang

s rswa ,

yang dialami s iswa .

segala aspek

untuk kemaj uan

y anE

dari
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4. Hemberikan bekal kepada Bemua siswa agar mampu

memelihara dan mengembanElkan betbagai potensi dan

kondisi positif pada dirinya dengan baik dan

berkelanjutan.

Semua fungsi di atas menandakan bahwa besarnya

manfaat birnbingan dan penyuluhan di sekolah dan

seharusnyalalr setiap sekolah/lembaga pend id ikan

mempr oEIr amkannya, karena diPandanEl sanEfat erat

hubunEannya dengan uPaya pencapaian tujuan Penbelaia-

ran di kelas dan tuiuan pendidikan secara institu-

sional serta nasional. Bahkan dalam agama telah

nengajatkan ke(iatan ini, sesuai denEian firman Allah

Sl{T yang berbunyi :
" 
Z "#- ;';i)iiu,; ;;'u; 

"^) 
uv;Vi'$'

( r.1 : r,[,-.)tS ooi$)i"p;li;'V
s;,/";
kA:ir*

Artinya : Dan hendaklah ada di antarq kanu seElolongan

umat yang menyeru kepada kebai ikan, menyu-

ruh kepada yanEf nakruf dan meneeElah dari

yang nunkar, merekalah orang-orang yang

beruntunEl . (Quran Terjemah, 1985 : 93)

Sebagai realisasi dari pelaksanaan firman Allah

tersebut setiap orang beriman harus mampu sebagla'

subjek dari manusia-manusia lainnya untuk membe

arah dan sikap agar mereka dapat rnembeda'

yang baik dengan yanEl buruk dari semu'

sadar dan percaya diri serta mer
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dengan tuntunan ajaran aElama.

Dalam upaya pembinaan kepada para siswa di

sekolah sebagaimana firman Allah di atas tentunya

tidak Iepas dari proses bimbingan dan penyuluhan yang

diintegrasikan dengan proses penbelaiaran di sekolah.

Ha1 ini aglar mereka dapat meraih ilmu penEletahuanse-

eara efektif dan inovatif yang selalu didasari keina-

nan dan ketaqwaan sebagai beP.al hiduPnya dan pada

akhirnya manpu berkiprah dalam kancah pembanElunan

banElsa di segala bidang sesuai dengan dasar dan

ideologi negara serta tuntunan a.Elamanya.

Proglranr Laianan Bimbingan dan Penyuluhan

ProEiram layanan bimbingan dan penyuluhan merupakan

suatu rancanElan kegiatan binbingan yang terorganisir

dalan bentuk konstruktif sebaglai dasar acuan pelaksanaan

bantuan kepada para siswa baik yang men€a1ami hambatan

belajar maupun tidak untuk mencapai tujuan Pendidikan

yang optimal, selama janEka waktu tertentu ' Penyusunan

proBram bimbingan darr penyluhan tentunya frarus menElacu

kepada Garis-Elaris Besar ProElram Pendidikan (GBPP)

Bimbingan dan Penyuluhan yanEl berlaku dan dikembangkan

sesuai keperluan yang diharaPhan, bahkan menurut

D. Ketut (19S5) selain mengacu kepada Garis-Garis Besar

Program Pendidikan (GBPP) yang berlaku tersebut iuEa

menElacu kepada Keputusan |'lenteri PendayaElunaan Aparatur

NeElara nomor 26lHenpan/1989, Surat Edaran bersana Men-
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teri Pendidikan dan Kebudayaan darr Kepala BAKN nomor

5?,/686,/HPK,/ 1989 dan nonor 38,/SE,/1989, tentang angka

kredit bagi iabatan, Menteri Pendidikan dan Kebudavaan

no&or 143/HPK/ t990 tentanEi Petunjuk Teknis Pelaksanaan

Anggaran Kredit bagi Jabatan Guru dalam linEkungan

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berisikan

diantaranya:

a- Henyusun program bimbingan dan penyuluhan.
b. l,[e]aksanakan program bimbingan dan penyuluhan
c. Helaksanakan evaluasi pelaksanaan bimbingan

dan penyuluhan.
d. Helaksanakan tindak la.niut pelaksanaan bim-

binElan dan penyuluhan.
e. HembimbinEl siswa dalam kegiatan ekstra kuri-

kuler.
f.'Hembimbing guru dalam kegiatan proses bim-

bingan dan penyu Iu han -

El . Helaksanakan bimbingarr karier.
(D, Ketut, 1993 : 34)

Adapun langkah-langkah penyusunan Progtam bim-

garis besar adalah :

bimbingan dan penyu lu han

bingan dan penyu lu hansecara

a. Penyusunan proElram

yanE! mencakup :

- Studi kelayakan

- Penyusunan program tahunan, semesteran dan

n inggu an

- Konsultasi tentanE! usulan proElram BP

- Penyediaan fasilitas

- Penyediaan anggaran

- PerorElanisasian

Pelaksanaan proElran bimbingan dan penyuluhan

yang mencakup :

b
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- Layanan penElumpulan rlata- yang berupa aspek-

aspek psikis, fisik, keadaan kellrarEla,

hubungan sosial dan riwayat pendidikan

- Layanan penyu Iuhan

- Layanan bantuan kesulitan belaiar

- Layanan orientasi dan penyajian informasi

- Layanan penempatan

- Layanan rujukan atau alihtanElan

!lelaksanakan evaluasi pelaksanaan binbing;an

dan penyuluhan yang mencakup :

- Hendesain evaluasi pelaksanaan bimbingan

- Henyusun alat-alat atau instrumen evaluasi

pelaksanaan bimbinElan dan penyu 1u han

- Pelaksaan keEliatan BP

Melaksanakan analisis hasil pe laksanaan

bimbingan dan penyuluhan yang melinElkupi :

- Henganalisis hasil pelaksanaan BP

- Pendaftaran hasil dan pelaporan hasil BP

elaksanakan tindak lanjut pelaksanaan bim-

bingan dan penyu lu han

tlembimbing siswa dalam keEliatan ekstra kuri-

kuler :

- Henyiapkan perencanaan penyusunan proElram

dan penElaturan biaya

- Henetapkan Haktu, objek dan kondisi IinE-

kunElan

d

e

f



- H en EIacl a P.an hasil evalr:asi

hasil kegiatan siswa

an

terhadap has i 1-

g. Helaksanakan bimbinElan karier siswa'

puti :

- Henyusun proEiram bimbingan karier

- Helaksanakan bimbingan karier

- Penilaian bimbinEan kar ie r

meli-

Pokok-pokok dan lanBkah-langkah plogram tersebut

merupakan acuan umum yang harus dilaksanakan dalam

penyusunan program bimbingan. Agar progra[r yang akan

disusun' itu tePat selalu diseleksi dari beberapa

indikator berskala nasional menjadi program yang

disesuaikan dendan situasi dan kondisi setempat dan

dikembanEikan menurut kebutuhan dan kemampuan pelaksa-

na p rogram .

Di rlalan Garis-Garis Besar ProE'ran Pendidikan

Bimbingan clan Penvuluhan (GBPP-BP) HTs ' ( 1S94.,/1SS5)

terbitan Departemen Agama yang berlaku sekaranE pada

HTs. Negeri PalanElkaraya secar& umum clijelaskan

menurut tahapan-tahapan pelaksanaan bimbingan disim-

pulkan sebaElai berikut :

1. Persiapan Penyusunan Progrant konsultasi den{an

seluruh stap sekolah, mengumpu lkan berbagai

data/informasi, menyiapkan fasilitas pelaksanaan

Progran.
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2. Penglumpulan data berbaElai aspek bimbingan'

3. Pemberian informasi dan orientasi kepada pata

siswa baik secara Iisan marfpun tertulis atau

menEladakan PenElamatan langsung secara individu dan

ke lompok .

4. Penempatan dan penyaluran sisua berbakat aga.t

nereka memperoleh posisi yang t'ePat sesuai bakat

dan ninatnYa.

5. Pemberian penyuluhan baik tentanEl pemecahan masa-

lah yang rnenghambat aktivitas belajar mauPun

karier.

6. Hemberikan al-ternatif Pemecahan masalah.

7. Hembuat dan nelaksanakan jadual pertemuan stap

bimbingan secara rutin dan khusus '

L HenanElani masaLah yanB bersifat insidentil.

9. HenEladakan kontak dengan guru bidang studi dan

oranE! tua,/wali siswa jika PerIu.

10. Helaksanakan Penilaian keEliatan dan tindak lanjut'

DaIam mendesainkan proElram tersebut akan lebih

rnudah dan efektif bila ada kebersamaan dengan setiap

Euru bidang studi sebaElai informan sekaligus mitra

kerja, karena data dan fakta yanEl akurat lebih banyak

di pihak setiap guru bidanE! studi, sehingEla kernung-

kinan besar segala alternatif pemecahan masalah dapat

diperoleh dari guru bidang studi.
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Bidand Studi Dalaur Kegiatarr Bimbingan

dijelashan kiat-hiat Euru bidsng studi

menu ru t
go longan

untuk

terleb

d imaksud .

a. Peranan

uenunJang proEram biubirrgan dan penyuluhan

ih dahulu akan dijelaskan pengertian peranan

Peranan (role) merupakan aspek yanEt dirramisdari kedudukan yang mencakup 3 (tiga) h;i;yaitu:
1) Peranan metiputi norns-norma yang dihu_

bunEkan dalam posisi atau tempal seseorangdalam masyarakat. peranan dalam arti inimerupa.kan ranElkaian peraturan_peraturan
yang Bembi&bing seseorang dalam iiehidupankenasyarakatan.

2) Peranan ialah suatu konsep perihal apayang dapat dilakukan oleh individu aafamuasyarakat sebagai organisasi.3) Peranan juga dapat -dikatakan perilakuindividu yang penting ba€i struktur sosialmasyarakat. (Sarjono Soekamto, lg7g : 2SSj

Dr. Sarlito Tirawan Sarwono ( 19g3)
berpendapat bahwa kata peranan berasal dari dunia
teater, seolang aktor bertindak sebagai. tohoh
tertentu pada posisi dan perilaku tertentu pu1a.

Selanjutnya dikeuukahandalan buku,,Teori_teori
Psikologi Sosial" bahwa teori peranan

Bidde dan Thonas dibagi kepada 4 (empat)

dengan ist i lah :

1) Orang yanEl
si sos ia l

2 ) Per i Iaku
sosial

mengambil bagian dalam in terak-
yanE muncul dalam interaks i
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3) Kedudukan oranEl-oranEi dan perilaku
4i Kai,ta., antara orang dan per:ilaku '

(Sarlito t{ ' S., 1983 : 234) '

Henurut Sri Sukesi Adiwinata (1930) menElata-

kan bahwa kata peran adalah suatu yang menjadi

baElian dari tugas utama yang harus dilaksanakan '

Dari beberapa pengertian di atas ' dapat

disimpulkan bahwa peranan merupakan suatu bagian

aktivitas terpenting yang inteElral sesama individu

yang sifatnya kekuasaan atau perilaku utama di

suatu pihak dalam interaksi sosial antara individu

dengan individu lainnya secara menyeluruh dalarn

suatu kegiatan yang herhubun6an den6lan norma-norma

kehiduparr nanusia sebagai makhluk sosial denElan

tujuan mewujudkan keadaan yanEi Iebih baik dari

sebelumnya.

Di dalam ProE;es pembelajaran' Eluru bidang

studi menpunyai alat dan cara yanEl Praktis untuk

menladakan approach terhadap setiap peser:ta didik'

sehingga dapat melihat dengan seksama seElala yang

terjadi dari masing-masinEl sisEa' Dengan demikian

guru bidanS studi memeElang peranan r-rntuk memacu

danmenglenda}ikankelanE|sunElanprosesPembelajaran

di kelas, yang berarti guru bidang studi menpunvai

wewenanEI langsung dalam pembinaan siswa kearah

perkembanElan Pribadi siswa untuk mencapai tujuan '
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hubungan antara keduanya dapat ditiniau dari 2

(dua) segi, yaitu :

1. Hubungan guru dan binrbingan yanE dinilki
sekolah dimana semua instruktur atau oranE!

tertentu ditetapkan sebagai Guedance
Officer, masinEl-masing bertanggung j awab
atas suatu kelompok yang terdiri dari ZO'
30 murid.

2. Hubungan program bimbingan denElan tiap-
tiap Euru di dalam kelas dan ekstra kuri-
kuler. (H. Koetoer dan Partosisastro,
1985 : 187).

Dari pendaPat di atas dapat diielaskan bahwa

pandanggan nomor 1 (satu) masih belun bisa diterap-

kan karena Guedance Officet dinaksud adalah petu-

g"s irhr=os bimbinElan dan penyuluhan yang ditetap-

kan di seliolah untuk menangani siswa denElan iumlah

tertentu sesuai aturan bimbingan yang ideaI,

sedanElkan telah disadari bahwa dalan situasi

sekaran! PetuElas,/guru bimbingan ' dan penyuluhan

rrasih relatif kurang sehingga rlengan banyaknya

jumlah siswa tidak mungkin penanElanan bimbingan

dapat dilaksanakan dengan baik- Sedangkan pandan-

gan kedua (nomor 2) nemungkirrkan daPat dilaksana-

kan, karena kurangnya guru bimbinElan dan penyu-

luhan (BP) bukan suatu alasan tidak ialannva

proElram bimbingan. Semuanya akan dapat dilaksana-

kan sesuai harapan asalkan ada kebersamaan pelak-

sanaan denElan setiaP guru bidanEl studi terjalin

denElan baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
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Itelarrcaran program bimLringarr Lerdantung kadar

hubungan a.ntarz program binrl-.rirrgan clenElan guru

bida.ng, studi.
Peranan Guru Bidang Stucli f-erhadap prograrr Bim-

fr ingsn dan Penyr: Iuhan

Pada dasarnya selj.ap guru bidang studi sudah

melal'isanakan bimbingan dan penyuluha_n }iepada siswa

namun masih belum terenca.na c;ecara terparlu, ha.nya

bersifat insidenti]. Deng,a.n demikia.n l<egiatan

tersebut masih belum dikateE;orihan bimbingan yang

efehtif . AEa.r kegiatarr tersebut lebih efektif dan

produktif ma.Iia kerangka a.cuannya perlu ditata
sedemian rupa sesuai dengan s;is:tematika bimbin$an,

Dalam menata atau rrenclesain acuan bimbingan
yanEl falid tentunya harus diwrrjudkan dalam bentuk
program. Proses penat aan/ penyusuuan proElram ini
diperlukan adl.nya. hebersamaa.n semua. Fersonil di
sekolah, diantaranya yang paJ.ing iserrsial adalah
guru bidarrg studi, karena merelia lebih tahu sikap
da.rr perila.ku para sisr.ra secara aktual, sehingEia

dimr:ngftipp.un Iebih mengets,hu i ha1-ha.I ya.nEl diper_
lukarr untuk penjabaran GBpp-Bp (Garis-Garis Besar

Program PenElajars.n - Bimbingan dan penyuluhan.

Eksistensi guru bidang stucli dalanr berparti_
sipasi mela.ksanakan keEliatan Bimbingan da_n ,penyu-

luhan di sekolah sangat diharapka.n rlan rnerupakan
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FjuBLu ha.gian .la1am rrenenl-lll/.Bn t,ertrasil at.au Lirlalt-

nya E,rogram bimbingan, cl i. s,,:ampi.ng rrpaya maksima.l

peLugaslgr:r:u Bt) (lJimLrinHarr rlan Penyrr 1r-than ) i t'rr

sencl jri. IIal. ini tl i Iaktrkan Ila.rcrna Ilil.a mclnyarlari

hahwa rl i do.l arn rlunia pendicl i.l'.sn kit-a sel{arang pa'la

umrlntnya tenBEiu I(husrlFi binrt-'irrBa.n masih l-erbaLa.';,

schirrggtr belrtm mettcrtkrrpi kr,rhu l,ttltatt bartyaktrya

jr.rmlah :;iswa di r:el..iap sekoIah, s;erlanElialr s;e.itlnl a11

siswa Lersebut memerltttlan bi.rnhinEs.n terpadtl sr:ba-

EF imnn a layallltyn.

Keberhag:ilan pellcBpaiart Lu.iuan F'errrl ir-l illnn rli

sekolahz'lembaEia penrlicl t-kan ael alrr l:,idak t-er: leL'as

clari. l,.r:traikan pelaks;alraarr l,imL,ingnn rlan rrenyrl-

Iutran, rlan keL.,aikan pelahsanaarr tr inrb jrrgan diperlu-

l',an bebera.E a orang persc,ll i l khtts;tIs lr inrb i n!arr yarrE

memadai :-.;esuai iLlnlsh s;iswa. Kare;ra jutnlalr peLtt-

Elasnya masih jauh r.lar:i yanE cl ilraraFkan mal'.a rliper-

Ir.tkan kebersamaatr Erlrrl l,'irlEIrg sLrt':l i ser:ara sl'.Li f'

cta.[am menuniang keberlrasi latr FroEram binrb jnEsn

ini. Hal ini sesuai den1att pendapaL Il . Koest-oer:

rf an Part-ot.tis;as;l:ro, dinyat,aP.arr l-rahtra : ' berllr'-

si lnya FroAram bimLri.ngan terganLung parJa penEler-

I-ian yang s;impat-iI'. rlEn keria Fjama .lenEian gurll-

guru" . ( 1985: 1BB )

Da Iam buku yang s;nma r-latt halaman berikuLnya kedua

Lol<otr di atas nengemrrl'.nkan l,rrht'ra. : "Para spesialis
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ini hanya dapat berhasil apabila nereka dapat

beherja sama secara aktif dengan Eluru-guru".

Para spesialis dimaksud adalah tenaEia khusus

bimbingan dan penyuluhan yang ada di sekolah.

Dengan denikian jelas bahwa keikutsertaan para

duru bidang studi akan menunjang keberhasilan

program binbinElan di sekolah, yanEl berarti dari
personil terkait harus dapat ditingkatkan yang

sesuai denElan situasi dan kondisi tempat proses

kegiatan ini berlangsung.

Drs. Sudirman (1989) megemukakan bahwa diper-

Iukan penerapan peranan Eluru yang tidak saj a

sebagai penyaj i informasi, f-etapi juga seba.gai

fasilitator, motivator, pembimbinEl yan4 lebih

banyak memberikan kesenrpatan kepada siswa untuk-

mencari dan mengolah infcrrmasi . sendiri. Dari

pendapat ini jelas menunjukan peranan guru bidang

studi itu Elanda, bukan saja terbatas pada keEliaban

mengajar bidang studi dan waktu yang diberikan

saja, akan tetapi dituntut berupaya aEfar semua

siswa lebih aktif dalam belajar dan segala kedia-

tan lainnya yanEl bersifat pen6lembangan diri, yakni

penElembangian sikap,bakat dan minat. Melihat dari

seEli ini betapa besarnya peran setiap guru bidang

studi dalam menciptakan anak yang berkualitas,

akan tetapi perlu disadari bahuq semua itu tidah
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luput dari bermacam ragam kenda.sla yang harus

diIaIui. Semua kendala tersebut tentunya harus

diselesaikan melalui proses bimbinElan yang ditan-
gani oleh Petugas khusus bimbingan dan kosling,

sedangkan data,/informasi aktual untuk proses

penyelesaian akn diperoleh dari guru yang bersang-

kutan dan besar kemunElkinan meraka lebih menEieta-

hui alternatif pemecahan masafahnya karena meraka

lebih nengetahui latar belakanEl segala permasa-

lahan dan perilaku siswa. OIeh .karena itu setiap

sekolah tidak hanya menElanclalkan petuElas BP

(bimbingan dan penyuluhan) saja dalam menangani

permasalahan siswa, akan tetapi diperlukan adanya

kiat-kiat dan hubungan keria sama yanEl fleksibel,

harmonis dan dinamis denElan guru bidang studi, dan

tidak nrenElenyamp ing kan personil s;ekolah lainnya.

Bentuk-bentuk KeEIiatan Guru BidanEI Studi dalam

Pelakanaan Program BP (Bimbingan dan Penyul,uhan)

Dengan pentinElnya peranan guru bidanEl studi

terhadap pelaksanaan proElram bimbingan dan penyu-

luhan (BP) di sekolah, Departemen Pendidikan darr

Kebudayaan menElklafisikasikan beberapa ben tu k

keEliatan Eluru bidang studi dalam peranannya terha-

dap pelaksanaan program BP (Bimbingan dan Penyu-

Iuhan ) sebagai berikut :



1)

2)

J)

4)

s)

6)

7)

8)

J.1

Memban tu memasyarakatkan pelayan bimbingan
kepada siswa
Hembantu guru pembimbinEl/konselir menEl-
identifikasi siswa-siswa yang memer 1u kan
layanan b imb ingan
Hengalihtanglankan siswa yang memer lukan
layanan bimbingan kepada guru pen-
b imb ing,/ kon se lor
enerima siswa alih tanElan dari pem-

bimbing/konselor yaitu siswa yanEl menurut
Elu ru pembimbing/konselor nremerlukan pela-
yanan pengajaran khusus (seperti penga-
j aran perbaikan, program Pengayaan )
Hembantu penElembanEian suasana kelas,
hubungan guru-siswa dan hubungan siswa-
sisra yang menuniang pelaksanaan layanan
b imb inElan
Memberikan kesenpatan dan kemudahan kepada
siswa ya'ng memerlukan layanan/kegiatan
yanEl dinaksud itu
Berpartisipasi dalam keEiiatan khusus
penanElanan masalah siswa, seperti korrfe-
rensi kasus l

I'lemban tu mengumpulkan inforrnasi yang
diperlukarr dalam rangha penilaian pela-
yanan bimbingan.
( Depdikbud, 1994:11)

Dari kedelapan indiliator tersebut dapat

dipahami bahwa setiap guru bidang studi diharapkan

selalu aktif melakukan seElala bentuk kegiatan

bimbinElan di berbagai seEli, baik ).ayanan secara

langsung maupun secara bersama-sama denElan petuElas

BP (bimbingan dan penyuluhan ) untuk prose$ layanan

bimbingan berikutnya. Kemudian berupaya mengem-

bangkan suasana belajar yang lebih baik, efektif'

inovatif dan produktif, Oleh karenanya keEliatan

i.ni memerlukan penanganan yanE spesifik, intensif

dan selektif karena menyanflkut keberhasilan pen-
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capaian f ujua.n t)em,beLajara.n .

AElar l",eleiatart La.y an'ra.n jni clapat diieri.nra.

semua pihak lerlebih seoranCl Eluru bidang studi

dalarr merrjala-nkan tugas dan kewajibannya diharap-

kan tidak menga.ngg8.p terlalu merasa berat, karena

akan mengurangi gairah ter'hradap fungsi dan

peranannya untuk membinbing, akan tetapi mampu

membaktihan diri sepenuhnya pada proglram semacam

in i .

Apabila iiita nrenyadari I-..'ahwa upaya mengarah-

kan (membirrbing) kearah kebenaran sesuai tat krama

atau aturan yang berlaku selerlpat atau sesuai

dengan aj aran agama merupakan sua-i-u heha.rusa.n baEli

set iap r.rranEl kepada ora'ng lainrrya termasuk anek

didik di sekolah, agar mereha. menemukan kebaha.-

giaan pribadi, maupun berkiprah dalam masyaraks.t

da.n ag,ama .

Kerrudian dalan upaya pembinaan dimaksr:d

diusahakan tidak memberikan ltesan paksas.n akan

tetapi denElan rasa- Iio&uni.katif , Lral ini dipertegas

oleh Allah Sl{T dengan firmanya :

":21-{2'P5:"K1vU;VJ:O
-t /'1

(ra '!$\;
r /4

")

,p
s\e. 

"Z
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Artinya : Serulah (manusia) kepada ialan Tuhannlt

denglan hikmah yanEl bBil'. dan bantahlah

mereP.a denfan cara yang baik' ''' (Quran

Terjemah, DePaEl , 1985:421)

Kaitannya denElan dr:nia pendidikan avai: di

atas menegasP.an batrwa kegiatan membinrbinEl adalah

merupakan kewai iban setiap oliE.ng kepada pihalt

lainnya yang dipandand memerlukan bimbingan tlal

ini tentunya para gurukah yang .meneElanE - Peranan

untuk mengantarkan Fara siswanya ketrada tujuan '

Dalam pr:oses bimbinElan Allah Sl{T rnenganiurkan aEar

selalu berlaku bijaksana. Kebijakan ini bisa

dilakukan dendan cara pendekatan-pendekatan terma-

suk pendekaLarr secara aElama l-enLunya memperhat"ikan

situasi dan kondisi denEan penDh tanggunE iapab,

sehinEga akan mudah diterima si pembimbing.

5. Aktivitas be 1a.i ar Siswa

a. PenElertian

Pengertian aktiviLas menurut l,|JS. Poerwadar-

mint-a dalam kamus besar Bahasa Indonesia, dikata-

kan bahrla : "AkLivitas adalah suatu l'.eEiatan atau

kesibukan" - ( 1976 : 2fi)

Sardiman AH . ( 1tl8? ) menlemukakan bahwa al'.i:ivi Las

itu adalah keEiatan fisik maupun mental, berpikir

dan berbuat. Dua kata y&nEl s;e1alu berkaitan, tanpa

berpikir tidak akan teriadi perbuatan,dan sel:a1ik-
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nya. Dalam belajar diperlukan adanya. pemikiran dan

perbuatan.

SedanElkan penElertian belaiar menurut l{asty

Soemantc, (198S) adalah suatu usaha untuk mencari

ilmu atau menuntut i Imu.

Sardiman AH. (1S90) menElemukakan bahwa penElerti&n

belajar dapat ditinjau dari 2 (dua) segi, yaitu

dalam artian luas dan artian sempit, dikatakan

bahwa belajar dimaksudkan sebagai usaha pen{uasaan

materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebaElian

kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuh-

nya.'

Bertolak dari konteks di atas bahwa belajar

merupakan suatu proses usaha penambahan ilmu

penEletahuan sebagai suatu keEliatan menuju kedewa-

saan.

Dalam proses pembelaiaran aktivitas belaiar

siswa diharapkan mampu dilakukan yang mengacu

kepada perolehan nilai positif dari adanya bim-

bingan dan arahan setiap guru bidang studi. Ada

beberapa bentuk aktivitas siswa yanE! perlu diper-

hatikan oleh setiap Eluru. Dalam hal ini Nana

Sudjana (1SS1) mengklasifikasikan dalam 2 (dua)

aspek, keduanya saling berkaitan dan salinEl nenun-

jan€ bahhan saling menentukan. Kedua aspek ini

ialah aktivitas mental yakni : emosional, intelek-
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sosial dan aktivitas notorik atau gerak

Henurut Sumadi Suryabrata d i katakan ba hwa

denganakt ivitas
beberapa

dalam belajar dapat d is impu Ikan

ind iI,.ator , yakn i
1. Perhat ian
2. PenEamatan
3. Tanggapan dan varias inya
4. Fantas i
5. Ingatan
6. Berpikir
7. Perasaan
8. Hotif-motif
(1991 :13)
Pendapat lairr juEa dikenukakan bahua beberapa

bentuk aktivitas belajar siswa sebagai berikut :

1

2

4

5

b

7

Adanya aktivitas belajar slswa secaraindivual, untuk penerapan konsep, prinsip
darr general isas i .

Adanya aktivitas belajar siswa dalambentuk kelompok untuk memecahkan masalah(problem so lving ) .

Adanya partisipasi setiap si.swa dalam
rre'l_aksanakan berbagai tuElasnya denganberbagai cara.
Adanya keberanian sise?a mengajukan penda-
patnya.
Adanya belajar analisis, sintesis, peni-
laian dan kesimpulan.
Adanya hubungan sosial antara siswa dan
melaksanakan kediatan be laj ar.Setiap siswa bisa menElomentari dan memberikan tanElgapan terhadap pendapat siswalainnya.
Adanya kesempatan bagi siswa untuk menEl-
Eunakan berbagai sunber belajar ya;e
tersed ia.
Adanya upaya bagi setiap siswa untukmenilai hasil belajar yanEl dicapainya,
Adanya upaya siswa untuk bertanya kepadaguru dan atau meminta pendapat guru dalam
-uqaya 

kegiatan belajarnya. (Nana Sudjana,
1991 :11)

o

10.
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Dari beberapa bentuk aktivitas siswa di atas

dapat dirumuskan dengan beberapa indikator aktivi-

tas belajar siswa sebaElai berikut :

1. Aktif menEli.kuti proses keEiatan belajar di

kelas

2. Bertanya dan meminta pendapat guru

3. Keberanian menElajukan pendapat

4. Henanggapi dan mengomentari pendapat siswa

Iainnya

5. Keaktifan belajar di rumah

6. Membentuk dann atu menEiikuti kelompok belajar

7. Partisipasi dalam melaksanakan tuEas belajar

8. l,lenbina hubungan sosial antar siswa dalan

melaksanakan tuElas be laj ar

9. Henganalisa dan menyimpulkan pelajaran

10. HenBgunakan sumber be laj ar

11. Henilai hasil belajar sendiri '

Dari beberapa ind ikator akt ivitas be laj ar

siswa di atas akan dijadikan sebaElai tolak ukur

untuk nelihat tingkaL aktivitas belajar siswa-

BaEli seorang guru yanEl baik tentunya akan memper-

hatikan beberapa indikator tersebut kemudian

rnelaksanakan evaluasi dan membuat rakapitulasi

hasilnya sebaEai informasi kerranpuan dan tingkat

aktivitas belajar siswa untuk tindak laniut bim-

bingan. Kesemuanya ini diharapkan untuk membela-

jarkan siswa atau menElkondisikan IingkunElan bela-
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:J sl

jr.tr vzrr.a lr.bilr llr.rmutr illat i1'. ,', lrrflt.if rlarr Er()(lu[; LLI

da I:,tt, rtp, ,r.;, rirrrtr,'ala a i l.rr.irrarr i r , . r t . r 
. 

r r I ; : I i rrrr a L
'l'et, 3l rl inya t,rr.irtrirr irr:;l rrrllr; i rttrtl ) y31i7 r,lrl, i nra l

I,erFr)ttl.rttl. |letraillarr L\r()r:t,:i g,r:nrLrelajarafi yzIte,

f-r:rrtrrtyit I,rrt.ar.,a I rlrri [;r,-i,r,r ill:rrr ;rll]_ivji.as ltelrt jar

set-irr1' 5j ist'r,, i l:t: s;ettrlir'i.

Konsep dan Pelrgukrr rrrr

Di jeJ.as-;kan pr.te.r:rl-iarr da.rr ltzl,at:ztrr ist-i1ah ysng rligrrns-
kan elala.n 1.,ene1ltiarr ini meIaluj llorr:;ep r)arr penEiul{uran

sebagai berihr.rt :

1. Perana.n a.da.lalt ,";el rrruh h.eeiaLarr ya.rrp, berhaiLan dengan
kedurlullan atau pr,si:;i terlenl-u yart,?. ,li. r)ala.unyz mer)rlaliutrr

peril alir-I rl i.r.n p,r.rsiqi l.eyt-ertt.D pula. [),r IzIr lrl: I irrj tr)z lzlt
a.kt-ivil,a:; ettttt I'idartE sf-url i ikrtt. rrr nrI,ant_r.r pe)alt_::arraarr

proEiran BP.

lJrrt-r-tk fie,nFDU,\t [ra1 ter:;eLrut t,erb:tit.L bet)erzta inr]iha1_or

dan penent.r-ran skornya ieb.neai ber.illu t. :.

a. Menrberil:a.rr i'itrbirr4.ai ::....r-d.r.a metryc lrtruh a1_a.rr kelomf,ok
lielta.d,a si:jrra daJarr proses penrlrr; la.iatan ir.tatr HaktU
Lert.ent-D ytsrtg drpanr)ztg. per 1u .

,', )- ? (clr:a) llali da lan sebr:.lan s;kor 3

2) 1 (:;r.,tuJ ltali dalam:jebrrlarr slior Z

3t f,idah pernah skor 1

.. Hr:n6!hrrbr:n B.hart set iap mai-er i 9,e) a ja.rarr clenCat t i rrg_

Iiungan

1 ) Se lalu sli.rr 3

2) Kzda.n! kadang :;krrr Z

3) Tirlak pernah/rrenrLriarkan sa.ia skot 1
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enerapkan kedisiplinan siswa di sekolah secara

kontinyu sesuai tata tertib siswa dan ketentuan yang

berlaku.

1) Selalu skor 3

2) KadanEf-kadanEl skor 2

3) Tidah pernah./membiarkan saja skor 1

Hembantu konselir nenEfidentifikasikan setiap siswa

yang memerlukan layanan bimbingan dalam semingElu

1) Selalu skor 3

2) Kadang-kadang skor 2

3) Tidak pernah skor 1

MenanElani setiap siswa berrnasalah sampit tuntas salam

Biliran piket maupun dalam proses pembelajaran atau

masalah sisera yanEl berhubungan dengan mata pelajaran

yanE d iaj arkannya.

1) Se1a1u skor 3

2) Kadang-kadang skor 2

3) Tidak pernah skor I

Henangani siswa bermasalah dan menyerahkan kepada

Petugas BP jika diperlukan penanganan lebih }anjut

setiap masalah siswa yang harus ditangani guru yang

bersangkutan.

1) Selalu skor 3

2) Kadang-kadang skor 2

3) Tidak pernah skor 1

d

c



f Henginfornas ikan

perlu penan8lanan

1) Selalu

2) Kadang- kad ang

1) Se Ialu

2) Kadang- kad ang

lain hanya nem
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ada gejala,/nasalah siswa yang

Petugas BP.

s kor 3

skor Z

skor 1

yanE dita-

skor

skor

skor

Petugas BP

se t iap

kepada

3) Tidak pernah,/nemb i ar kan saja

Ei . Hengj.nventarisir setiap siswa bermasalah

ngan i .

1) Selalu

2) Kadang- kad anB

3) Tidak pernah,/j arang sekali

h. Henerima setiap sisua bermasalah dari

untuk pelayanan khu su s

1) Se1a1u

2) Kadang- kadarrg

3 ) 'I'idak pernah

i. Henciptakan suasana belajar yanEl

setiap proses pembe 1aj aran

1) Se l alu

2) Kadang-kadang

3) Yang penting tugas selesai
j. Memberikan alternatif pemecahan

harmgnis darr

2

1

setiap siswa yang menElalami masalah

proseg layanan binbingan,/konseling yang

skor 3

skor 2

skor 1

dinamis

skor 3

skor 2

skor 1

masalah terhadap

be laj ar dalam

ditangani.

skor 3

( sewaktu-waktu saja, b imb ingan

berikan nas e hat/mernu tu s kan alter-
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natif sendiri yang diberikan kepada siswa skor 2

3) Tidak pernah memberikan alternatif pemecahan

nasalah hanya memberikan nasehat saia skor 1

k. Bersama-sama Petugas BP dan atau personil sekolah

terkait menanglan i,/nenu syap&rahkan setiaP siswa berma-

salah yang menerluhan layanan khusus yanEl berkaitan

dengan Eiu ru bersanElkutan ,

1) Selalu skor 3

2) Kadang-kadanE! skor 2

3) Tidak pernah ikut skor 1

1. Membantu Petugas BP menronitor siswa yanEl telah menda-

pat layanan bimbingan,/konseling sebagai bahan tindak

Ianj ut .

1) Selalu skor 3

2) Kadang-kadang skor 2

3) Tidak pernah . skor 1

Aktivitas belaj ar siswa adalah suatu kegiatan atau

kesibukan setiap siswa yang berhubungan dengan kemajuan

belajar/nenunjang belajar siswa urrtuk mencapai tuiuan.

Aktivitas ini diukur dalam jangka waktu satu cawu (cawu

II dan senester V) dengan indikator-indikator dan sekor-

ing sebagai berikut :

a. Keaktifan setiap siswa mengikuti proses belajar

mengajar di kelas setiap satu bulan.

1) Selalu aktif (tidak pernah alpa) skor 3

2) Kadan8l-kadanEi ( ser,raktu-waktu alpa 1-2 kali
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dalam sebulan ) skor 2

3) Tidak aktif ( 1uidak V 3 kali) skor 1

Bertanya dan meninta Pendapat kepada Eluru sesuai

nrateri dalam setiap proses pembelaiaran

1) Selalu, jika masih belun paham skor 3

2) Kadang-kadanB (iaranEl bertanva ualaupun

belun paham; skor 2

3) Tidak pernah bertanya walaupun belum paham skor 1

Keberanian menElajukan Pendapat pada waktu yang dibe-

rikan Eluru setiap proses pembelaiaran dalam seminggu.

l> 7 L7" - 90% dari junlah tatap muka skor 3

2> 4li4 - 70% dari jumlah tatap muka skor 2

3) <402 dari iunlah tataP muka, atau pasif skor 1

Menanggapi dan menEonentari pendapat sisr,ra lainnva

pada wahtu yang cliberikan guru dalam proses pembela-

jaran setiap minggu

l> 7L"l - 90% dari jumlah lraktu yanEl diberikan skor 3

2) 417. - 7O% dati jumlah waktu yang diberikan skor 2

3) '21 40% dari jumlah waktu yang diberikan

atau pasif skor 1

Betajar sendiri secara rutin setiap hari dirumah atau

mengerjakan PR sendiri

1) SeIaIu, kecuali ada halangan tertentu skor 3

2) Kadang-kadanEl, tanpa halanElan tertentu skor 2

3) Tidak pernah atau jarang sekali skor 1

d

c

e
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Lamanya belajar di rumah setia6r kali.

1) >- 2 jam slior 3

2) 1 - 1,5 jam skor 2

3) /< 1 jam skor 1

Belajar kelr-rmpok secara rutin rli Luar sekolah dalam

seminggu.

1)2- 3 kali sl,.or 3

2) 1 kali skor 2

3) Tidak pernah skor I

Lamanya waktu belajar kelompok

I) V 2 iam skor 3

2) 1 - 1,5 jam skor 2

3) ..-< 1 jam skor 1

Hembantu teman lainnya dalam be 1aj arl'merrger.j akarr

setiap pelajaran yanEl sulit baginya

1) Selalu skor 3

2) Kadang-kadang skor 2

3) Tidak pernah skor 1

Bersikap tenanEi dan Lertlb rrengikut i set.iap pela-iaran

di kela.s

1) Selalu (memperhatikan dan mengerjakan) skor 3

2) Kadang-kadang skor 2

3) Tidak nrerrperhatiP.an (sering ribut) skor 1

E

h

].

J
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Henganalisis atau nembuat rEsume setiap pelaiaran

yang telah diberikan Elu ru

1) Selalu skor 3

2) KadanE-kadang skor 2

3) Tidak pernah skor I

M embaca/mem ini am buku pelaiaran 8.tau yanEl berhubunElan

dengan pelaiaran di perpustahaan sekolah atau daerah

setiap iatah llaktu yanEl diberikan.

1) Selalu skor 3

2) KadanE-kadang skor Z

3) Tidak pernah skor 1

MeniIai, hasil belaiar sendiri setiaP selesai belajar

atau setelah menEleriakan tuElas,/ 1at ihan

1) SeIaIu skor 3

2) KadanEi-kadanEi skor 2

3) Tidak pernah - skor 1

Berupaya neninElkatkan setiap nemperoleh nilai kuranEl

( rnenrpe laj ar i kenba l i )

1) Selalu skor 3

2) KadanE-kadang skor 2

3) Tidak pernah skor 1

l

nl

n
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BAl] II
BAHAN DAN HETODE

Bahan,/Hacan Data yanEf Digunakan

l'lacam data yanEl diperluhan sebaElai bahan urttuk menemu-

kan kesimpulan dalam penelitian ini meliputi data primer

dan data sekunder, baik yan8l tertulis maupun yang tidak

tertuli.s.
1, Data primer adalah data yang merupakan bahan mutlak

diperoleh secara langsung dari obyek penelitian, meli-

puti :

a. Data ter tu 1is

1) Program bimbinElan dan penyuluhan

2) JumIah guru bidang studi,/mata pelajaran

3) JumIah guru/petugas BP

4) Jumlah s iswa

b. Data tidak ter tu 1i s

1) Tingkat dan bentuk aktivitas duro bidanE studi

dalam pelaksanaan program BP.

2) Tingkat aktivitas belajar siswa HTs. NeEeri Pa-

langkaraya.

2. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara lan!-

sung dari pihak-pihak tertentu sebagai penunjang data

priner yang meliputi :

a. Data tertu I is

1) Sejarah berdirinya HTs. Negeri Palangkaraya

4b
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2) Sarana dan prasarana belaiar

3) Struktur orElanisasi se ko 1ah

4) Struktur organisasi Bimbingan dan Penyuluhan

5) Struktur personaLia Tata Usaha

6) Jurnlah siswa HTs. Negeri PalanElkaraya

7) GBPP-BP yang ber Iaku

8) Fasilitas layanan bimbingan.

b. Data tidak tertulis

1) Proses pembelajaran (pendidikan dan pengajaran )

2) Sistem perumusan proEram BP

3) Pelaksanaan dan hasil layanan binbingan

4) Penanganan yanE sering timbul,/insidentil
5) Upaya tindak lanjut Iayanan bimbinEan

l{etodologi

1. Teknik Penarikan Sampe I
Sebagaimana batasan permasalahan yang akan dibahas

dalam penelitian ini yakni pemberian bantuan pelaksanaan

proElram bimbingan dan penyuluhan pada HTs. Negeri Pa-

langkaraya yanEl dilakukan Eluru bidanE studi untuk nenun-

jang aktivitas belajar siswa, rnaka yan! menjadi populasi

adalah seluruh guru bidang studi dan seluruh siswa HTs.

Negeri Palangkaraya tahun pelajaran 1395,/19S6 pada eatur

wulan II (dua) dan semester V (lima) baEi kelas III
(tida).

Berdasarkan hasil observasi pada lokasi,/tempat

penelitian, jumlah guru bidang studi,/mata pelajaran yanEl



ada pada tahun pelaj aran

bagi kelas I (satu) dan

baeli kelas III ( tiga)

.jumlah siswa sebanyak

ke 1as .
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19S5,/1S96 caLur wulan 1I (dua)

II (dua) serta semester V (lima)

sebanyak 35 oranEi , sedangkan

565 orang yang terdiri dari 14

Untuk menentukan iumlah sarnpel pacla perrel j.tian inj

akan ditetapkan berdasarkan teor:i sebagai berikuL ;

apabila subieknya kurang dari 100. l-etjih baik
diambil semua sehingga penelit'iannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnva i il'.a jumlah su-
bjeknya besar dapat diambil antara l}"l - 1-5% atau
lebih ... (Suharsimi Arikunto, 1992 : 1OS).

Berdasarkan pendapat di atas rlan rnelihat jumlah

subyek yang dijadikan populasi yakni guru bidang studi

hanya berjumlah 35 oranEl maka peneliti meniadikan

seluruh guru bidang studi sabagai sampel total atar-:

clilakukan penelitisn populasi. SecJanglkgn Dntuk siswa

yanEl berjumlah cukrrp banyak maka untuk menenLullan eampel

akan diElunakan teknik stratified proportionaL randon

sanpling, yakni setiap kelas dianbil sebanyak 251! dengan

cara mengundi masing-masinEi individu dari senua siswa

setiaF kelas (raLa-rata 40 r.lrang). Set,iap kelasnva

diambil sebanyak 10 orang x 14 ke1as, maka jumlah sampel

siswa semuanya sebanyak 140 orang.
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2. Teknik PenElumpu Ian Data

Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik

penelumpu lan data, yaitu :

a. Observasi

Observasi artinya mengamati obyek penelitian

untuk memperoleh data yanE diharapkan yang neliputi :

1) Gambaran umum lokasi,/keadaan HTs. Negeti Palangka-

r aya

2) Keadaan gedung, saranE dan prasarana sekolah

3) Keadaan TenaEla pengaiar,/guru bidang studi

4) Pelaksanaan binbinElan dan penyuLuhan

5) Situasi belajar s iswa

6) Suasana lingkungan sekolah

b. Dokumenter

Teknik dokumenter yaitu perolehan data melalui

data tertulis seperti papan data sekolah, arsip dan

lain- lain, meliputi :

1) Sejarah berdirinya MTs. Negeri PaLangkaraya

2) Jumlah guru bidangl studi dan guru BP

3) Jumlah siswa

4) Data siswa y8.ng mendapat bimbingan/konseling

5) Jadual pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan

6) Kurikulum dan program BP

7) Jurnal dan pelaksanaan program/layanan bimbingan

dalam cawu II dan semester V tahun pelajaran

19S5,/ 1SS6
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8) Absensi,/presensi siswa dalam belajar

9) Daftar kunjungan siswa di perpr:stakaan sekolah.

ll awan cara

tlawancara adalah peneliti mengadakan hubunElan

atau bertanya langsunE kepada pihak tertentu (respon-

den dan informan ) untuk memperoleh Penielasan-

penjelasan untuk melengkapi data yang diperoleh

rnelal,ui teknik Iainm mengenai :

1) Sejarah berdirinya HTs. NeEleri Palangkaraya

2) Upaya dan cara pelaksanaan progr.an BP

3) Fasilitas belajar siswa

4) Hanfaat yanEl dirasakan semua pihak dengan adanya

proEiram Iayanan bimbingan dan penyuluhan

5) Faktor-faktot yang sering timbul memPengaruhi

belajar siswa

6) Respon siswa terhadap layanan bimb-ingan

7) Aktivitas belajar siswa

Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang

dibagikan kepada masing-rrasinEl responden Eluna nempe-

roleh data dari :

1) Guru bidanel studi, menElensi bentuP. dan cara al"ti-

vitas Eluru bidang studi dalanr pelaksa,naan progrs.m

BP.

2) Siswa, menElenai tingkat aktivitas belaiar.

d
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3. Teknik Pengolahan Data

Teknik penEfolahan data yang Lerkumpul diEunakan

beberapa thapan, yaitu :

a. EditinEl , peneliti mengadakan pengecekan terhadap

kemunEkinan kekeliruan jawaban sehingga ketidak-

serasian dengan informasi.

b, CodinE, adalah tahapan pengelompokan data menurut

jenisnya dengan memberi tanda,/hode untuk mempermudah

pengolahan data.

c. Tabulating, adalah tahapan pengolahan dan Penyaiian

data secara kualitatif sebelum analisis data secara

kuanti.tatif , clenEan nenyusun tabel untuk tiap-tiap

data kemudian menElhitungnya dalan frekuensi dan

presentase sehingga tersusun data secara nyata.

d, Analizing, adalah membuat analisis seeara kuantitatif

sebagai dasar penarikan kesimpulan yang dibuat kemu-

dian diuraikan dan d i intetprestas ikan .

4. Analisis dan PenElujian Hipotesis

Setelah data terkumpul dan dioleh dengan menyusun dan

memasukkan data ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi

d enElan menddunakan runus :

F(p=-x1002
N

Keterandan -!- KP :

P=

l{=

Kesimpulan persen tase

Frekuensi (Junlah jawaban responden )

Jumlah Responden ( sampe I )
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Kemudian untuk mengetahui tingka.l-, peranan guru bidang

studi dengarr ahtivitas bela.jar siswa, $ebaElaimana hipotesis
pertama berbunyi : "Terclapat hubunElan positif antara guru

[:'i.u'narr€ studi dalam pelah:;antaan program BP rlengan aP.tiviLas

belajar siswa" , maka dila.huliau uj i hipotesis rlenga.n menggu-

nakan rumus Koef isien I{oent j.rrgens i seba.eai berikut :

Y*,!,etan{at. - XK = Koefisien Kr..rerrl-inglen:;i

li? = Harea Ka.i Kuatlra1 yzrtp, eJrper:rtleh

l,l =,Jum1ah sarE,el

Kemud ian hasil per:hitLrngan dari rrrnus

gensi (c) dilan.iutllan perhitungan dettp.arr

seLraga i lrerill:l :

c
Phi

Koefesien Kon t i-
ru&us Phi (d)

X2+N
Keteran€4q : r: = nilai hasil perhiLungan Koefesien

Koentingerrsi
X2 = lfit Ea. Kai Kua.clrat yanEl diperoleh
1.1 = jumlah sampel ( responden )

Sedanghan unt,uli menguji tripotesis hedua y8.n€f berbunyi:
"l{akin tLnggi pera.na.n guru b j.dang str:rd i dalam membantu

pelaksanaan program BP, maka senakin baik aktivitas bela.iar
siswa", rJengan rumus uji Regresi Linier seba_gai berikut :

Y = a + bX

Yarrgl sebeL:mnya di).atiukan perhil:.urr€ian :

(:Y) (>x2) - (:x) (:xy) n.rXy - (:x) (:y)
a

I] :x2 (>x) Z n.IX (:x )

CzlKK:\ffi

b.
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BAB III
GAHBARAN UHUH LOKASI PENEI,ITIAN

Sejarah Berdirinya l{adrasah Tsanawiyah Negeri (HTsN) Pa-

langkaraya

Madrasah Tsanasiyah Negeri (HTsN) Palangkaraya merupa-

kan radah pendidikan dasar tingkat Ianjutan pertama yang

berciri khas agama Is1am. Sanpai sekaranEl Madrasah ini

adalah satu-satunya sekolah lanjutan Tinghat Pertana (SLTP)

Negeri yang berciri khas agana IsIam di Kotanadya Palangka-

raya, sedanElkan Hadrasah Tsanawiyah Neger.i (HTsN) yang baru

dibangun dan melaksanakan kegiatan pembelajaran pada tahun

pelajaran 1995,/1996 terletak di jalan CiIik Riuut Kn 7

nasih merupakan cabang l'ladrasah Tsanawiyah Negeri di jalan

AIS Nasution Palangkaraya.

l'ladrasah ini (jalan AIS Nasional) pada awalnya bersta-

tus Pendidikan Guru Agama (PGA) 4 tahun, -yang didirikan

tahun 1S51 atas prakarsa dan kesepakatan para Ulama dan

tokoh masyarakat kota Palangkaraya. Sekolah ini didirikan

mengingat di Kotamadya Palangkaraya rrasih belum ada Sekolah

Lanjutan Tingkat PertamE Kejuruan Agana. Disampingl itu

bertujuan untuk menambah wadah,/Iembada pendidikan tingkat

Ianjutan pertama sesuai kebutuhan masyarakat setempat pada

masa itu.

Pendidikan Guru Agama (PGA) 4 tahun ini berjalan
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denElan baik sampai dikeluarkannya Surat Keputusan Bersama

(SKB) 3 Henteri, yakni Surat Keputusan l,lenteri Agama Nomor

6 tahun 1975, Surat Keputusan Henteri Pendidikan Dan Kebu-

dayaan t{omor 37/U/1975, Surat Keputusan Henteri Dalam

Negeri Nomor 36 tahun 1975, tanggal 24 tlaret 1975. Dengan

dikeluarkannya SKB tersebut, maka Pendidikan Guru Agama

(PGA) 4 tahun Palangkaraya diintegrasikan nrenjadi Madrasah

Tsanawiyah Hegeri (HTsl{) PalanElkaraya tahurr 1975 adalah

sebagai berikut :

1. Saipuddin D. Dana dari tahun 1951 sampai tahun 1362.

Pada waktu itu PGA 4 tahun ruasih berstatus swasta

2. Darbi ZainuIlah, BA dari tahun 1962 sampai tahun 1967,

status PGA 4 tahun sudah berstatus Negeri (PGAN 4 tahun )

3. Abdurrahman DB. sejah tahun 1967 sampai tahun 1975.

Sejak tahun 1975 inilah PGAN berubah menjadi Hadrasah

Tsanawiyah Negeri (ItTsN), kemudian dipimpin oleh KepaIa

Sekolah sebagai berikut :

1. Abdurrahman DB. sejak tahun 1975 sampai. tahun 1980.

2. Drs. Alqaf Hidayat, sejak tahun 1980 sampai tahun 1985.

3. Dra. AponEl Atikah, CH. sejak tahun 1985 sampai i,ahun

1S86.

4. Drs. H . Huzakkir i,la'ruf dalam tahun 1986.

5. Drs. H. Yusran Hasany, dari tahun 1986 sampai tahun 1987

6. Chobirun Zuhdiy, BA. dari tahun 1987 sampai tahun 1990.

7. Drs. Ahnad Kusasi, dari tahun 1990 sampai tahun 1993.

8. Dra. Susilawati, dari tahun 1993 sampai sekarang.
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Letak dan Luas Bangunan HTsH PalanElkaraya

Hadrasah Tsanawiyah Negeri (HTsN) Palangkaraya diba-

nElun di atas tanah milik senditi seluas S.516 m2, yang

terletak di jantung Kotamadya Palangkaraya, sebelah barat

berbatasan dengan jalan AIS Nasution, sebelah selatan

berbatasan dengan jalan RA. Kartini, sebelah timur berba-

tasan denElan Hadrasah Ibtidaiyah NeEeri (HIN) dan sebelah

utara berbatasan denElan Seholah Menengah Urrum (SI'IU-I ).

Gedung l'ladrasah Tsanawiyah NeEeri (HTsN) PalanElkaraya

denElan banElunan beton,rpermanen seluas 1.975 m2 telah nemi-

Iihi 24 ruanElan yang terdiri dari :

1. 14 ruang belajar, seluas 63 m2

2. 1 (satu) ruanEl Kepala Sekolah dan Tata Usaha seluas 180

m2

3. 1

4. 1

5. 1

6. 1

7. t
8. 1

9. 1

10. 1

11. 1

( satu )

( satu )

( satu )

( satu )

( satu )

( satu )

( satu )

( satu )

( satu )

ruanEi

ruang

ru anEl

ru anEi

ruanEI

ru ang

ruang

ruanE

ru ang

Eluru, seluas 63 m2

Laboratorium, seLuas 100 m2

Perpustakaan, seluas 100 n2

Bimbingan dan Penyuluhan, se luas

Pramuka, seluas 20 m2

OSIS, seluas 12 m2

Eludang, seluas 80 m2

Mushalla" seluas 100 m2

Keterampilan, seluas !2O nZ

42 nr
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Keterangan:

1. Ruang Kepala Sekolah ( rehab 1986 )
2. Ruang Tata Usaha ( rehab 1386 )
3. Ruang Guru ( rehab 1S86 )
4. RuanEl Belajar ( rehab 1385 )
5. Ruang 0SIS
6. Ruang untuk Gudang

7. Ruang Belajar ( rehab 1386 )
8. Ruang Belajar ( banElunan baru 1990 )
9. RuanE Laboratoriun ( banElunan baru 1984 )

10. Ruang Perpustakaan ( banElunan baru 1987 )
11. Ruang Hushalla ( bangunan baru 1991 )
12. UC. Siswa ( bandunan baru 1990 )
13. Ruang Keterampilan ( banElunan baru 1995 )

C. f,eadaan Sarana dan Prasarana

Gedung MTsl.l Palangkaraya yang d ibanEun/perman en derrgan

beratap sirap ulin dalarn keadaan baik. Fasilitas yang ada

di dalamnya adalah sebagai berikut :

1. Lenari / Rak

a. tenrari kayu 26 buah

b. Lenari besi 2 buah

c. Lemali pelayanan buku perpustakaan 1 set

d. Lemari buku 6 buah

e. Lemari keterampilan 5 buah

f . Leruari ,/ rak katalog I buah

El . Lemari olahrala 1 buah

h. Lemari / rak arsip 4 buah

i. Rak buku perpustakaan 12 buah
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a. Hej a b iro

b. tleja setengah biro

c. Hej a Guru

d. Hej a Siswa

b. Heja baca perpustaliaan

c. l'leja Petulas Perpusi-akaan

a. Hej a Piket Guru

b. Heja panjang keterampilan dan serri

c. Heja praktek IPA ,/ Biologi / Fisika

Kursi

a. Kursi setengah biro

b. Kursi Guru

c. Kursi Siswa

d. Kursi busa putar

e. Kursi kayu busa

f. Kursi tanu busa

El . Kursi busa lipat

h. Kursi perputakaan

i. Kursi Direksi

Alat Peraga,z Pratik Kesenian

a. Gitar klasik

b. Biola

c. Rebbana

d. GendanEi

e. Tamborin Doble Ring

2

11

40

595

11

1

1

11

10

5B

bu ah

buah

buah

buah

bu ah

buah

bu ah

bu ah

bu ah

4

16

595

11

24

3

14

36

J

buah

buah

buah

buah

bu ah

set

bu ah

buah

bu ah

4

6 buah

6 buah

2 set

4 buah

1 buah



f. Tamborin Single Ring

g. SuIing p last ik
h. Garpu tala
b. Harmon ika

Alat Peraga IPS

a. Peta Indonesia dan Dunia

b. Bola Dunia

c. Peta Indonesia

d. Peta Dunia

e. Peta Propinsi mas inEl-mas inEl

f. Single Lens Rep lex

Alat Peraga IPA

Alat ieragla bidang studi IPA masih

sekolah, hanya menggunakan alan sehitar

Eluru.

Alat Praktik Penj askes

a. Lempar lenbing 600 gr dan 800 gr

b. Lenpar cakram 1 kE dan 1,5 kg

c. Tolak peluru 1,5 kE dan 3 kg

d. Bola Volli dan net

e. BoIa kaki

f. Hej a ten is
g. Bed ten i6

h. Heteran lompat t ingg i
i. Balok start
j. Meteran gulung 50 neter

k. PerlenBkapan lompat tingi

1

30

6

10

5g

bu ah

buah

buah

buah

5

160

30

30

30

4

1

buah

bu ah

buah

buah

bu ah

buah

6

7

belum ada

dan usaha

rrilik
set iap

20

20

20

5

J

6

1

2

1

1

bu ah

buah

buah

buah

bu ah

set

set

bu ah

set

bu ah

set
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8. Alat Petaga Hatemat iha

a. Lembar peraEla himpunan

b. Blok loElika

c. Neraca mat emat i ka

d. l{ode I bangunan ruang

e. ModeI proses tiga angka

f. Hodel klinometer

El . Hodel mistar hitunE B

h. Grafik penetran

i. Lindkaran peraga pemecahan

j. HodeI ref 1e ks i
k. Permainin sumbu simetr i
l. Blok simetri seten6lah putaran

m. Hodel segitiga dengan humlah sudut

n. Phytagoras (Chart )

o. Tangram

p. LayanEl- layang

q. Trapes ium

r. Persegi panj anEl

s. Bujur sangkar

t. Abacus loop

u. LempenElan basis

v. Aritnatika pam

w. Kurva meter

x. HodeI lunas lingkaran denElan sektor baglian

y. Papan simetri Iipat

1 un it
1 un it
1 unit
1 un it
1 unit
.L unit
1 unit
1 un it
1 un it
1 unit
1 un it
1 unit
1 un it
1 unit

1 unit
1 unit

1 un it
1 unit

1 un it
1 unit

1 unit

1 unit
1 un it
1 unit

1 unit
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z. Dadu muka empat, enam, deLapan 1 unit

aa. LempenEfan pusinEl 1 unit

ab. Sudut pusat dan keliling 1 unit

ac. Chart segitiga sebangun 1 unit

ad. Chart fungsi kuadrat 1 unit

ae. llenara honor 1 unit

af. PoIa sudut 1 unit'

Keadaan Guru BidanEf Studi, Guru/PetuElas BP dan Sisrra

1. Keadaan Guru Bidang Studi

Berdasarkan data guru yang diperoleh dari sekolah,

jumlah guru bidang studi (tenaEla Pengaiar) baik vang

berstatus negeri maupun honorer Pada Madrasah Tsanar'riyah

Negeri (HTsN) Palangkaraya dalam tahun pelajaran

1S95,/1SSB berjumlah 36 orang, tidak termasuk tenaga

pengaiar yang ada di HTsN kn 7 PalanElkarava karena tidak

termasuk obyek penelitian.

Adapun keadaan jumlah Euru bidanEl studi Pada iladra-

sah Tsanawiyah Negeri ( HTsN ) dimaksud sebagaimana

Tabel I.
Berdasarkan data pada TabeI I, menuniukkan bahwa

dari keadaan seiumlah tenaga pengajar sebanyak 36 oranEl

yanEl terdiri dari 31 orang ber-status neEleri. ( GT ) dan 5

(lima) orang berstatus honorer (GTT). Dari tabel terse-

but terlihat pula tingkat pendi.dikan, vakni lulusan S.1
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TABEL I
KEADAAN GURU BIDANG STUDI HTSN PALANGKARAYA

TAHUN PELAJARAN 1SS5,/1996

No. Narra,/NIP :Pan4kaL/:
: Go lonElan :

lzajah

1.

3.
4.
5.
o.
7.
L
s.

10.
11.
tc

13.
74.
15.
16.
77.
18.
1S.
20.
9'l
22.
.'t 1)

24.
25.

28.
29.
30.
31.
32.

34.
qq

36.

110
2r].
zz I
081
L92
265
223
200
267
204
230
2t7
ztt
232

234
265
808
809
265
265
265
234
067
200
t82
226
258
24L
273
iJ I

729
165
295
557
003
607
547
320
418
007
858
627
777
7S3
7C4
561
606
957
132
605
610
60s
s94
442
354
s07
gs6
654
144
9S0
s89

III c
I1 d

III b
III b
IlI a
III a
II c

III arr c
III a
III a
II d
II d

III a
II d

III a
II c

III a
II c
II b
II c
II c
II c

IIl a
II d

IlI b
III a
I1 a
II a

III a
III a

Dra. Susilawati / L5O
Rohaniah / l5O
Dra. Sa'diyah / l5O
H j . Rus I iyah ,/ 150
Drs. Soderi / L5O
Dr a . Sun art i ,/ 150
H. Syamsul Anwar ,/ 150
Johan Arifin ,z 150
Anik llidiastuti / l5O
Drs. Rosidi / l5O
Drs. Ruj ian N or , BK,/ 150
Mastiar, BA / l5O
Joko Purwono / 150
Asyiah, S. Ag / l5O
Sunu Darsuno, BA ,/ 150
Dra. Latif ah ,/ 150
Supardi, A. Hd / 75O
Rasi / tSO
He 1i Norrnala / 131
Herl ian i / 75O
Selamat Budi S / l5O
Akhmad Ziadi / 75A
Sari Hukti, BA / 15O
DaenEI Tareope / l5O
Aniruddin / t5O
Drs. H.H. !,tasykur,/ 150
Drs. Hisbah / 1-5O
Drs. Untung S. / l5O
Drs . Hasduq i ,/ 150
Dra. Halimah ,,/ 150
Musringah, S. Ag / 75O
Drs. Halawa K /
Neddy, S.Pd. /
Ir. Hen Gumpal /
Drs. Yunus Ab id in,/
Dra. Nuryan i /

FKIP
D.2 Faktar
F akt ar
D.2 Faktar
F akt ar
FKI P _BP

Sarnud Faktar
D.3 FKIP_BP
D.3 FKIP-B io
F akt ar
Faktar
Sarnud F akt ar
PGAN
Faktar
Tadres-Hat.
Faktar
D.3 B.Ing.
D.3 Fisika
D.2 Bah. Sas
D.2 FKIP
D.3 FKIP
D.3 Penjas
Sarmud Faktar
D.2 !- aktar
PGAN
Faktar
FKIP
Faktar
E akt ar
FKIP -Penj as
F akt ar
Faktar
FKIP-Penjas
s.1
FKIP
Tadres B. Ing.

Sumber data : MTsN. Palangkaraya
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(sarjana) sebanyak 19 orang atau 32,8%, lulusan D.3

sebanyak 6 (enam) orang 16,6%, Iulusan D.2 sebanvak 5

( liaaa) orang atau 13,S%, lulusan Sariana l'ldda Fakultas

Tarbiyah sebanyak 4 (enpat) orang atau ll ,t7., lulusan

PGAN 6 tahun sebanyak 2 (dua) orang atau 5,62. Dari 36

oranEl guru bidang studi tersebut terdapat 1(satu) orang

Kepala Sekolah dan 3 (tiga) orang l{akiI Kepala Sekolah,

yaitu:

1) Dra. Susilawati : Kepala Sekolah

2) Sunu Darsono, BA : llakil Kepala Sekolah BidanE

Pengai aran

3) Drs. Roiidi : ilakil Kepala Sekolah Bidang

Kes isHaan

4) Drs. Rujian lloor, BK : t{akil Kepala Sekolah Bidang

Humas

Keadian Guru BP (Binbingan dan Penyuluha.n)

Dari jumlah guru bidanEl studi sebanyak 38 oranE,,

terdapat pula 2 (dua) orang Guru,/Petugas BP,,/BK, yaitu :

1) Johan Arifin : Guru,/PetuElas layanan BP,/BK (Koordina-

tor)

2) Dra. Sunarti : Guru,/Petuglas layanan BP,/BK

Guru BP (Bimbingan dan Penyuluhan) ini diserahi

tuElas khusus melaksanakan Iayanan birabinElan dan penyu-

luhan kepada sejumlah sisr,la MTsN PalanElkaraya oleh

Kepala Sekolah. DisampinE! itu seoran6! guru BP (Dra.

Sunarti) diserahi tuElas menE ajar bidanEl studi Bahasa
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Indonesia disampinEl meLaksanakan tuElaB pokoknya melaksa-

nahan layanan bimbinEian, karena guru bidang studi terse-

but dipandand masih belum cukup.

Pembagian tudas layanan bimbinElan ini secara gllobal

dapat dilihat pada struktur berikut :

STRUKIUR OK}AI{ISASI

BIHBINGAN DAN PENruLUHA}I HTsN PALIII.IGI(ARAYA

TAHUN PELA]ARAI{ 19S5,/1996

KEPALA HTsN

Dra. SUSILA$ATI

NIP. 150 110 72S

KOORDINAl'OR

JOHA}I ARIFIN

NrP. 150 200 320

URUSAN BP
KELAS I

URUSAII BP
KELAS ]I

URIJSAN BP
KELAS III

Dra. SIJIIARII Dra. SUIIARTI JOHAI,I ARIFIN

NrP. 150265607 NrP. 150265607 N1P. 150200320

WAL] KELAS

DE}IAN GURU T)EIIAI{ GURU DEl,lA},I GURU

205 siswa160 siswa 200 siswa

ORIU
iIALI

ORTU
t,lALI

ORTU

}IAL]

I{ALI KELAS I{ALI KELAS



Ke t e r an Eian

(Sumber : Baglian Koordinator BP

Koord inas i
Kon su 1t as i

HTsN PalanElkaraya )

Keadaan S iswa

Berdasarkan sumber data pada MTsl{ PalanEkaraya,

bahwa junlah siswa sejak tahun 1984,/1985 sampai tahun

1395,/1SSB sebanyak 5580 orang, dengan perinciannya dapat

dilihat pada tabel berikut :

TABEL II
KEADAAN SISTIA MTsN PALANGKARAYA

SEJAK TAHUN PELAJARAN 1S84,/1985 . 1395,/1S96

Sumber Data Tata Usaha l,lTsN Palangkaraya

Garis

Garis

3

Tahun
Pelaj aran

1984,/ 1985
1S85,/ 1S I6
1S86./ 1S85
L987 / tgBA
1938/ 1989
198 9,/ 19S0
1SS0,/ 1SS 1

199 1/ 1992
1S92,/ 19 S 3
1SS3,/ 1S 94
1S94,/ 1SS 5
1SS5,/ 1S96

Jumlah

KELAS

Jumlah

349

384
386
416
461
4S8
511
s16
529
561
635

5580

P L

100
44
70
B1
s5

105

103
105
130
127
116

57
45
53
\.7
80
75
7\

79
80
77

115

1 189

II

P L

7t
4t
89
67
74
90

100
104
106

94
12B
727

46
o?
58
49
55
IJ
67
65
/t)
67
74
75

10s)2 833

I]I
P L

40
41

92
63
74
a7
Y/

101
98
97

130

.,J
70
76
40
49
45
65
59
49
60
60
74

s44 btjz

65

I
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Tabel di atas menunjukkan adanya perkenbangan dan

peninElkatan kuantitas jumlah siswa setiap tahunnya pada

MTsN Palangkaraya. Hal ini terlihat sejak tahun pelajar-
an 1S84,/1985 sanpai 1SS5./13S6. Dari peningkatan jumlah

siswa tersebut jelas pula terlihat bahwa iumlah sisHa

perempuan lebih banyak dari pada jumlah siswa laki-Iaki.
JumIah siswa pada tahun pelajaran 1995/1996 seba-

nyak 635 orang yangl ada pada tabel di atas tidak semua-

nya belajar pada MtsN jalan AIS Nasution Palangkaraya,

yakni kelas I (satu) sebanyak 17 orang belajar pada HTsN

jalan Cilik Riwut km 7 Palangkaraya yanEi baru melaksana-

han proses pembelajaran pada tahun pelajaran 1SS5,/1SSG

yan! merupakan cabanEl dari HTsN jalan AIS Nasution

Palangkaraya.

Jadi jumlah siswa kelas I pada HTsH jalan AIS

Nasution sebanyak 160 orang yanEl terdiri dari 4 (ke1as).

Kelas II (dua) terdiri. dari 5 ( Iinra) kelas denElan jumlah

siswa 205 oranEl, kelas III (tiga) terdiri dari 5 (Iima)

kelas dengan jumlah siswa 200 orang. Jadi jumlah siswa

semuanya sebanyak 565 orang.

Keadaan TenaEla Adnin istrat iflTata Usaha

Jumlah Tenaga Administratif/Tata Usaha pada MTsN Pa-

lanEkaraya tahun pelajaran 1995,11996 sebanyah 8 (delapan)

oranEi, kesemuanya berstatus pegauai neEleri ditambah 1

(satu) orang tenaga honorer sebagai pesuruh dan jaga malam,

sehingga seluruhnya berjumlah 9 (sembilan) orang sebagaina-

na tabel ber iku t .
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TABEL III
KEADAAI{ TENA(iA ADMINISTRATIF HTsN PALANGKARAYA

TAHU},I PELAJARAN 19S5,/ 1996

No. t'I IP
llama '1:Lt gas /

J a.baLan

I j a za.lt

Terakhir

3

4

5

6

1

2

7

B

: Drs. Masdan i
: lL5il 211 565
: Misriati
:150 193 154
: Rahmawat i
: 150 208 501
: Rr-rsmili
: 150 209 983
: Karnelawati
: 150 211 569
: Abdul Syu ku r
: 150 211 181
: Sumarn i
: 150 243 753
: Muj iwartini

III a : Kepata TIJ

II d Pela,ksana TU :

Bid. Kepegawaian:
Pe1. TU. Bid. :

Sr: ra I dan Arsip:
Pe]. TU. Bid. :

Bendahara Rutin;
PeI. TU. Bid. :

Berrdahara SPP i

PeI. TU. Bid. :

Perlerrgkapan :

Pe1. TU.Bid.La-:
yan . Bid. Perpus:

s;.rl .a. :

II d

II rl

II rl

II d

Fa.Iil-ar

MAN

UAH

SHEAN

MAN

HAN

SME.AN

HAN

HAN

II lr

II c:

9. : Surl,.a-ni Honorer: Pesr:ruh

Sumber Da-ta TU l,lTsN Palan€lkataya.

Berda.sarkan data rli ata.s rrenr:njukka_n bahwa jurrlah

tenaga Administrasi/'la.La. Usaha HTsl,l palangkaraya seba_nyak g

(senrbilarr) orang dan tingkat pendidilian hanya 1 (satu)
orang yand memililii ijazah sarjana sedanEllian yanEl lainnya.
semuanya berijazah SLTA, akan tet_api r:l itinjau dari mas&

kerjanya secara }ieseluruha_n khususnya pegawai neEleri yang

Ln*t:flran1ah B (delapan) ora.nE, arla 6 (enam) yang sudah ber-
pa.ngkat,/go l ongan Il/a yang berarti sr:dah memiliki m&sa

:Pa.ngka.t./:
: (;0lonEian :
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kerja lebih dari 10 (sepuluh) tahun atau 75% dari junlah

tenaEla administrasi dan yanEl nemiliki masa keria di bawah

10 (sepuluh) tahun sebanyak 2 (dua) oranEl atau 25%.

Dari jumlah keseluruhan dapat dilihat, bahwa l'ladrasah

Tsanawiyah Negeri Palangkaraya hingga tahun pelaiaran 1995/

1396 sebanyak 45 orang yanEl terdiri dari Eluru dan tata

usaha. Sedangkan jumlah siswa baik laki-laki dan Perempuan

tahun pelajaran 1SS5,/19S6 sebanyak 565 orang, sarana dan

prasarana sudah cukup memadai serta dituniang denElan fasi-
litas pelenElkap yang juEla memadai.

Pelaksanaan Pendidikan Pen8lajaran

Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran pada Hadrasah

Tsanawiyah Negeri (HTsN ) PalanElkaraya tahun pelajaran

1395,/ 1996 berpedoman pada :

1. Garis-Garis Besar Program Pengaj&ran (GBPP) atau Kutiku-
lum 1994 untuk Kelas I dan II dengan sistem catur wulan

(CAllU), dan GBPP tahun 1995 untuk KeJas III ( tiEla)

dengan sistem sremeste r .

2. Kalender pendidikan tahun 1895,21996.

Atas dasar pedoman tersebut, maka disusunlah seperanEl-

kat proElram pelaksanaan pendidikan dan penElajaran yang

nerupakan penjabaran dari kedua program tersebut sebaglai

arah acuan kegiatan belajar mengajar intrakurikuler, ek-

strakurikuler maupun kokur iku 1er.

Struktur proElram kurikulum Hadrasah merupakan kerang;ka

umum yang direncanakan sedenikian rupa sebagai acuan menga-

rah kepada kegiatan belajar mengajar dalam rangka upaya
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mencapai tujuan yanEl ditetapkan dalam skoP nasional dan

institusional. Dengan didasari struktur proElram pengajaran

ini, maka dibuatkan program penElajaran dan jadwal kegiatan

belajar mengajar pada setiap ke1as. Pada Hadrasah I'sanawi-

yah Negeri PalanElkaraya dalam tahun pelajaran 1S95,i 1396

masih menggunakan dua sistem pengajaran, yakni sistem catur

wulan (CAllU) dan semester. Sistem catur wulan pada Kelas I
(satu) dan II (dua), sedangkan sistem semester pada Kelas

III (tiga). Oleh karena itu pembuatan proElran pen5fajaran

dan jadwal menyesuaikan segala ketentuan fiasinEI-masing

sisten tersebut termasuk alokasi Haktu yanEl tersedia dan

jumlah bidanei mata pelajaran atau bidang stucli masinEl-

masing s isten.

Jenis-jenis program pada HtsN denElan sistem catur

uulan (CA}{U) melinElkupi pendidikan Agama Is1am, pendidikan

umum dan dilengkapi dengan muatan IokaI (mulok) yang di-

rangkum dalam 10 (sepuluh) mata pelajaran, sedanElkan pro-

gram pengajaran denglan sistem semester melinElkupi jenis

progran pendidikan dasar umum, akademik dan pendidikan

dasar keLerampilan yang dihimpun dalam junrlah bidang studi,z

mata pblajaran sebanyak 16 mata pelajaran. Perincian jumLah

mata pelajaran dan alokasi waP.tunya dapat dilihat pada

tabel berikut.
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TABEL IV
SUSUNAN PROGRAH PENGAJARAN

HADRASAH TSANAiIIYAH PALANGKARAYA

KELAS
No. MATA PELAJARAN

I III

,

EI

1

2
I
a

o
6
6
6
2

)

4
?

Z

s
1

2
z
1

J
6
6
6
6
2

2

4
2

)

z

I
1

2

1

6
6
o
6

4
I

1

3
4
5
Er

7

o

9.
10.

PendidiP.an Pancasila dan
KewarElan egaraan
Pendidikan Aagama Islam
a. Quran Hadits
b. Aqidah A kh 1ak
c. F i q i h
d. Sejarah Kebudayaan

Islam
e. Bahasa Arab
Bahasa Indones ia
Xatematika
I lmu Pengetahuan Alan
I lmu Pengetahuan Sosial
f\eraJ ].nan 'l anElan dan
Kesenian
Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan
Bahasa Inggr is
Muatan Lokal

Jumlah 45 45 45

Sumber : Bidang PenElajaran HTsN Palangkaraya, 1995,/1996

Berdasarkan 2 (dua) tabel di atas, lama pendidi.kan di
HTsN Palangkaraya adalah 3 (tiga) tahurr yakni masing-nasing

kelas I , II dan III ditempuh seLama 1(satu) tahun. Pada

tahun pelajaran 1SS5/1938 proses penbelajaran di HTsN

Palangkaraya kelas I dan 1I masing-masing ditenpuh dalam 3

(tiga) caturnulan, sedangkan bagi kelas III (tiga) dalam 2

(dua) semester.

ProElram kurikulum kelas I dan II dijabarkan dalam 10

mata pelajaran, sedangkan kelas III yang terdiri dari 3

)
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jenis program dijabarkan menjadi 16 bidanE studi,/mata

pelajaran. Senua mata pelajaran pada masinEl-masinEI proEfram

kurikulun tersebut terdiri dari 30% mata pelajaran agana

dan 70% mata pelajaran unum. Jumlah jam pelajaran nasing-

masing mata pelajaran atau bidang studi dalam kegiatan

kurikuler dari kelas I (satu) sampai kelas lII (tiga)

sebanyak 132 jan perminggu, setiap 1 (satu) jam pelajaran

selana 45 men it .

Struktur proElram kurihulum dan kalender pendidikan

merupakan peganEian utana setiap Guru bidang studi kemudian

dipelajari sebagai acuan kegiatan belajar nenEajar sesuai

alokasi naktu 'yanEl tersedia perminggu, Percaturwulan semBs-

ter dan pertahun. Kemudian memperhatikan waktu memberikan

Iayanan bimbinElan baik secara terp rog ram/ kon t inyu rnaupun

insidentil.

Secara umun dari dasar pedoman tersebut diatas pihak

sekolah (kepala sekolah bersama wakil-wakilnya) nenyusun

dan melaksanakan proElram kegiatan pelaksanaan pendidikandan

pengajaran tahun 1995,/1996 sebagai berikut:
1. Hembentuk kepanitiaan penerimaan/tes masuk siswa baru.

2. Persiapan pelaksanaan belajar mengajar dengan menyusun :

a. PembaElian tugas menglajar masing-masing guru

b, Henyusun j adwal pelajaran

c. Pengaturan kelas dan wali kelas

d. llenyiapkan fasilitas-fasilitas dan sarana belajar.
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4

l2

Helaksanakan keEliatan belaiar menElajar sesuai ketentuan.

KeEliatan ekstra kurikuler, dalam rangka memperluas ilmu

penEletahuan siswa, menElenai hubungan berbaElai mata

pelajaran, nenyalurkan bakat dan minat serta rnelenElkapi

upaya pembinaan manusia seutuhnya diantaranya: kegiatan

PHR, Pramuka, Kesenian (tari, drama, rebbana, kalidrafi,

dan sebagainya), olahraEla dan sebagainya. Hal ini dilak*

sanakan sesuai jadwal yanEl telah ditetapkan.

Kegiatan upacar&, yang di"laksanakan dalam rangka mena-

namkam kedisiplinan, jiwa patriot, cinta tanah air,

nenupuk rasa keserasian berbanEisa dan berneElara meli-

puti: Upacira tiap-tiap hari Senin dan hari-hari besar

Iainnya

Keg i at an - keEli at an lainnya, dalam rangka memupuk rasa

kebersamaan dan kealamaan serta meningkatkan keimanan,

ketakwaan terhadap Tuhan Yang l'laha Esa, eeperti memper-

ingati hari-hari besar Islam (PHBI), Pertolongan Pertama

Pada Kecelakaan (P3K) baik kepada siswa maupun guru dan

karyawan, Ariean/pengaj ian rutin ba€i karyawan dan EIuru,

Koperasi simpan pinjam bagi karyawan dan guru, sumbangan

bagi karyawan dan Eluru yanEl melahirkan, perkawinan dan

yang mendapat nusiLbah, kuniungan ke Panti-panti asuhan

pada hari-hari tertentu dan nengadakan keEliatan sholat

dzuhur bersama dan ceramah agama bagi siswa secara

bergiliran setiap kelas 1 kali dalam seningElu.

5

6



Penynsr:nan Program BP,/BK

Penyusunarr rencana. Iiegiatan F,elaksanaan bimbingan

dan f,'erryuluhan cJita.ta. rlala.m berrt-uli proElram sebelum

dilalisarra.kg.nnya }iegiai-arr dimalisud. Berdasarkan data dan

ket erang,an peluga$ BP,zBK parla MTsN palangka.raya trahwa.

proses penyusllnan program heqia.t art dilaksanakan dalam

dua sistem,rjenis, ya.kni prngram tahr:nan da_n catur wDLBn/

semesteran. Prrjgram tahunan cli.susurt pada awal ' tahun

pelajaran, sedangkan prr.rElram catur wrr lan/semest eran .

Pro::es; penyllsDnan proEiram Bp,/BK rl iawal i cleagan

rumusan raneang&n g.rogram oLeh pei.t)eas Bp,ZBK berdar_;arlian

Garis-Garis Besar Progran perrgiajara.rr BinrbinElan clan

Penyr:luhan (GBPP-BP) darr kalenc_ler perrdidikan ya.nEl berla-
ktr serta }ir.:mpulan gega.La. inforrrasi la.yaaart rlari berbagai
pihak, Iiemudian dibaha.s dalam fr.rrum pertemuan (rapat)
khr:srrs penyusunan F,rogram yanEl diikuti senua petugas Bp,

Kepala Seholah dan wakil-wakiI Kepala Sekolah. HasiI
rumusjan disepahati bersama dan ditetapkan atas persetu_
juarr KepaIa Sekolah. Ha1 i-rri pula diinformasikan secara

AB.tiF; besat dalarr f orurr rapat korlrd inas i dewarr 6uru
dalan r a.n4ka persiapan kegiatarr proses pembelajaran

ber i kr: t nya .

1

G. Pelaksanaan B imbingan dan penyuluhan
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Program yang dikembangkan set i ap

74

pelaksanaan kegia-

HTsN Palangkarayatan bimbingan dan penyukuhan pada

meliputi:

a. PenEumpulan data

b. Memberikan layanan Bimbingan dan

inEl ) dendan rincian:
1) Layanan 0rientasi
2) Layanan infornasi ( Pengenalan

tertib se ko lahls iswa )

Penyuluhan ( Konse 1-

peraturan dan tata

3) Layanan bimbinElan pembelajaran (PenElenalan cara

belajar yang efe kt if )

4) Layanan konselinEl perorangan

5) Layanan bimbingan ke lompok

6) Layanan bimbindan penempatan dan penyaluran.

c. HenEladakan kunjunElan rumah.

(Sumber : Petuglas BP-Program HTsN Palafigkaraya, L995/

1SS6 )

Pelaksanaan Program BP,/BK

Dalam pelaksanaan program baik secara catur wulan,/

serrester naupun tahunan, petugas BP,/BK seeara kontinyu

membuat dan melaksanakan satuan kegiatan sebagai acuan

pencapaian tujuan dari tahapan kegiatan pelaksanaan

proElram yang disusun berdasarkan heperluan sise?a., jumlah

siswa, kelas dan alokasi waktu yang tersedia.
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Jenis satuan kegiatan yangi diterapkan terdiri dari:
a. Satuan kegiatan layanan bimbingan darr konselinEl

b. Satuan kegiatan konferensi kasus

c. Satuan proElram kegiatan penElajaran/latihan perbaikan

d. Satuan program kegiatan kunjungan rumah

Satuan kegiatan bimbingan dan penyuluhan lainnya

nasih belum dapat dibuat dan dilaksanakan karena terba-
tasnya tenaEla khusus BP. Hasing-masing bentuk kegiatan

tersebut sudah memuat sistem evaluasi dan tindak lanjut
layanan bimbingan. Disamping menanElani layanan bimbing-

an,/konselinEf secara kontinyu setiap kelas atau suatu

kelompok dan individu juga dilaksanakan Iayanan bimbin-

Elan,/konselinE secara insidentil (mendadak) seperti pena-

nEfanan perkelahian siswa, pelanEElaran tata tertib aLau

permasal.ahan muda mudi dan sebagainya yanEl sifatnya tak

terduga.

Untuk penanganan lebih lanjut dari lemua bimbirrElan

atau konselinEi diadakan pula berupa pertemuan rutin dan

khusus (insidentil). Dalam penanganan permasalahan yanEl

sanElat kompleks dilibatkan berbagai pihak personil

sekolah unLuk kelancaran proses dan pencapaian tujuan.
Proses penanElanan bimbingan,/konseling ini pihak Eluru

bidanEl studi/mata pelajaran selalu diutamakan karena

dipandang lebih isensial dalam nasalah ini, walaupun

tidak semua guru bidang studi ikut melaksanakannya seca-

ra menyeluruh dari senua kegiatan.
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Penyelesaian Hasalah dan Tindak Laniut
Penyelesaian nasalah slswa yang dilaksanakan PetuElas

BP,/BK selalu berjalan dengan baik dan lancar. Kelancaran

proses ini tidak terlepas dari bantuan setiap Eluru bidanEl

studi walau tidak sepenuhnya, namun peran serta guru bidang

studi sudah cukup memberikan nilai positif terhadap penca-

paian tujuan bimbinElan.

Siswa yang telah mendapat layanan bimbingan selalu

dinonitoabaik secara lanElsunEl maupun nelalui setiap Eluru

bidang studi sebagai pemantauan respon sihap sisnauntuk

pengumpulan data dalan upaya tindak Lanjut penyelesaian

seElala macam masalah yang dihadapi siswa. Tindakan penga-

wasan (monitorinEi) semaeam ini bukan hanya kepada siswa

bermasalah saja akan tetapi kepada siswa secara keseluruhan

dengan nengamati semua perkembangan sikap dan aktivitas
belajar siswa. Siswa yanB dipandang masih dan dirasa perlu

untuk diberikan bantuan layanan bimbingan s.egleras diidenti-
fikasi dan ditangani sesuai bentuk dan jenis birnbingan yang

sesuai kebutuhannya.

PenElaruh Layanan Binbingan Dan Penyuluhan Terhadap Aktivi-
tas Belaii ar Sisna

Sejak Petugas BP,/BK Ditetapkan tahun 1991 pada HTs

Negeri Palangkaraya sampai tahun pelajaran 1995,/1996 banyak

ha1 dan permasalahan siswa yang ditangani khususnya yang

menyanElkut bimbingan,/konselinEl dalam upaya pembinaan siswa

untuk menjaga dan meningkatkan kestabilan aktivitas belajar

siswa, kesemuanya dapat teratasi denlan baik. Henurut

Petugas BP hal ini berkat adanya kemitraan herja semua

C
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personil sekolah l,.husunya keikutsertaan guru bidang studi.
llalaupun belum kesemuanya guru bidang studi ikut

berpartisipasi secara sadar karena belum memahani secara

konseptual namun penanganan bimbingan dan penyuluhan terha-

dap sejumlah siswa HTsN Palangkaraya cukup banyak memberi-

kan dampak positif yang perlu pengembangan dalam P,eEiatan

belajar siswa. Apalagi dalam nenElhadapi siswa yanEl memang

masa perkemanElan nencari jati diri lebih-lebih laEli daLam

era globalisasi dan informasi dunia sekaranEi diperlukan

adanya penanE!anan yang lebih intensif menuju kearah produk-

tif sebagaimana tujuan pendidikan di sekolah menengah.

DenElan adanya usaha tersebut sedakla bentuk aktivitas
siswa dapat terarahkan. Sebagai bukti dari penElaruh pelak-

sanaan bimbingan dan penyuluhan ini didapat secara keselu-

ruhan ( rata-rata) dari :

1. Kenyataan dari jawaban siswa (Responden ) melalui angket

yanEl disampaikan kepada siswa

2. Kehadiran siswa yang dibuktil,.an denglan buku

absensi,/presensi siswa pada cawu II tahun pela.iaran

19S5,/13S6, dan semester V (Iina) baEli kelas III (tiga).

3. Data pemberian layanan dan tindak lanjut pada Petugas BP

yanEl menunjukkan adanya hasil positif.

4. Daftar kunjunElan siswa di perpustakaan sekolah semakin

men inElkat .

Dari jawaban siswa melalui an{ket nenunjukan keaktifan
siswa dalan belajar yang dinyatakan antara lain:
1. Tidak adanya faktor bolos yang menyolok

2. Tidak adanya alpa tanpa alasan yang jelas



3. Hampir

d i lu ar

minggu

4. Se lalu

senua siswa sudah membentuk

jam sekolah dengan kegiatan 2-3

aktif mengikuti j ika diadakan

78

kelompok be laj ar

kal i dalam se-

be Iaj ar t anrL-., a han

( Ies )

5. Presentase bertanya dan menaElElapi pelajaran dalam proses

belajar lebih besar dari jumlah siswa

6. Selaliu mengerjakan pekerjaan rumah (PR) atau latihan

dengan baik (dikerjakan send ir i )
7. Rata-rata siswa memperbaiki hasil belajar./pekerjaan yang

sal-ah,/kurang tepat

8. Belajar sendiri secara rutin dalam Haktu 1 - 1,5 jam

sehari

Kemudian dilihat dari absensi siswa pada bulan Desem-

bet 1995 dan Januari 19BB dapat d i k Ias i f i kas i kan dendan

rata-rata semua kelas karena menbolos O,O2%, karena izin
0,062 dan alpa 0%. Kenyataan ini mengElambarkan tingkat
tidak hadir relatif rendah.

Disisi laj-n keaktivan siswa MTsN PalarrElkaraya dilihat
dari bertambahnya jumlah siswa yang datang menunjungi

perpustakaan sekolah (MTsN ) baik untuk membaca maupun

meninjam buhu pelajaran atau penunjang.

Sistem layanan perpustakaan llTstl ini di1al,,uk".,' =..*rt
brdiliran sesuai kelas. Henurut PetuElas Perpustakaan bahwa

setiap hari efektif diberikan kesempatan sebanyak 3 (tiga)
kelas atau 120 orang siswa. Dijelaskan lebih lanjut bahwa

pada tahun pelajaran yang IaIu para siswa yang meminjam

buku pelajaran berkisar antara 25 sampai 30 oranEl atau 28%
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dari jumlah siswa yang c.liberi kesempatan setiap hari, dan

yang hanya nembaca buku pelajaran dan penunjang, rrajalah

dan sebagainya berkisar antara 87" - lO%, sedangkan pada

bulan Desember 1995 sampai Januari 19SB menurut daftar
kunjungan nencapai 50 sampai 65 siswa atau 54,27. setiap
hari, baik membaca maupun meminjam, dan yang lebih banyak

persentasenya adalah meminjan buku pelajaran. HaI ini
menurut Petugas Perpustakaan karena waktu untuk meml:aca di
perpustakaan terbatas (sedikit sekali, hanya waktu istira-
hat saja)

Dari kenyataan - ken yat aan di atas telah menunjukkan

adanya perubahan positif dari aktivitas untuk memperoleh

nilai yang lebih baik. Kenyataan ini menurut analisis
informan sebaEian besar karena adanya bimbingan dan motiva-

si kontinyu dari pihak terkait (guru bidang studi dan petu-
gas BP). Hal ini dibuktikan dengan pengakuan beberapa

siswa, dikatakan bahwa selalu adanya tugas-tuEas yanEl harus

diselesaikan rnelalui perpustakaan disampai ada rasa ingin

mengetahui lebih jauh dari pelajaran-pelajaran yanEl diberi-
kan di kelas.
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I}AB Y

AKTIVITAS GURU BTDANG STUDI DALAT{ I{IJHI]ANTU PELAKSANAAN

PROGRAI'I BPDAN AKTIVITAS BUI,AJAR SISTIA

Bentuk-bentuk Aktivitas Guru Bidang Studi Dalan llenbantu
Pelaksanaan Prograu Bp

Disamping mela.[isarrakan tugas pokoknya setiap guru

bidang. studi pada Hadrasah Tsnawiya.h Hegeri palangkaraya

iuga mernbantu lancarnya pelaksanaan proElram BP,/BK untuk
mengets.hui sanpai dimarra tingkat aktivita,s (peranan) Eluru

bidang studi dalam keilirrtsertaan merrl.:erilian layanan bim-
binga.n/V.one ling 8,t8.u pelaks;anaan prograrr BplBh ini dilihat
dari jawaban angket yang diberikan l<epada setiap guru

bidang studi (responden). Bentuk-bentuk aktivitas ini
berdasarkarr kriteria/rumusan indikatr:r dari Departemen

Pendidikan Dan Kebudaya.an yane dituarrEikan dalam buku petun-
juk PelaP.sanaan Bimbingan dan penyulr:lLan ,:l i SLTp terbitan
tahun 1995, yakni dala_m pelaksanaan proElram BP,/BK setiap
gnaru bidang studi diharapkan dapat :

1. llembantu memasyar a_ha t kan pelayanan bimbingan keFada

siswa-

2. Hembantr: guru pembimbing/konselor mengirlentifikasikan
siswa-siswa yang memerlulian layanan bi.mbingan. '

3. Mengali.htangankan siswa yang memerllrkan Iayanan bim_

b inga.rr kepada Eluru pemb imbinE/konselor .

4. Menerima siswa alihtangan dari perrbirrbing,/konselor yaitr:

BO
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siswa yanEf menurut guru pembimbing,/konselor nemerlukan

pelayanan khusus (seperti penEla.yaan perlraikan, proElram

Pengaj aran ) .

5. Ilembantu penElembanEian suasana pengembangan kelas, hu-

bunElan Eluru - siswa dan hubunElan siswa - siswa yang

menunjanEf pelaksanaan layanan bimbingan.

6. Hembarikan kesempatan dan kemudahan kepada siswa yang

memerlukan layanan/kegliatan bimbingan untuk mengikuti,/

nenjalani layanan/kegiatan dirnaksud.

7. Berpartisipasi dalam keEliatan khusus penanElanan masalah

siswa, sperti konprensi kasus.

8. Hembantu pengumpulan informasi yang diperlukan dalam

rangika penilaian pelayanan bimbinelan dan upaya tindak

lanjutnya.

Kedelapan indikator di atas hemudian dimodifikasikan

dan dijabarkan sesuai program bj.mbingan dan. penyluhan yang

telah ditetapkan. Rumusan-rumusan indikator,/bentuk aktivi-

tas Eiuru bidang studi akan diuraikan berikut peranannya

denglan menSlgunakan tabel distribusi. sesuai banyaknya indi-
kator dan dijumlahkan menurut presentase. Bentuk-bentuk

aktivitas dan peranan guru bidang studi pada masinEl-masing

aktivitas diuraikan sebagai berikut :

1. Hembantu nemasyarakatkan pelayanan bimbingan kepada

siswa

Upaya memasyaraP.atkan layanan bimbinElan adalah

dilaksanakan dengan cara pemberian penjelasan-penjelasan
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tertentu LenLa.ng bimbinEla.n dan melaksana-kan hal-haI

terterrtu prrla yanEl berkaitan dengan pelaksanaan bimbin-

gan d,eaq,a.n tujuan a4ar para siswa Lebih memahami dan

menyarJari terhadap Iingliungarr dan pengaruhnya bagi

kepentingan dirinya dalam upaya mencapai tujr:an belajar.
Sesr:ai derrgan kepentingan indikator aktivitas Eluru

bidang studi malia penulis membaEli keE:iatan ini dalam 2

( dua- ) j en is kegiaLan , sef:a.gal ber i liu L :

a, Membantu guru BP rrenperkenalhan kea-daan lingkungan

dalan segala hal yang dihubunghan dengan rrateri atau

contoh pelajaran sesua-i mata pe I aj a ran/bide.ng studi
yang dia.jarlian.

DenElan cl.ra ini diharapkan para siswa dapat

menyesuaikan diri dengan sitr:asi dan kondisi tempat

belajar (sekolah) dan menerima segala maeam materi

dengan mudatr daIa.m upaya pencapaian tujuan.

Frekuensi akt,ivitas guru t'idang studi dalam haI

ini digambarkan pada tabel berilrut :

TABEL VI
HEI{GHIJBIJNGKAII CONTOH SETIAP MATERI

PELAJARAI'I DENGAN LINGKUNGAN

ll r-' Kat-egor i 'tF

1

3

Selalu
Kadaag,- ltada.ng
Tidak pernah

,E

10
0

,Junlah .1)

7r,4 :

28,6 i

o:
:100:



b

83

Dari tabel di atas menuniukkan bahwa dari 35

oranE! guru bidang studi yang selalu memasukhan atau

tnenghubunElkan linElkunElan dan keadaan sekolah dengan

nateri pelajaran setiap penyajian melalui contoh atau

penjelasan sebanyak 25 orang (71'4%), dan 10 oranEl

(28,8'f) yangl melakuliannya hanya sewaktu-waktu (ka-

dang-kadang) saja, sedangkan yanEl tidak melakukannya

tidak ada.

Dari jumlah 26 orang (71,4%) telah menunjukkan

ada peranan guru bidanE studi terhadap layanan bim-

bingan denEJan kategori cukup berperan.

Menbiaszikan Disiplin S iswa

Hembiasakan disiplin siswa maksudnya para siswa

ditekankan seIaIu berdisiplin dalam seElala ha1 selama

waktu efektif setiap hari dengan memberi teEluran,

saran, memberikan penjelasan, perinElatan dan Eangsi

kepada setiap sislra yang melanEigar tata tertib seko-

Iah. Dalam hal ini tentunya disesuaikan denElan pro-

porsi Eluru yang bersanElkutan sehingga mengharushan ia

me l aku kannya .

Henurut penjelasan Kepala Sekolah (termasuk

responden) ketika diadakan erawancara, dijelaskan

bahna kegiatan semacam ini berhubungan erat den!an

kegiatan bela neEiara yang telah dianjurkan yakni

upaya penanaman sikap dan tanggunE jawab peserta

didik baik kepada dirinya sendiri maupun kepada orang



84

Iain (masyarakat) sebagai warEla negara yang baik.

Dengan demikian segala aktivitas belajar siswa selalu

terkontrol.

Disisi. lain upaya penanaman rasa disiplin sisr.ra

yanE memanEl berkaitan erat denElan proElram BP ini,

menurut Petugas BP ( informan ) dan sebaglian Euru

bidaanEl studi yang diwawancarai aengatakan bahwa

kegiatan ini dilakukan juga raelalui berbagai kesem-

patan yang menanEl alokasi waktunya sudah tersedia

yakni membirnbinEl kegiatan ekstra keagamaan seperti
pengadaan per inElatan-per inElatarr hari besar Islan dan

nasional, pembinaan pelaksanaan apel Senin. Ha1 ini

dalam ranElka pembinaan mentaL berbangsa dan beragama

serta memupuk akt j.vitas dan kreativitas sisr.la yang

diharapkan dapat menumbuhkan senangat berkreativitas

dalam belajar. Selain itu rliberikin pula berupa

nasehat-nasehat melalui pembina upacara bendera apel

setiap hari Senin secara bergiliran, kegiatan ini
juga diberikan pada waktu proses belajar nengajar

dalam waktu tertentu dan juga diberikan melalui

kegiatan rutin keagamaan berupa ceramah yang diberi-

kan setiap hari Sabtu. SedanElkan pelaksananya para

siswa dan guru bidanEl studi secara bergiliran setiap

ke 1as .

Petugas BP selanjutnya memberikan keteranElan

bahwa kegiatan diharapkan akan menjadikan tingkat
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penikirannya Iebih dewasa dan daFat membedakan mana

yang harus dilakukan dalam artian positif dan mana

yanEl harus dijauhi (negatif). Hal ini sangaL membantu

keLancaran pelaksanaan layanan binbingan -

Dari semua aktivitas di atas penulis hanva

memfokuskan kegiatan guru bidang studi pada pemberian

seketika seperti penberian nasehat, teguran, saran

atau penj e lasan-penj e lasan dan sangsi kepada setiap

siswa yang nelangEar tata tertib persatu bulan selama

cawu I1 tahun pelajaran 1995,/1996, sebagai tolok ukur

penelitian. Untuk ielasnya aktivitas Eluru bidang

studi ini dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL VII
MEI.IANAMKAN RASA DISIPLIN BELAJAR BAGI SIS$IA

I'lo. F

1

a

Selalu
Kad ang- kad ang
Tidak pernah

2o

U

Jumlah 100

Dai tabel di atas yang menuniukkan aktivitas

Eiuru bidang studi yang melakukan penanganan khusus

kepada siswa yang melanggar tata tertib sekolah

den!an kateEori seIalu melaksanakan sebanyak 20 orang

(57 ,L%) dan kadang-kadang sebanvak 15 orang (42'SZ) 
'

sedanEfkan yang sana sekali tidak melaksanakan tidak

ada.

Kategori

57,1 :

42,9 :

0:
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Jumlah di atas telah mendgambakan bahwa peranan

guru bidang studi dalam hal ini masih kuranEl menurut

standar presentase peranan.

Hengidentifikasikan Siswa yang Hemerlukan Layanan BP

Dari semua siswa memerlukan bimbingan secara nenye-

Iuruh namun perlu juga memperhatikan siswa yang sekira-
nya mendapat perhatian khusus atau layanan khusus baik
setiap individu maupun kelompok. 0Ieh karena itu setiap
guru bidanEl studi diharapkan menEletahui secara selektif
mana siswa yanEf harus ditangani secara intensif dan nana

yang tidak. Data tersebut dikumpulkan sebagai bahan

realisasi pemberian layanan bimbingan yang diserahkan

kepada Petugas BP untuk proses berikutnya.
Upaya guru bidang studi pada l,lTsN Palangkaraya

dalam menElidentifikasi siswa yang! memerlukan layanan

binbingan khususnya yanEl menyangkut mata pelajaran yang

d iaj arkannya.

Frekuensi guru bidang studi dalam kegiatan ini
sebagaimana pada TabeI VIII.

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa Eluru bidang

studi yanEf seIaIu men(adakan identifikasi siswa secara

keseluruhan dalam rangka penElumpulan data siswa untuk

mendapatkan layanan bimbingan khusus dari PetuEias Bim-

bingan (BP) sebanyak 2O orang (5'7,12), dan yang hanya

kadanE-kadanEl melakukan identifikasi sebanyak 13 orang

<37,77">, sedang!kan yang tidak melakukan sebanyak Z orang

(s,82).

.ii



TABEL VIII
DISTRIBUSI FR.EKUENSI GURU BlDAN(} STUDI

HENGIDINTIFIKASlKAI'] SISi,IA YANG MEI"IERLUKAN

LAYANAN BIHBINGAN,/KOI'ISEI,ING

ll r-' . Katcgor i iiF

I SelaIu
KD.da.ng-Lia.da.iE
T irl ali pernah

20

Z

57,t
37, I
5,8

,.lr:rrlah 35 100

3

Jumlah klasifikasi ini rreng{anrb arF.an peranan guru

biang studi daLa.m r a.ngka indentif iliasi siswa y8.nEl memer-

lukarr layanan bimlrirrEian IihusLrs cukup baik (cukup berper-

an).

MenEla1ihtangankan Siswa liepada Konse lor

Mengalihtangankan siswa kepada konselor ma.lisudnya.

a.rfala.lt siswa yan5l ctianggap Euru bi.lsng ;tucli memerlukan

bimbingan khusrrs dari konselor sesuai data yang diPero-

[.eEr rJilimpahkan hepada piha]i peiugas BP/KonseIor untuk

mendapat bimbingan/'konseling se.:ara. khusus sebagai

pr oEesj b irrb ing an beri[lrrtrrya.

Distribusi frekuensi guru bidarrg studi dalam a.kti-

vitas ini Iebih jelasnya sebagainana tabel berikut :
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TABEL IX
I]ISTRIBUSI FREKUENSI AKTIVITAS GURU BIDANG STUDI

YANG }.IENGALIH'I'ANGANKAN SIS}IA BERHASALAII

KEPADA PETUGAS BP/BK

No. : Kategor i

7

1

1

?

Se 1a Iu
Kad ang - kad ang
Tidak p e rn ah,,/memb i ar akan saj a

77,l
20, 0
2,9

Jumlah 35 : 100

4

Dijelaskan pada tabel di atas bahwa Eluru bidang

studi yang selaIu mengal i ht anElan kan atau melinpahkan

setiap siswa yang memanEl harus ditangani konselor seba-

nyak 27 otang <77,12), dan yang kadanEi-kadang saja dalam

artian tidak semua kejadian,/siswa bermasalah diserahhan

kepada konselor dan ti.dak pula ditantsani sendiri seba-

nyak 7 oranEl <2O%), sedanElkan yang membiarkan saja dan

tidak melinpahkan kepada Petugas BP sebanyak 1 (satu)

orang ( 2, gz ) .

Dari kenyataan pada tabel di atas dapat disimpulkan

bahwa peranan Eluru bidang studi dalan upaya nengalih

tan6lankan siswa bernasalah kepada Petugas BP tergolong

kategori berperan (baik).

Hener j.rna Siswa Al i htang an

Henerima siswa alihtangan maksudnya sispa yang

menurut pihak konselor memerlukan 1-ayanan birnbingan

khusus guru bidang studi seteLah mendapat layanan dari

:F:%:
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konselor sesuai permasalahan yanEi ctihadapi siswa. Laya-

nan ini bisa berupa nasehat atau pemberian materi khusus

yanEl menyangkut pelajaran tertentu.

Henurut keteranElan pi.hak Konselor ( informan ) dan

hasil penElama.tan penulis aktivitas semacanini sudah

berjalarr dengan baik walaupun ada sebaElian Eluru yanE

nrasih belum memahalri keEliatarr ini darr belun melaksana-

kan. Bentuh partisi.pasi semacam ini sangat, nerrpengaruhi

peningkatan aktivitas siswa karerra Iebih menunjang

belajar yanEl komuni.katif dan siswa merasa diperhatikan

secara khusus. Jelasnya keadaan aktivitas Eluru bidang

studi dalad hal ini secara menyeluruh dapat dilihat pada

tabel berikut:

l{o Pernyataan l' 2;

Selalu mener ima
Kadang- kadangi mener ima
Tidah menerima

11

0

68"5
3t,4

0

35 : 100

Dari tabel diatas ternyata guru bidang studi yang

selalu menerima setiap sisr^ra yang diserahkan Petugas BP

untuh mendapathan bimbingan khusus sebanyak 24 orang

atau 68,62, dan kranya kadang-kadang menerina denElan

alasan yangl tidak jelas sebanyak 11 oranEl (31 ,47") se-

TABEL X

DISTRIBUSl FREKUEI{SI GURU BIDANG STUDI
YANG MENERIHA SISI,{A ALIH TANGAN DARI PETUGAS BP

1

.Iumlah
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su

dangkan yang tidak menerima tidak ada.

Dari kenyataan diatas nenElg&mbarhan adanya peranan

Euru bidang studi dalam menerina alih tangan sis!.ra

bermasalah dari petuElas BP,/BK untuk dibina sesuai keper-

luan siswa yang bersanEkutan Cukup tsaik (Cukup

Berperan ),

Pengenirbangan Suasana Kelas

Pengembanglan suasana kelas dimaksud merupakan

aktivitas penciptaan headaan kelas yanEl harmonis, se-

hindga proses belajar nenElajar dapaL berjalan sesuai

yanEl diharapkan. Menurut rumuEan Depdikbud bahwa pengem-

bangan suasana kelas merupakan bagian dari. tanggung

jawab petuEas BP, akan tetapi yang lebih aktif di kelas

adalah Eluru bidang studi maka nerekalah yang lebih

efektif dalanr memberikan layanan bimbingan dalam ranEika

penciptaan suasana kelas yang lebih baik-.

Upaya pengembanEan suasana kelas ini yang Iebih

utama dilakukan adalah penggunaan metode ya g bervariasi

dalam proses pembelajaran sesuai materi dan kondisi

setempat. Henurut pernyataan jawaban angket Euru bidang

studi dan heterangan para informan (sebagian siswa)

bahpa secara kesimpulan setiap guru bidanEl studi sudah

nenElElunakan cara,/netode yangselalu berubah sehinElga

tidak menbosankan dalam belajar. Untuk jelasnya frekuen-

si aktivitas Efuru bidang studi secara keseluruhan dapat

dilihat pada tabel berikut;



TABEL XI
DISTRIBUSI FREKUENSI PENGGUNAAN HETODE PENGAJARAIiI

OLEH GURU BIDANG STIJDI

Ilo. : Pernyataan F 't

1

,
Selalu bervariasi
Kad an g- kad an g
Tidak menggunakan rret od e tertentu
( tidak perlu bervariasi )

31
4

U LI

88,6
7t,4

Jumlah

Pada tabel diatas ternyata menunjukkan guru bidang

6tudi yanEl selalu menggunakan metode penElajaran yang

bervariasi, sebanyak 31 oranEl (88,6rr), dan yanEl sewaktu-

waktu saja sebanyak 4 orang (11,4), sedangkan yanEl tidak
menghiraukan metode pengajaran yang diElunakan tidak ada,

Kenyataan diatas nenggambarkan adanya peran aktif
guru bidang studi dalaro program BP tentang pengembangan

suasana kelas yang harmonis dengan kategori Baik (Ber-

peran ) .

Selain itu upaya pengembangan suasana kelas ini
dilakukan juga dengan cara memberikan rrotivasi bela.iar

yang lebih baik hepada siswa dengan cara menberikan

komentar atau dengan cara kata-kata yang menggugah

setiap siswa berpacu menemukan nilai derrgan sportif
dalan proses penbelajaran berlangsung - Secara jelas

frekuensi guru bidang studi dalam aktivitas ini sebagai-

nana tabel berikut:

atl

: 35 :1U0 :
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TABEL XlI
DISTRIBUSI TREKUENSI PEHBERIAN MOT1VASI BI'LAJAR SISIIA

IIo. : Pernyataan

Se l aIu
Kadang-kadang
Tidak o

91,4
8,6
0

Junlah 35 ; 100

b

Dari tabel diatas terlihat jelas bahwa guru bidang

studi yang selalu memberikan motivasi ke arah belajar

siswa yanEl lebih efektif sebanyak 32 orang (S1,42) dan

yang kadanEl-kadang sebanyak 3 oranEl (8,62), sedanElkan

yang tidak pernah memberikan motivasi tidak ada.

Kenyataan di atas menggambarkan adanya peran serta

EIuru bidang studi dalam hal motivasi dapat dikategorikan

sanElat baik (sangat berperarr ) .

Pemberian Kesempatan dan Kemudahan dala-m Layanan Bim-

b ing an

Pemberian dimaksud merupakan upaya layanan bim-

bingan dengan cara yang mudah dijalarri dan diterima para

sisua yang nemerlukan layanamn bimbingan, Siswa bermasa-

Iah,/mendapat kesulitan belajar dalam mata pef ajaran,,/

bidang studi tertentu, EIuru yang bersanElkutan berusaha

mengalokasikan paktu dan kesempatan untuk membimbinEi

atau nenanEfani sisr.la tersebut dengan baik sesuai tingkat

masalh yanEl dihadapi siswa. Pelaksanaan aktivitas ini
dapat dilihat pada tabel berikut:

:F:Z:

1.:
Z. i
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I'ABEL XI I I
DISTRIBUSI FREKUENSI GURU BIDANG STUDI

YANG HENGALOKAS]KAN WAKTU BIHBINGAN

[,1o. : Pe rny at aan F

1

2

Se Ialu
Kadang- kadang
Tidak mengalokasikan waktu
( tidak menanElan i )

.7.)

10
65,7
24,6

00

Jumlah

Tabel di atas menunjukkan adanya.guru bidang studi

yang se1a1u menyediakan waktu untuk kesediannya mem-

binbing seti.ap ada siswa bermasalah yanEl memang seharus-

nya bidang layanannya sebanyak 23 orang (65,72), dan

yanEl kadanEl-kadang menangani dengan Haktu yang tersedia

dan kadanEf-kadang tidak menghiraukan (membiarkan saja)

sebanyak 10 orang <28,87.>, sedangkan yanEl tidak memberi-

kan apa-apa sebanyak 2 orang <5,7%>.

Kenyataan di atas mengEambarkan adanya peran serta

guru bidanel studi. dalam pelaksanaan proElram BP bidang

penElalokasian waktu dapat dikateElorikan cukup baik

(cukup berperan ) .

Selain itu aktivitas Iain yang dilakukan dalam

upaya pemberian kesempatan dan kemudahan pemberian

binbingan ini adalah menanElrni IangsunEl siswa denElan

cara tersendiri menurut kebutuhan siswa,/si terbimbing

dengan tujuan agar masafah siswa itu tidak berkepan-

; 35: 100
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seLringEa tidak sampai menyita waktu belajarnyaj angan

lebih banyak.

Frekuensi

tas senacam ini

guru bidang studi yang melakukan aktivi-

dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEL X]V
DISTRIBUSI FREKUENSI GURU BIDANG STUDI

YANG HENANGANI LANGSUI.IG SlSI'IA BERHASALAH

No. : Pe rnyataan r

1

2

3

Se lalu
Kad an g- kad an g
Hembiarkan saj a

27
I
0

77,t
22,9

0

Jumlah 35 : 100

Dari tabel di atas ternyala Eiuru bidang studi yarrg

sebanyak 27 oran4 (77,17:), dan yang kadang-kadang seba-

nyak 8 oranEl (22,5%>, sedanElkan yanEl hanya membiarkan

saja siswa yanE! seharusnya memerlukan bimbingan tidak

ada.

Kenyataan d i atas mengEJamba.rhan bahwa t ingkat

peranan guru bidang studi dalam pelaksanaan program BP

bidang penanElanan siswa bernasalah dapat dikateElorikan

baik.

Dari klasifikasi tingkat aktivitas guru bidanEi

studi di atas terdapat pufa Euru bidang studi yang

menangani setiap masalah sampai tuntas dan sebaElian

lainnya masih tidak semua masalqh yang ditanEani tuntas

,-1'''''-:'
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setiap satu kali trimbi.nganlpemberian konseling. Hasalah

yang masih belum tuntas dalam satu kali pemberian bim-

binglan akan diserahkan kepada yang Iebih tepat melayani-

nya sesuai permasa }ahannya . Lebih jelasnya dapat dilitrat
pada tabel berikut:

TABEL XV

DISTRIBUSI }'REKUENSI GURU BIDANG STUDI
YANG MENANGANI SISllA SAHPAI TU}.ITAS

llo. : Pe rnyataan F "t

I SelaIu tuntas dalam sekali
b irnb ingan
KadanEl-kadang tun t as
Henbiarkan saj a

2A BO

7 20
0

2

0

Jumlahr 35 : 100

Pada tabel di atas ternyata jumlah guru bidan€

studi yang seIaIu menangani masalah siswa dalam satu

kali bimbingan yang nemanEl munlkin aitangani sendiri

lebih banyak yaitu 28 orang (8ll2) dari yang hanya ha-

dang-kadang tuntas sebanyak ? orang <2AZ>, sedanElkan

yang masih belum tuntas ternyata tidak ada. Kenyataan

ini nenunjukkan peran serta Euru bidanE studi dapat

dikategorikan baik (berperan cukup kuat).

Partisipasi dalam Kegiatan Khusus Penanganan Masalah

S iswa

Keikutsertaan Eluru bidanEl studi berpartisipasi
dalan kegiatan bimbingan diuujudkan dalam 2 (dua) bentuk
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yakni melaksanakan tuElas piket dan ikut serta memecahkan

masalah siswa dalam forum rapat khusus BP.

a. Helaksanakan Tugas Piket

Pada }lTs liegeri PalanElkaraya tugas piket sudah

diatur sedemikian rupa oleh Petugas BP selaku koordi-

nator. Tugas ini dilahsanakan secara bergiliran

sesuai .iadwal piket, setiap hari terdiri. dari 6

(enam) oranEl guru bidanE studi dalam satu kelompok

dengan tuE as tertentu. Secara garis besar adalah

bertanggung jawab atas kelancaran proses belaiar

menElajar pada hari itu, termasuk bertanggung .iarab

hepada detiap sisna dan sedala kejadian. Pada peneli-

tian ini penulis ingin mengetahui tingkat tanEiElunEl

jawab secara peroranElan petuElas piket dalam bentuk

mencatat, nenanElani dan melaporkan siswa yanEl terla.m-

bat datang atau bolos. Karena menurut penElanatan

peneliti selama ini setiap hari efektif siswa yang

terlambat lebih dari 10 (sepuluh) orang/sisr.ra, se-

dangkan yang bolos hanya kadang-kadang saja. Dari

sejumlah siswa yan! seIalu terlambat tersebut harus

nelibatkan semua anElElota piket hari itu untuk mena-

nElaninya agar lebih efektif dan intensif. Henurut

data yang terkumpul dari jawaban angket yanEi diberi-

kan menyatakan setiap guru bidang studi yang kena

giliran piket seIalu nelaksanakan tuElasnya denElan

baik namun ada sebagian yang nasih belum sepenuhnya
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me laks an akannya . Lebih jelasnya jumlah guru piket

yang melaksanakan mencata, menangani dan melaporkan

siswa yang terlambat dan siswa bolos dapat dilihat
pada tabel berikut:

TABEL XVI
D]STRIBUSI FREKUEI.ISI GURU B]DAN{] STUDI

YANG HENCATAT, HENANGAI{I DAN MELAPORKAN SIS}IA
YANG TERLAHBAT DAN BOLOS PADA SETIAP GILIRAN PIKET

llo " : Pe rny at aan F ii

1

2

Se lalu
Kadang- kadang
Hembiarkan saj a

24
11

0

68,6
3L,4

0

Jumlah

Dijelaskarr pada tabel di. atas bahwa yang seIaIu

nelakukannya sebanyak 24 oranEl (68,62) dan yang

kadang-kadang sebanyak 11 orang (31 ,32) sedanElkan

yanEl tidak melakukannya ternyata tidak ada.

Kenyataan di atas mengEfambarkan bahwa peranan

guru bidang studi dalam pelaksanaan proElram ini dapet

dikategorikan Cukup Baik (Cukup berperan).

Disanrping itu inEin dilihat aktivitasnya dalam

pelaksanaan tuEas piket ini adalah aktivitas mengEan-

tikan Eluru bidang studi lainnya yang berhalangan

hadir (tidak mengs.jar). Tingkat aktivitas ini dapat

dilihat pada tabel berikut :

: 35: 10U
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TABEL XVII
IJISTRIBUSI FREKUEHSI GURU BlDANG STUDI

YANG HENGGANTIKAN PANGAJAR YANG BERHALANGAN HADIR

No. : Pernyataan t' '/.

1

z
Selalu nenElElan t i kan sampai selesai
Kadang-kadang nengEfantikan, tapi
menyuruh siswa belajar sendiri
Tidak menggantikan, hanya menyu ru h
siswa masuk he las

2D

13
57,L
37, 1

2 B5

Jumlah 35:1t10

Dari klasifikesi jumlah di atas ternyata

sebanyak 2Astudi yang menggant i kan

gu ru

oranE

(37,1U),

2 ( dua)

b id anE

\57 ,lv">

b

dan kadang-kadang sebanyak 13 orang

sedangkan yang

oranEl ( 5,82 ) .

Kenyataan di

ran guru b j.d ang

tidak menggant ikan sebanyak

atas rrenElElanbar karr tingkat kesarla-

studi pada MTsll Palangkaraya masih

perlu dipacu dengan meninjau kembali faktor penyebab-

nya. Dengan data tersebut dapat disimpulkan denEian

kateEori Cukup berperan daLam pelaksanaan program BP.

Ikut serta Memecahkan Hasalah Siswa dalarn Forum Rapat

Khusus BP

Untuk menanElani nasalah yang dianggap r.:ukup

berat PetuElas BP,/BK HTsN Palangkaraya selalu dimusya-

wg.rahkan dalam forum khusus yang diikuti Kepala Seko-

Iah atau salah saoxang wakil Kepala Sekolah dan be-
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berapa orang Euru bidang studi yang ada sangkut paut-

nya denEan masal,ah yanB akan d irru syawa.rahkan , Ilalam

hal ini juga diundang wali kelas siswa yanEl bersang-

kutan, pihak oranEl tua/wali siswa yang bersan!kutan

akan dipanggil jika masalahnya mengharuskan kedatanElan

oranEl tualHal i. .

Dari hasil jawaban resporrden pada anEket bahwa

guru bidang studi yanEl selalu rnelibatkan diri dan

nemberikan alternatif-alternatif pemecahan masalah

cukup memberikan nilai positif sebagaimana digambarkan

pada tabdl berikut :

TABEL XVIlI
DISTRIBUSI FREKUENSI GURU BIDANG STUDI YAI{G

HEMBERIKAN INFORMASI AKTUAL DAN ALTERNATIF-
ALTERNATIF PEMECAHAN HASALAH SETIAP RAPAT

l.lo. Pernyataan F /"

1

2

Se 1a lu
Hanya selalu nemberikan infornasi
Selalu ikut dan mendukung saja

20
11

4

57, 1

31,4
11,5

35:100Jumlah

Dari tabel di atas ternyata Eluru bidang studi
yang aktif menglikuti dan rnenberikan informasi aktual

tentang masalah yanEl dibahas serta memberikan alter-
natif pemecahannya seL,anyak 20 orang <57,t%) dan yang

aktif mengikuti tapi hanya menrberikan informssi saja

sebanyak 11 orang (31 ,4% ) sedanElkan sebagai pendengar



B

100

dan mendukung hasil keputusan sebanyak 4 orang

(11,52).

Kenyataan tersebut di atas menunjukkan bahwa

keikutsertaan guru bidang studi dalam pelaksanaan

hegiatan ini dapat disimpulkan denElan kategori Cukup

Berperan .

Pengumpulan Informasi

Pengumpulan informasi ini merupahan upaya PenElumpu-

1an data tentanE siswa yang memerlukan layanan bim-

bingan. Petugas BP,zBK HTsN Palangkdraya menE umpulkan

data-data akurat dalan upaya pemberian bimbinElan atau

penyusunan rencana satuan proElram lebih banyak rrenerima

dari setiap Eluru bidanEl studi 
, 
disamping upaya yang

dilakukan sendiri. Inforrrasi yang diberikan guru bidang

studi bisa berupa lisan (lanEsung) dan tertulis (tidak

langsungl)

Tingkat aktivitas secara keseluruhan guru bidang

studi ini dapat dijelaskan melalui tabel berikut :

TABEL XIX
DISTRIBUSI FREKUENSI OURU BIDANG STUDI

YANG I'IENYAHPAIKAN INFORHASI TENTAI.IG SIST{A YANG
MEHERLUKAN BIHBINGAN KEPADA PETUGAS BPIBK

No. : Pernyataan F
,,4

1

J

SeIaIu menyampaikan set iap
Kad anE!-kadang menyampaikan
menEle t ahu inya
Tidak menyarnpai l-ian walaupun
t ahu iny a

menge- : 2 5,7

masalah
walaupun

60:
34,3 :

2t
l2

Jumlah 35:100
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Dari tabel di alas ternyata guru bidanEl studi yang

menyampaikan informasi setiap masalah siswa yanEI diketa-

huinya sebanyak 21. oran4 (60%) dan yang kadang-kadang

menyanpaikan dari jumlah masalah yanEl diketahui sebanyak

LZ oranEl (34,3%) sedanElkan yanE tidak menyampaikannva

sana sekali walaupun seElala rasalah telah diketahui

sebanyak 2 oran4 (5,1il> .

Kenyataan tersebut di atas menEigambarkan peranan

guru bidan6 studi dalam pelaksanaan pemberian i.nformasi

bimbinEan roasih kuranEl kuat atau dikateEirikan Cuhup

Berperan.

Dalam'rangka upaya untuk menEetahui tentang perkem-

bangan siswa yang telah mendapat bimbingan setiap guru

bidang studi juga selalu membantu petugas BP dalan hal

memonitoring siswa. Kegiatan ini bertuiuan untuk nengum-

pulkan data secara spesifik sebagai upayp tindah laniut

proses binbingan. Dengan demikian dapat diketahui dengan

jelas mana siswa yanEl masih perlu ditangani dan mana

yanEl hanya cukup d iawas i .

Jumlah guru bidang studi yang sela1u nrelibatkan

diri dalam aktivitas ini lebih jelas sebaElaimana tabel

di bawah ini :
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TABEL XX
DISTRIBUSI PREKUENSI HONITORII{G

SISI{A YANG TELAH HENDAPATKAI.I

RESPON SIKAP
BIHBII{GAN

lio. : Pernyataan F

I
o

SeIaIu
Kad ang - kad ang
Tidak pern ah

z7
7

1

11 1 .

2A:
2,9:

Dari tabel di atas menuniukkan guru bidang studi

yang selalu memonitoring sebanyak 27 .otang <77,1%) dan

yanEl hanya kadanEl-kadanEl (seHaktu-waktu saja) sebanyak ?

oranE <2Oi1), sedangkan yanEl tidak peduli yang pentinEl

menlajar sebanyak 1 (satu) orang atau 2,92.

Klasifikasi jumlah di atas terElambar adanya peran

serta guru bidanEl studi dalam pelaksanaan proElram bim-

bingan dan penyuluhan bidang monitoring kepada siswa

yang telah mendapatkan J.ayanan bimbingan,/konseIing.

Kenyataan ini dapat disimpulkarr denElan katetori ber-

Peran.

Kemudian data yang terkumpul dari hasil monitorinB

setiap 2 (dua) kali atau 1 (satu) kali dalam seminElEiu

disampaikan kepada petuelas BPIBK berupa lisan atau

tertulis. Berikut ini dijelaskan kenyataan aktivitas
guru bidang studi HTsN PalanElkaraya dari. sejumlah guru

dalan menyampaikan hasil nonitoring, sebagaimana tabel

di bawah ini :

JumIah :35:100:



TABEL XXI
DISTR]BUSI FREKUENSl PENYAHPAIAN

HONITORlNG GURU BIDANG STUDI KEPADA

103

DATA HASIL
PETUGAS BP,/BK

No. : Pernyataan

1 Selalu nenyampaikan 1

seninggu
Kadang- kadanEl
Tidak rnenyampaikan

2 kali 1' . A' O.

3

10: 28
3 8,5

Jumlah

Data tabel di atas terlihat ielas bahwa aktivitas
guru bidang studi yanEl seIaIu menyampaikan hasil moni-

toring sebanyak 22 orang (62,52) dan kadang-kadang

sebanyak 10 orang <2A,67.) sedangkan yan( tidak menyan-

paikan dari permasalahan ang diamatinya, sebanyak 3

( tiga) orang atau 8,52.

Junlah di atas nenggambarkan adanya aktivitas
positif denElan kesimpulan kategori Cukup Berperan dalam

rangka penElunpulan data sebagai suatu kiat membantu

pihak Petugas BP untuk menentukan Iangkah pembinaan yang

lebih efektif membentuk para siswa lebih beraktivitas

dalam belaj ar.

9. Hubungan Guru BidanE Studi dengan Personil Sekolah dan

Orangtua/wa1i.

lnteraksi antara guru bidang studi dentan semua

personil sekolah akan menentukan kelancsran semua akti-

vitas sehari-hari, termasuk dalam aktivitas pelaksanaan

: F: 1l :

:35:100:
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binbingan dan penyuluhan dalarn menunjan! program Bt'.

Pereonil sekolah rlinraksud pacla f,enel i.ti an irr i

adalah oranEl-orang yanEl berkcrmpeten stau memeganE Herr,,

nang dalam pelaksanaan perrdidikan ,:lan pelt(ajararr I'r!,1r,

HTsN Palangkaraya, yakni Kepala Sekol atr, tlak j 'l -t{a}r i t

Kepala Sekolah. i{ali Ke}as. Gurr,r BP dEn sesBma i;Dr!l

Bidang Studi, Fjert.a para oralrEl Tua/wa I i .

DaIam upaya pembinaan bimbinglan kepada para sis,.rzr

yang dilakukan guru bidairA studi pada HI'sN Palangkarava

dalam kurun eaktu catur wulan (car.ru) II dan seme$ter v

(1ina) bagi kelas III, menurut keterangan irrforman rl rrr

penElaroatan peneliti sudah cukup baik, yakni rlenp.,r,

adanya honsulidasi yang l:erjenjangl sesuai dengan hes,rr"

kecilnya masalah yanEl dimusyawarahkan,/disels.saikan rl:l

tingkat struktural pada HTsN PalarrElkaraya.

Dalam pelaksanaan pemb in aan/b imb ingan keparJa siF;.nh

bernasalah pihak guru bidanE studi Iebih banyak menflarla.-

kan hubundan den6lan waLi kelas r,; i anak i.l.u senr:l ir i .

setelah masih belum mampu baru keF.a,ja pi.hak euu.r) Ili,.

Apabila nasih belum selesai yrihak gurr: [][, mr.nerrrs:lrsrrrrv:r

kepada Kepala Sekol.ah at,art }{ak j..l Xepala Seko lah.

HubunElan kepada OranE Luaz,wali siswa cl i. lrI:rrlrrrr

apabila pernasalahannya men€lharuEkannya it-upun Bt a::

perintah Kepala .Seho I ah.

Karena menurut guru hidang studi hubungan l:r_,pa:ll

pihak wa.Ii kelas lebih .utarna, maku dalam penr.:l itiarr irr i
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akt ivitas f rr rtlpeneliti akan mengemukaknn Eltrmbara.n

bidand studi ini rnel.alui tatrel trerikut

TAB]'I, XXI I
GA},IBARAN GURU B] DANG S'fI,IDI DT;NGAII TIA],I KEI,AS

DALAH UPAYA TTEHBERIAN BIHBlNGAI{ SIS}lA

No. : Pernyat.aan

SelaLu berhubungan seLiap ada masa-
lah siswa yang ditangeni
Kad ang - kad anEl/menyer a hkan sraja ke-
pada pa.Ii keLas
Dian sa.j a ( tidak mensnglani da.n ti-
dak memberitahukan pada wa.l.i keLas

E

1 lr3

2

0

?.

3

Jumlalr :lL : 1{llr

'labeJ di nl.as menrrn;irrkkan bnhwa grrrrr h iqlarrrl .;trrl j

yang SelRln het llul)!tnEarr r!r,11p3y, r.re li kela:r :rr,i.i rrF, rr.,r,.,
ngani masalh :;is;r.ra Fnrla keLag l.r,r llnif- sr:lrarry.,k titi lr.-,r! i

(34,3%) dan yan61 IrEnya mr-,nyernhlinn s;a.i& srelra la F,it.!rrr,.:,

lahanrrya keparla wali kelas nrrtrir:l yang i , r: r s a rt rl k r r t ,r r r

::ebanyak '/. (,lna, .rta.ne. al.zru 5,'i li. :;erlarrEl.ittrl yz)rtF t irlrrl
nemperdulikannya ap,abilE arla r;iswa vants t.,r.r.nrirsal:rtr

LernyaLa L idak ada.

Ganl.laral rl j at-as menrrrr julrllarr huhrln,{an rn.t,a tr ,:ln l.,l

bidang studi (lengan wali kelas drrlam mennn,lrn j iol-, 1.1

permasalahan si..-rwa Vang berkaitEn .lenE{an rrrr t_rr pe1a..i ,rri
trid&ng studi yang! diajarkarrnya rlapat cl isinrtr,u lkan i:lr-rt,1:,rrl

kategori cu l,.u p IruaL.

!t4.ir:
:

li.'/:
:

lt :
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Aktivitas Bela.'i ar Sisra 
i

Sebagaimana ttst-8aan pengc,rtiatt ahtivi.tas bela.iar sisrrn

pada penelitiarr ini, yakni dktivitas ada.[ah srratu kegia.t,:lt'

sctiap siswa dalarn krelajar trntuk nencapni trtjttan hela.irrr

yanE optimal. l{a1 ini diketcrhui r:ntuk mengukur tinHk,rl

kel-:erhasilan atau hubungan pelaksanaan F,rr,[lrFm I]l' yttrr,.r

diLaksanakan guru tridan€ sf-trdi clalan kurun wakt,u cal,rt

wulan II bagi kelas I (satu) da.rr II (drra), Bertn senesl,er i'

(Iima) ba€i kelas III (tiga) pada lahr:n pelajaran l$rl ,

1996.

Untuk mengetahui Elambaran aktivitas belajar sisr,ra iq '

ditentukan dalam beberapa indj-kator aktivitas bnla.iar sinorr

yang t€lah ditetapkan. Secara rincj. dari beberapa indikator:

Lersebut dapat diuraikan berdasarltan hasil jawaban sisqa

pada anBket yanEl diberikan kepada r:etiap 6iswa.

1. Keaktifan setiap siswa lnengihul;i dalam proses F,embels-

jaran di ke las

Henurut jawaban dari hasil angket siswa dan cl ipr,,;

jelas dari masingl-masin5! rlali helas yang trersrrn11kul arr

diperoleh keteranglan bahwa tinghaL siswa nentrolos I'ram1 i r

tidak arla dibandingkan denglan l:ahun yang la.l u. Ils l in r

berkat atlanya binrbingan dan l)enElalrasan terpaclrr clr r i

n&sing-nasing wali ltelas dan setiap Euru bidang st.r rl i

Eecara kerjasartrs. Untrrlr l.ebih .ielasnya dapat. rl ilil,al
: pada tabe I berikr-rt :
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'TABL]L XXI I T

DISTRTBUSI FItEKIIENSit SIIiI,IA YAN(I AKl'IF H]JN(] IKII'1'1

SEl'I AP PRTTSES F,'EMBEI,A.I ARAII 11 I KEI,AIi

I,l c.r . : KBlegori t.'

l
2
?

fielalu akLit'
Kadang- kad an g
't id ak akt.il'lserinE membolos;

t21
19

u

86 ,4 :

13.6 :

0:

14U: 1U0

l)ari tabel di aLas l-ernytrl.a st jswa yang s(.lallr rkt it'

sebanyak 121 orang <A6,42 ), dan s:iswa yanE ser.rakt.rr r.;,rkr.r

t idak had j.r Bl-all alr'a EehFnvak 1Sr i:,rarrg ( l.ll ,6,: ), srr,rl:',n,r

kan siswa yang srr[ia membr: los at ar: tidak harl ir r]r,rrptr,r,

sengaja l-anpa alasan yang .jel.as t iclak ada.

Jr:ml.ah tr-.r'r;erbrrL menFgBnL,at:Iir,.n LreakLlf an l,isw:, rta lrm

t'e Ia..i rrr secarA heselrrrrrhlrr srrrlr,h r:trliLrtr' t in,,gi ,lt,:t!:.r,

yanH t,idnk lratlit ( a Ipa) harrya r] ilrarenakan sjesual.u rrr:tr;,1,

yang tidal,. rlag,nt. r:l j hindari .

13erEanya r-la.rr llenr inl-a Pen.laF'rl; Gr-rlr:

Siswa yarr5{ mengajrrkan Frertarryaan dan memirr t.a J'er!l ,

pet. Huru :;esuai msf,eri yang tlibalra:,r ketika Eui'u nc[rl.r.,t.;

kan kesempat.an bertnnya dalam prosesl perrbelajzrrarr !llrjl:.r,

r:ttltup tranyak nLarr ,lpngan kgta In in i-nf-raksi sji s!,a rlr"ng,,rl

flrlru r.lapaL cl i.kat.aka.rr l-raik. IIal ini berda:;arkarr .irrwirt,: rr

snCk"1, ysnf. rli l-r:rina. !ratuJ r:i irr:zal,akarr halrw,r 1,,-f ,r,r rr

si!jwE l;urlnir lrorllri nr e n rl ra .j u lt ,r n Irur[.lrnyanr] ,tl.:nt trrr'rr trrl

f-'err(l8fla1 ,llr:u urrl.rrk l,',l,itr rncmalrlmi maLer:i yn,rpl ,lirrr i

Jurr I alr
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rli I ihat parla

10u

ielasnya junrlah si:;wa :rarrg berl:anya. c)a.pal'

t.gbe 1 l,eriliut :

TABEL XXIV

DISTRIBUSI FREKUEI'ISI SISI{A YANG MEI.IGAJUKAN

PERTANYAAN SETIAP PROSES PEMBELA.]ARAI.I

I N,:. I F.aL egr.r r i F it

1 ! Selalr: bertanya jika

2 ! Ka.da.ng- kad an El , wa 1au

3 ! Se1alu bertanya j ilia

belum paham !

l-re 1t-t nr pahau I

belum pahan !

96 I

L7!

68,6 r

19,3 !

t?,L !

Jurrlah ! 140 1UD I

Tabel di atas menunjukkarr bahwa siswa yang selalD

bertarrya, memini-a F,errda:pa.t guru dari materi yang masih belum

rJipahami sebanya.k 96 orang (68,6 "l ), darr yanEl masih kadang-

kadanEi bertanya, kadang-kadang tidak walaupun ma.sih l'-re lrrm

paham rlari nrateri yarrg telah dijeLaskan sebanyak 27 oranr

(19,3 2:), sedanElkan yang tidak bertanya walaupun nrasih

belum paha.m dari materi yang telah dijelaskan sebanyal,. 17

orang (12,1 Z).

Kenyataan ini nrenggambarkan bahwa aktivitas belajar siswa

dalam hal bertanya pada proses perrbe1aja.rarr dapat disimpul-

kan dengan kategori cul,.r:p baik.

I

I

I
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Kebera.nian menEiajukan perrdapaL.

Aktivitas belajar siswa dalam hal keberanian mengaiu-

kan pendapat ketika diberikan permasalahan oleh guru tlidanEl

studi dalam proses perrbelajaran di kelas pada Madrasah

Tsanawayah Negeri Pa.Iangkaraya secxara keseluruhan siswa

kelas I - II dalam cawu II rlarr semester V tahun pelajararr

1995,/1S96 dapat rlikatakan surlah baik. HaI irri berdasarkan

jawaban angket sisaa yanEl dikurrpull'.an dan juga berdasarkan

hasil wawancara dengan sebaEliarr guru bidanEl studi. Lebih
jelasnya :;ebagaimarra tabel berikut :

TABEL XXV

DISTRIBUSI TREKUENSI SIST{A YANG BERAI.II

MENGAJUKAN PENDAPAT DALAM PROSES PEHBELAJARAII

! Nrr. ! KaLegr:r i tEtoJt

1 I Selalu, setiap ada kesempata.n

2 I KarJ ang- had anEl

3 I Tidak perrrah

89 I

14 I

63,6 I

26,4 I

10,0 !

Jumlah I 140 1100 !

Pada Label di atas ternyata siswa yang berani

menElajukarr pendapat dari permasalahan yanEl diberilian EIuru

sebanyak 64 ora.ng (63,6 Z), dan yang masih kadang-kadang

mengajukan jika diminLa guru sebanyah 37 orang ( 26,4 %),

sedanglkan siswa yanEl tidak nenElajukan pendapatnya j ika
rliminta EIuru sebanyak 14 orang ( 10,0 Z).

I

I

I

I

I

I

I
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Henagga.pi atau mengomentari pendaFat siswa Iainnya.

Aktivitas belajar siswa dalam hal menangEapi clan

menElomentari pendapat tenannya pada proses belajar menElajar

di kelas belum begitu banyak dibandingkan denElan jumlah

siswa yang ada. Klasifikasi jumlah siswa dalan hal ini
sebagaimana tabel berikut :

TABEL XXVI

DISTRIBUSI FREKUENSI SISIIA HENANGGAPI PENDAPAT

SISTA LAINNYA DALAH PROSES PEMBELAJARAN

DI KELAS

l{o. Kategor i F 7"

1 ! Se la Iu

2 I Kadang-kadang

3 I Tidak pernah

64!

40 I

36 I

45,7 |

28,6 !

25,7 I

JumIah ! 140 1100 I

Dari tabel di atas ternyata siswa yang selalu menga-

jukan pendapat atau memberikan komentar dari pendapat

temannya setiap kesempatan yang diberikan guru sebanyak 64

oranEf (45,7 %) dan yang kadang-kadang sebanyak 40 oranEl

(28,6 %>, sedangkan yang ridak pernah sebanyak 36 orang

atau 25 ,7 Z.

I

I

I

I

I

I

I
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5. Belajar secara rutin setiap hari rli rumah.

Aktibitas siswa dalam hal belaiar seca.ra rutin di

rumah atau mengerjakan PR, menurut hasil iawaLran pada

angket siswa sr:dah cr:kup baik. Ha1 ini dapat dilihat pada

tabel berikut :

TABEL XXVII

DISTRIBUS] FREKUENSI SIST{A BELAJAR SEI{DIRI

SECARA RUTIN DI RUHAH

! No. ! Kat ego r i F z

1 I Se1a1u, kecuali arla

2 I Kadang-liadang tanpa

3 I Tidah belajar

ha l anEian

a 1a s arr

126 !

t4 l

ot

s0,0 !

10,0 I

00,0 !

Jr:m1ah ! 140!100 I

Dari tabel di atas ternyata siswa yang selalu belaiar

serrdiri di rumah kecuali ada ha.IanEian tertentu yanEl tidak

dapat dihindari sebanyak 126 orang ( 90 Z) dan siswa yang

belajarnya. hanya kadanEl-hadand sebanya.k 14 orang ( 1{l ,!>,

sedangkan siswa yanEl tidak belajar di rumah tidak ada.

Kenyataa.n irri mengEfambarkan bahwa tingkat aktivitas

Lridang belajar di rr:mah secara rutin mencapai 90 Z. HaI irri

dapat disimpu lha.n dengan ka.Lego'ri sangat baik atau t inggi .

I

I

I

I



D Lama waktu belajar sendiri di rumah.

AP.tivitas belajar di rurrah dalam

secara rutin, dari hasil anElket dinyatakan

keaktivan siswa sudah cu l,.up baik. Ha1 ini

ta.be 1 berikut:

It2

waktu ter t en tu

bahwa t ingkat

d irr ra i kan q-ada

TABEL XXV]II

DISTRIBUSI FREKUEIISI LAHA TIAKTU SISUA BELAJAR

SENDIRl DI RUMAH

I No. ! Kategori IEtolI

1!

1,

?

2 j anr

1, 5 j arr

1 -i am

130

I
1

I O.) O I

l6

0,7 !

4

Jumlah r 140!1DB I

Dari tabel di atas dinyatakan bahwa siswa yang bela-
jar s;elama 2 (dua) jam lebih sebanyak 130 oranEl (32,S Z)

dan siswa yang belajar antara 1- 1,5 jarr sebanyak I orang

(6,4 Z), sedanElkan siswa yanEi belajar kurarrg dari I (satu)

jam sebanyak 1 orang.

Kenyataarr klasifikasi di atas menggarrbarkan adanya

tingP.at aktivitas dalam haI lama waktu belajar sendiri

cukup tinggi ata-u dapat disimpullian dengan l,.ateEloti bail,..

!

!

I

I



7 Belajar Ke1r:mpok f;eca.ra. rutin di luar selir,.rlah.

Aktivitas ejiswa dalanr hal belajar secara

yan4 sifatnya tetap denElan kegiatan rr:tin setiap

rrenurut jumlah Fertemuan. Da.ri hasil jawaban pa.da

yanEl diterima dinyatakan dalam bentuk tabel berikut

TABEL XXIX

DISTRIBUSI FREKUENSI AKTIVITAS BELAJAR

KELO},IPOK SISlIA

113

ke lompoIi

m inggu

anElheL

! tlo. Kategori !F!v"l

M sampai 3 kali seminggu

2 | I kali dalam seminggu

3 ! Tidak pernah ihut

t07

7.4

s

! ?6,4 !

! t7,z !

I 6,4 I

I 140 1100 I

Dari. tabel di atas; terlihat klasifikasi jumlah siswa

rlalam katedoti, siswa yang belajar secara kelompok 2 - 3

kali senirrggu sebanyak 1D7 c,rang ( 76,4 %) dan siswa yanE

belajar kelompok satu kali seminggu sebanyak 24 otan4 (17,2

%), sedangkan siswa yang tidak pernah ikut belajar helompok

sebanyak I oran atau (6,4 %).

Kenyataan di atas telah menunjukkan adanya aktivitas
belajar s:iswa secara kelompok sudah cukup tinggi atau dapat

disimpulhan rlengan kategori baik. Ha1 ini dibuktikan dengan

klasifikasi jumlah siswa. yang belajar P.elompok secara rutin
setiap minggu jauh lebih banyak, yakni belajar kelompok.

I

I

I

.Jrrmlah
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Lamanya waktu he laj ar kelompok.

AI'.tivitas belajar siswa kelompok di luar jarr sekolah

ditinjau dari segi lama waktu belajar dalam setiap perte-

muan per minggu srrdah tergolonEl baik. Hal ini diuraikan

berdasarlran ha.sil jawaban siswa pada angket yanEl diberikan

F.epada siswa, klasifikasi frekuerrsi siswa tersebut menurut

kategori dijelaska-n pada tabel berikut :

TABEL XXX

DISTRIBUSI FREKUENSI LAI,IANYA WAKTU BELA.'AR

, 
KELOMPOK SIST{A SETIAP PERTEHUAN

DALAM SEMINGGIJ

l tlo. I Kategori t' Z

1

3

1

z. 2 iarr

2 jam

I j a,m

?

1l .Jr-rmIah 140 ! 100 l

Dari tabel di atas dinyata.ka-n bahwa siswa yang

jar secara kelompok selama 2 jam lebih sebanyak 121

(86,4 i'" ) dan yanEl belajar kelrrrrpcrk selama 1 - 1,

bela-

ot at\g

5 j arr

seba.nyak 13 orang (9,3 U ), sedangkan yanEl LJelajar hanya

( satu j am atar: kurangl sebarryali 6 orang <4,3 %> .

1

I I

I

I

I

! 1.2t ! 86,4 l

I 13 I 9,3 I

I 6 ! 4,3 !



1.1.5

Kenyataarr di atas merrunjukkarr bahwa tindkat aktivitas;

belajar siswa dalam hal ]amanya waktu belajar kelompok di

Iuar sekolah (jam sekolah) cukup tinBgi atau dapat disim-

pulkan denElan kategori cukup baik.

Membantu teman Iainnya mempelajari materi yang su1it.

Aktivitas belajar siswa dalam hal mennbantu temannya

yanEl suIit, atau denEiarr kata laian sisw8. yang sudah menEier-

ti membantu tenannya yanEl belum fahan pelaiaran yanEl telah

dipelajari, menr:rut pengakuan siswa dalam jawaban pada

angket sudah banyak yang melakukannya. Untuk ]ebih jelasnya

klasifikasi menurut kategori dapat dilihat parla tabel

berikut :

TABEL

DlSTRIBUSI FREKUE}ISI

'TEHANNYA ME},IPELAJARl

xxxl

SISI{A YANG HEHBANTU

HATERI PELAJARAI,I YA}IG

HASIH KURAHG HENGERI'I

! No. ! Kategori !F!%!

1 I Selalu memban tu

2 I Kadang- ka-dang membantu

3 I Tidah memban tu

1t2 I

?( I

3!

80,0 I

17,S !

2,L t

Jtrmlah 140 100 !

I

I

I

I



Da.ri tabel di atas rlinyatakan bahwa siswa yang sela1u

rrembantu Lemannya mempelajari materi yang sulit bagi

temannya itu sebanyak ll2 ota.ng (.AO %) dan yang hanya

hadang-kadang membantu seba.rryali 25 orang <l? ,9 %), sedarrg-

kan sisr{a yang tidak membantu sebanyak 3 ora.nE atat 2,1 %.

Kenyataan di atas menggambarkan bahwa aktivitas siswa

dalam haI meml-rantu temannya memF,elajari materi ya.ng

dianElElap g:r:1it sehinElg rJapat di:;impulkan dari jr:mlah

masing-masing klasifikasi tersebut menandaP.a.n hubungan

sosial antara siswa dalanr belajar sangat kurang atau

tingkat aktivitas dalam hal ini tergolong sangat baik yang

dibuktikan jumlah siswa yanEl selalu membantu }ebih banyak.

10. Bersikap tenang darr tertib mengikuli pelajaran di kelas.

Aktivitas siswa dalam haI bersihap tenang dan f-ertib

menElikuti pelajaran di kelas dengan seIaIu memperhatikan

setiaF materi ya.ne diajarkan. Oipetajari menrberilian

pernyataan seliap siswa melalui anEket yand diberikan

rrerrDrjLlkkar tingkat cukup baik. Lebih jelas dinyatahan parla

t,abe I berikut :

1r6
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TABEL XXXII

DISTRIBUSI FREKUENSI SISIIA YANG BERSIKAP

TENAI{G DAN TERTIB },IENGIKUTI PELAJARAI{

DI KELAS

! No. ! Kateg0r i IFlZ!

1 I 2 2 janr 7S ! 56,4 !

52 | 3't,2 |

g I 6,4 |

1 2 j aro

1 j anr3 !

r 140 1100 I

Dari tabel di atas menuniukkan siswa. yang selalu

bersikap tenang dan tertib mengikuti pelaiaran di kelas

clengan seIaIu memperhatikan setiap ma.teri yand diaiarkan

sebanyak 79 ota.ng (56,4 g) dan liadanEl- kadanEl memperhatikan

sebanyak 52 orang (37,2 Z), seclangkan siswa yang lidak

memperhatikan dan sewaktu-waiitu berbuat ribut sebanyak I

orane (6 ,4 %) .

Kenyataan di atas mengganba.rkan bahwa adanya

aktivitas siswa dalam haI memperhatikan sef-iaP pen.jeJ.asan

guru dari materi yanE diajarkan, dan rreniaEla ket,ertiba-n

proses belajar di kelas cukup baik atau disinpulkan denBan

liateElori cuhup/sedang.

I

I

I

I

I

I

I Jumlah
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11. HenElanalisa atau memLruat resume setiap pelajaran yane

telah diajarkan.
Aktivitas sisna dalam hal menganalisa at.au membuat,

resume dari pelajaran yang telah dia.jarkan Eiuru adalah

merupakan aktivitas untuk lebih rremahami dan menelaah

kembali 8-Eiar mudah nenEiinElatnya da.ri semua pelaja.ran,

keEliatarr ini merrbuat hasil jawaban pada angket telah

menunjr:kkan aktivitas positif denElan klasif ika.si sebagai-

rnana dijelaskan pada tabel berikut :

TABEL XXXIII

DISTRIBUSI FREKUENSI SISI{A HENGANALISA

ATAU MEMBIJAT RESUME SETIAP PELAJARAI'I

I t{o. I Kategori F v"

1 ! Sel-alu

2 ! Kadang- kadang

3 ! Tidak pernah

80 I

40 I

20!

57,1 r

2A,6 !

14,3 !

Jr-rmLah I 140!100 !

Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah siswa yeng

selalu menganalisa atau membuat resume setiap pelajaran

s;ebanyak 80 orang (57,1 %) darr siswa yang kadand-kadang

menglanaliea atau membuat resume sr:banyak 40 orand (28,6

7"), sedanEkan sisr.ra yang ti.dah menganalis;a atau membuat

resume eebanyak 20 orang <14, 3 Z),

I

I

I

I

I

I

I
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Dari kerryataan di atas mengEiafibarkan bahwa adanya

tirrEikat aktivitas siswa dalam ha1 rrerrganalisa atau membuat

resume setiap pelajaran yang telah diajarkan culiup baik

atau dengan hategori sedants.

Membaca atau meminjam buku pelajaran di perpustakaan.

Aktivitas siswa dalam hal membaca atau meminjam buliu

pelajaran atau yang berhubunElan denElan buku pelajaran

setiap walitrr yang diberikan (nrenurut giliran). Kegiatarr

ini merupakan upaya penambahan gragrasan dan pemahaman

tentand pelajaran yang telah dipelajari. Berrlasarkarr hasil

angket dari siswa terdapa.t adanya tingkatan aktivitas
siswa dari se.iumlah responden menurut kateElori. Secara

jelas dapat diliha.t pada tabel berikr:t :

TABEL XXXIV

DISTRIBUSI FREKIJENSI SISIIA YANG

ATAU MEHBACA BUKU PELAJARAN

PERPUSTAKAAII SEKOLAH

HEM I NJAM

DI

I No. I Kategor i lrl.ft

1 I Selalu, setiap ada hesempatan

2 ! KadanEl- kadang

3 I Tidak pernah

! 79!56,4 I

! 46!32,9!
! 15!10,7!

Jr:rr1ah I 140 llUO !

I

I

I

I
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Dari tabel di atas ternyata siswa yanEi selalu memin-

jarr atau membaca buku pelajaran atau bukr: yang berhubungan

dengan pelajaran di perpustakaan sekr.rlah seba.nyak 79 orang

(56,4 %) dan siswa yang tidak selalu meminjam atau rrembaca

buku setiap ada kesempatan (kadarrg-kadanel) sebanya.k 46

orang (32,9 %), sedanlhan :;iswa yang Lidah pernah meminjam

atau memLraca buku peIaja.ran atau bukrr yand berhuLrun@an

denElan pelajaran sebanyak 15 orang (1O,7 %).

Kenyataan di atas menunjukkan adanya tindkat aktivi-
tas sis(a dalam hal meminjam atar: membaca buku pelajaran

di perpustakaan sebagai penunjanEl pemahaman pelajaran di
kelas tergolong pada tingkatan baik atau dapat disimpulkarr

rlenElan kategori tinEdi.

Herrilai hasil belajar send iri.
Aktivitas siswa dalam haI menilai hasil be]-a.ja.t

sendiri merupakan kegiatan siswa untuk *ungrku" kemarrpr-ran

pribadinya setiap menerima pelajaran yang telah dipela-
jari, baik selelah menerima penjelasan ma[pun setelah

menEler-iakan latihan atau PR. Dari pernyataan siswa melalui

angket yang rJiberikan rrerrunjukkan adanya tingkat aktivitas
kuranEl, para siswa lebih banyall tidak lagli mengevaluaeii

hasil pekerjaannya setelah selalu menElevaluasi hasil
pekerjaanya. Hal ini dapat dilihat klasifikasi frekuens;i

siswa yang beraktivitas menurut hateEori pada LabeI

berikut :
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TABEL XXXV

DISTRIBUSI FREKUENSI SIStlA YANG MENILAI

HASIL BELAJARHYA SETIAP SELESAI PROSES

PEMBELAJARAH

I lio. I KaLegor i tEt./t

1 ! SeIalu

2 lKadanEl-kadarrg

3 ! Tidak pernah

77!

53!

10 I

55,0 I

37,9 l

7,1 r

,Jr:mIah !140 1100 I

Dari tabel di atas nenunjuklian siswa yang selalu

menilai/menElevaluasi hasil pekeria^nya setiap selesai
proses belajar menElajar sebanyak 77 orang (55,0 ?:) rlan

siswa yanE kadang-kadang menilai d a.rr kadang-kadand tida_k

sebanyak 53 orang (37,9 Z), sedanEllian siswa yand tidak
pernah menilai ha.sil pekerjaanya atau pemahamanya sebanyak

10 orang! ( 7 ,1 "l) .

Kenyataan di atas menggambarkan adanya tingks-t

aktivilas siswa dalam haI menilai/mengevaluasi hasil
belajarrrya setiap selesai proses perrbelajara.n di ke1a.s

cukup tinggi atau j ika disimpulkan Lerdapat tingkat
aktivitas siswa yanEl cpkup traik. (pedoman : Suharsimi

Arikunto, 1992 : 208).

I

!

I

I

I

I

I
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Berupaya meninEllratkan setiap memperoleh nilai kurarrEi .

Aktivitas siswa dalam haI berupaya rreningkatkan

setiap rrerrperoleh rrilai kurang denBan mempelg.jarinya

kembali sampai mengerti. Klasifikasi jumlah siswa yang

a-ktif dan yang tidak aktif dalam V,egiaLan ini jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XXXVI

DISTRIBIJSI FREKUEI{SI S]SI{A YANG BERUPAYA

HEHPELA.]ARI KEHBALI SETIAP HEHPEROLEH

IIILAI KUARNG

! No. I Ka L egor i F

1 I Se Ia Iu

2 ! Radang- kad ang

3 I Tidak pernah

101

37

L

! 72,t I

t, 26,4 t

I 1,5 !

Jumlah ! 140 100 I

I

I

I

I

Dari tabel di atas menunjukkan siswa yang selaIu

mempelajari kembali setiap memperoleh nilai kurang dari
materi yang Lelah dipelajari dan dievaluyasi guru rlalarr

berbaElai jenis evaluasi sebanyak 101 orang (72,1 "l) dan

siswa yang kadang-kadrrEi mempelajari kembali sebanyak 37

orand (26,4 y"), $edanElkan siswa yangl tidak pernah rrempela-

jari kembali atau bersikap masa bodoh terhadap nilairrya
yang kurang sebanyali 2 ora-ng (1,5 Z).



123

Kenyataan jumlah rli atas menggambarkan adanya hal

tingkat aktivitas dalam ha1 mempelajari kerrbali rrateri

yang kurang dimenEierti setelah memperoleh nilai kurang

setiap diadakarr berbagai evaluasi terglolong cukup atau

dapat disirnpulkan denEan kaLeeori Cutrup Baik.,/pada tingkat

Sedantr.

Urrtuk menyakirrhan dari semua data yang disajikan maka

langkah berikutnya diadakan analisa pembahasan data yarlg

dijelaskan pada bab berikutnya.



BAB VI

ANALISA DA'TA

A. llacan Data Yang Dialanisa
Untuh menEiarralisa data yan4 telah terkrrmpul dan disajikan

dalam bentr-rk tabel sepert-i digamba.rkan pada penya.jian data
terdahulu, maka Iangkah selanjutnya adalah dat-a tersebut
dianalisa rlan diurai!'.an. Arralisa dirraksurl meliputi :

1. Data ya.ng mefiggambarkarr tingl'.at peranan guru bidang studi
sebagaima.na rlisaj ikan dalam bentuli t-abel terdahulu diketa-
hui bahwa guru bidang studi cukup berperan dalam pelaksa-
naan proElram BP untuk menunjanEl akt-i,ritas belajar siswa.
Hal ini diketahui dari rrilai te.ta.-taLa peranan menurrjr:kkan

tingkat peranan Cukup.

2. Da.La. ya.nE menEigambarkarr tingkat aktivitas belajar sisna
.sebaga.imana yang disajikan dalam L'ent-uk tabel terdahulu
menunjukkan lingkat aktivitas Cukup. HaI ini diketahui dari
jumlah nilai rata-rata aktivitas.

3. IJntuk n'ren5letahr:i Lingiiat perana.n selarijutnya- terlebih
rlahulu men5lanalisa bidang studi dalam Felaksanaan ,program
BP (X) dengarr aktivita:; belajar siswa (Y).

B. Uji Hipotesis
Hipotesis yang diuj i terrJiri dari 2 (drra) macam rutnusan

hipotesis, yakni :

1. Hipotes;is pertama yand berbunyi : "terdapat hubunElan

positif a.ntara keterlibatan guru bidang studi dalam

membantu pelahsanaan pogram BP derrgan ahtivitas belajar
siswa", akan diuji dengan rumus Koefesien KontiEiensi
yang sebelrlmnya alian rlisaj ihan s;elior peranan guru bidang

studi darr sekor aktivitas belsi a.r siswa, seba{aimana

tabe I berikut ;

124
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TABEL XXXVII

NILAI RATA_RATA SEKLIR

PERANAN GURU BIDANG STUDI

I No. ! l{ omclr Responden ! Nilai Rata-rata

tll

t2l
ler

!4t

tat

t'?t

lBl
tot

I 10 !

I 11 I

| 1? I

! 13 I

!14r
I 15 !

I 16 I

!17!

! 19 I

I 13 I

!20!
t ,1 I

1

,

J

4

5

6

7

I
o

10

11

t?

13

14

15

16

17

l8

19

20

2l

2,83

2,34

2,86

2,48

2,51

2,65

2,51

2,65

2,72

2,72

?,20

2, 59

2,45

2,45

z,7s

2, 7S

z,o3

2,'19

!

I

I

I

I

!

I

I

l

I

I

I

!

I

I

I

I

I

l

I

I

l

!

I

!

!

!

!

I

I

I

l

I

I

I

I

!

I

I

I

:

!

I
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Lan.j u tan

I t{o. Norror Responden I tlilai Rata-rata

!22!
11 'ra I

| ?n I

I ?F. I

!26 I

127 I

tZal

I 2S !

I ?fi I

I 2,! I

l30t
| .7' I

I 3:l !

I34!

135 I

22

1a

Z4

25

Z6

2A

29

30

30

31

33

34

35

2,53

3,00

2,51

2,76

1, 96

2,51.

2,59

2,27

2,72

2,90

3,00

2,90

2,55

2,34

I .Jr:m lah I Rata-rata 2,53

!

!

I

I

I

I

I

!

I

!

I

I

I

!

I

I

I

I

I

I

!

I

I

I

I

I

I

I

!

I

I
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TABEL XXXVIl]

IIILAI RATA-RATA SEKOR

AKT]VITAS BELAJAR SIS}IA

I I'lo. ll r-.'mo r Resporrd en I lil i 1ai Rata-ra.ta

r1
l2
n,l

!4
IR

t6
!7

lo

I 10

I 11

I 1?

I 13

!t4
r 15

l 16

,1 t7

I 18

!1S
t20
ll ?1

2,8A

2 ,7l.t

2,30

2,66

2,63

2,58

2,80

2,41

2,6L

2,52

2,63

2,36

3,00

2,44

2,77

2,6L

2,58

2,55

2 ,66

2,33

2,83

1

o

4

6

7

I

I

10

11

t2

L4

15

16

L7

18

1S

20

21

I

I

I

I

!

I

I

I

I

!

I

!

I

!

I

!

!

I

!

I

!

I

!

I

I

I

I

I

I

I

!

I

I

I

I

I

!

i

I

I

t

I

I
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Lan.j u L an

! l.lr..r . ! t'lomor Re sponrl err I'l i Iai Rata-rata

!22 I

!23 I

!24 I

!25 I

!26 I

I 1'? I

!2Al
! 29 !

I 30 !

r 31 I

!32!
I 'le I

!34 1

i 35 !

I ac I

137 I

!38 I

I QO I

I 40 I

li ,11 I

td?r

! 43 I

t44!

2,58

2,06

, '72

t,52

2,63

2,77

2,?2

2,98

3,00

2,91

2,75

2,t3

2,83

2,4L

2,47

2,33

2,36

z,44

2,65

2,63

24

25

26

1.7

?n

29

30

31

32

34

35

36

a'7

38

3S

40

41

42

43

44

I

I

I

I

!

!

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

!

I

!

!

I

i

I

I

I

I
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La,n j u tan

! tlo. I llorror Responrierr t{ i. lai Rata-rata

!45 I

!46:

t47!

!48!

r49 I

!50 1

! 51 I

I E' r

I E,? I

154 I

ii 56 I

I lt1 I

!58r

!59 I

!60!

I 61 |

I 62 !

! 63 I

164!
I AR I

]t 66 I

167!

45

46

4V

48

49

50

51

s2

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

I

2,55

2,At

2,80

2,75

2,86

2,06

2, L9

2,44

2,53

z, tz

2,66

2,36

2, LI

2, B6

2, L6

2,t3

2,36

2,63

2,36

2, tL

2,08

2,AA

I

!

!

!

I

I

I

I

!

!

I

I

l

l

I

!

I

I

I

!

!

I

I

I
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Lanjul:an

! No. ! H otro r Responden [,{ i }ai Rata-rat,a

168 I

!69!

!70 1

! 7t I

!72 I

t73 I

| 74 I

I ?E, r

I 76 I

:t 77 !

I 78 I

| '?o I

!no!
! 81 I

! 82 !

183 I

184 I

I 8.'"r !

r86!

I 87 l

l88 l

189 I

!s0!

68

6S

7A

7t

74

75

/t)

77

78

79

80

81

83

84

85

86

87

89

8S

90

I

2,94

2,97

2,69

2,44

2,30

2,16

2,L9

2, 53

2,83

, '72

2,30

2,27

2,13

2 ,17

2,36

2,s2

2, 50

2 ,86

2,33

2,30

2, 58

2,55

2,94

I

I

I

!

!

I

!

!

!

!

I

I

I

!

I

!

I

I

!

!

I

!

!

!

I



l3l

L an.j r.l t an

! No. I ll omo r' Res;,rcrrr:i err l{ i Ia.i Rata- rata

I O,! |

I O.} I

I oa I

t94 I

I Oq I

ls6!
!97 I

I Oa I

ts9!
1100 I

I 101 r

l 
' 

t

1103 I

I 104 I

t105 I

t106 !

1107 |

l10B I

1109 !

I 110 I

r 111 |

I 112 I

I t tQ I

91

92

93

94

s5

s6

97

oa

99

100

101

102

103

104

105

106

107

108

10s

110

111

114

113

2,66

2,AA

2,86

2,65

2,28

z, bb

2,30

2,36

2,L9

2,30

2,69

2,80

2,A3

2, 1S

2, tt
2, t3

2,AO

2,46

I

I

I

I

!

I

I

I

I

I

I

I

I

!

!

!

I

I

I

I

I

I

I

I
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L a.n j utan

I tlo. I Nomor Responden NiIai Ra.t a- r at a I

! 114 !

:l [[5 !

I 116 r

"{ t17 !

! 118 !

I t10 r

!120 !

J [.:e1 !

!122 !

!123 I

lt24 r

!t [25 I

!L26 t

!LZ7 I

!128 l

!129 !

1130 !

1131 I

!t32 !

!133 r

lL34 !

!135 !

1136 !

114

115

116

117

118

119

t20

t2L

122

123

t24

L25

126

127

t28

123

130

131

t3z

133

t34

13s

136

2,63

2,30

2,63

2,41

2,44

2,54

2,68

2,33

2,30

2,63

2,30

2,43

2,86

2,A8

2,62

2,86

2,63

2,52

.L,3Z

2,50

2,33

2,L9

I

I

I

I

II

I

!

I

I

I
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Lanj u tan

I No. I Nomor Responden Il i lai Rat a- rat a

t37

138

139

140

2,47

2,6L

2,44

2,54

! Rs ta- rata 2,57

Setelah data tersebut disaj ikan, maka dilakukan

perhitunElan nilai interval dari rata-rata ekor responden

(peranan) yanEl diterangkan denEan sinbol X, dan nilai interval
dari rata-rata sekor masing-masing responden (aktivitas

belaiar mengajar siswa) yang diterangkan dengan simbol Y.

PerhitunElan nilai interbal variabel X dan Y sebadai berikut :

A. Interval Nilai Variabel X (peranan Guru BidanE Studi)

3 - 1,S6
0, 35

a

2,65

2,3

Jadi

0,35 =

0, 35 =

0,35 =

2,65 -
2,30 -
1,S5 -

2,65

z,J

1, 35

3

2,64

2,29

= T inE€i

= Sedand

= Rendah

( Sangat berperan )

(Cukup berperan )

(Kurang berperan )

lt37 I

1138 !

t13S I

I140 I

I

I

I

I

I

I

I

I

I J u m I a h 140 I
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Interval t{ilai Variabel Y (Aktivitas Belajar Siswa)

3 - 2,06
0,31

3

3 - 0,31 = 2,69

2,89-0,31 =2,38
2,34 - 8,31 = 2,07

Jadi:2,69-J = Tinggi (Sangat Baik)

2,38 - 2,68 = Sedang (Cukup Baik)

2,06 - 2,37 = Rendah (KuranEl Bai.k)

Setelah diketahui nilai interval dari rata-rata sekor

setiap responden masing-masingl variabel, kemudian disimpulkan

dengan memasukkan ke dalam tabel data berikut :



TABEL XXX]X

DATA MENGENAI PERANAN GURU BIDA},IG STUDI

DALA},,, PI'LAKSAt{AAH PROGRAI,f BP DAN

AKTIVITAS BELAJAR S],SI.'A

Selanjutnya untuk mengetahui angka. indeks

kontigeni (C) terlebih dahulu diketahu besarnya

Kuadrat (X') ddenga.n memasukkan data di atas dan

perhitungan pada te}-rI beriliut :

ko re Ias i

harga Kai

mengadakan

Peran Gr:rrr t-r irlai-rp;

s: t.u,:li. Berperan

( Tin€gi ,\

Cuhup

Berperan

( SedarrB )

Kurang

Berperan

( Renda.h )

,JLrrrlah

Baik (T irrggi )

Cr:kup ( Serlang)

f.urang ( tlendah)

?1

?o

16

42

I
7

ll

Jumlah 58 ?_,7 15 140 = tl

13r:,

slt;wa

?o

7A

,'4.
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Keteranlan

Fo = Frekuensi

Ft = Frekuensi

TABEL XL

TABEL KERJA PERHITUIIGAN

HARGA KAI KUADRAT (X'}

yanEl diobservasi ( subj ek )

teoritik

FL ( F., Ft) ti\.o F )t-
(E - Ff l'-Ft'

1

?.

:J

4

5

6

7

o

27

1B

?

29

I

o

6

58 r38
140

16, 16

67x39
140

18, 66

15x39
140

4, 18

58x78
140

32,3t

67x78
140

37,33

15r78
140

8,36

58x23
140

9, 53

67 x23
140

11 ,01

15x23
140

2 ,46

+ 4,84

- 2,66

- 3,31

+ 4,6?

- 1,36

- 2,01

+ 3, 54

23,43

7,08

4,75

10, s6

21,81

1,85

4,U

14,53

1 ,449S

0, 37S4

1, 1364

0, 3392

0, 5842

o,22t2

0, 2456

0,3669

5,0941

J r:nr 1a h 140 140 N 0 9,8163

E 
c.t



13',1

Dari perhitunEian pada tabel di atas doperoleh harga, Kai

Kuadrat (X=) = 9,8169. liemudian harga Xc tersebut disubstitu-

sika,n ke dalam rurrr:s Koefesien Kontigerrsi sebaElai berikut :

xe
C/KK

X=+l{

s, 8169

9,8169 + 140

s,816S

149 , 8 169

o, 25598{-12

0,2560

Untuk

harga CzlKK

P hi.

Phi

Phi

( o, 2s60 ).

nremperoleh i.n t e rpr est as i harga

tersebut diubah menjadi Phi (d)

C

C/KK di atas;

denElan rumus

0,2560

I 0,6554

o ,256t)

malia

o,2560

1

o,2560

o,3446

Phi 0,4361

0,5870

'yiiffi

'y;-



Selanjutrrya harga Phi (A) ya.nE rliperoleh apsbila
dihubungkan dengan Angka Indeks Korelasi (.O,4A - 0,70) maka

diketahui bahwa antara Variabel X dengarr Vsriabel y menurrjuk-

kan hubungan pada. tingkat Sedanp atau Cukupan.

Untuli mengetahui korelasi antara ll (dua) variabel yang

signifikan nraka harga. phi (O) tersebut rl i kon su It as i kan dengan

lt-srtre I nilai (r) Prodrlct Monrent dengarr t,elebih dahulu mencari

df-nya.

Ditentukan df = bl - nr, maka l4O - Z = 139. Dengarr df = 150ini
dapat diperoleh harga. "rt" pada taraf signifikansi 5 % = 0,15g

dan taraf signifikansi 1 Z diperoleh ha.rga. rt = 0,209. Denglan

demikian harga Phi (d) = O,4381 > 0,15S dan 0,208, atau dengan

kata lairr ba.hwa hsrga 6 lebih besa.r dari r1 baik pada taraf
signifikansi 5 Z maupun 1 Z. Dari kenyataan ini maka dapat

diinterprestasikan bahwa Ho ditolak dan H" diterima. HaI ini
urenunjukkan terdapat huhunE an positif yBng dignifikan antara
peranan guru bidang studi dalam pelaksanaan Bp (Birrbingan da_n

2. Hipotesis kedua yang berbunyi : "Makirr Ling1i peranan guru

bidang studi dalam pela.Iisanaan program Bp rnaka semakin baik
(meningka-t ) aktivitas belajar siswa" , akan diuj i denglan

menElgunakan runus Regresi Linier sebagai berikut : 
,

Y = a + bX



Sebelum dilahukan perhiturrEian denga.n rumus di aLa.s,

terlebih dahulu akan disaj ikan data (niIai) masirrg-mssing

responden dengan perhitr:nglan daris Regrasi dari variabel
peranan guru bidang studi (X) dan variabel aktivitas belajar

siswa. (Y) :;ebagai beriliut :

TABEL XLI

TABEL PERHITUI,IGAN RAT,{ALAN GABIS REGRESI DARI

VARIABEL PERANAN RUGU BIDAI{G STUDI (X) DAN

VARIABEL AKTIVITAS BELAJAR SISI,IA (Y)

I No. Resp xtYl tvatYvt

1

)

3

4

o

7

o

I
10

11

72

t4

15

2,72

2,72

2,A3

2 ,83

2,A3

2,34

2,34

2,34

2,80 r

2,30 I

2,66 !

2,63 I

2,58 !

2,80 r

, ll I

2,6t I

? A? I

2,36 !

3,00 I

2,44 !

7,40

7,40

7 ,40

7 ,40

8,01

8,01

8, 01

8,01

5,48

5,48

5,44

5,44

7 ,40

7,40

7 ,40

7,A4 I

7,56 r

s,29 I

7,08 r

6,92 I

6,66 !

7,84 !

c al I

6,81 !

6,35 !

6,92 I

5,57 I

9,00 !

5,S5 I

7,67 !

7 ,62

v,48

6,26

7 ,24

7 ,44

7,30

7,92

6, 82

6,11

5,90

6, 15

5,52

I,t7
6,64

139

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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Lanjutan

I No. Resp. x Y x' Y'

16

t7

L8

1S

21

aa

Z4

26

27

28

2g

30

31

32

34

35

36

37

38

2,86 !

2,86 I

2,86 I

2,86 I

2,44 I

2,48 r

2"43 I

.) trl t

2,5r !

2,65 r

2,65 I

2,65 I

2,65 I

a c.1 I

2,5t I

,) c,1 r

2,65., l

2,65 |

2,6t !

2,58 !

? .,c, I

2,66 I

, a'7 I

2,63 I

2,58 I

2,06 l

? ?? |

l,52 |

2,63 r

2,V2 I

3,00 I

2,91 !

z,l3 !

2,83 I

z,4t !

2,4t I

7,40 r

8,18 !

8,18 r

8,18 !

8,1'9 I

6,15 !

6,1r-' !

6,15 l

6, 1.'-, I

5,OZ I

5,42 I

5,O2 I

5,O2 !

7,OZ !

7,O2 1

7,O2 !

7,O2 r

5,02 I

f;,OZ :

5,02 !

5,O2 I

7,O2 !

7,O2 1

6,81 !

6,66 !

6,50 l

7,OA !

5,43 !

6,92 !

5,16 !

4,24 !

7,40 r

6,35 !

6,35 !

6,S2 I

7,67 I

7,40 !

8,29 l

s,00 t

4,47 !

?,56 I

4,26 !

8,01 !

5,81 I

5,81 !

5,43 I

7, 1t, I

7,61 r

6,6? !

a <? I

6,40 !

5,11 !

8,75 I

6,33 r

6,33 l

8,60 r

6,S5 !

7,27 I

7,63 !

7 ,95 I

7,71 I

6,90 I

c ?r. I

7,10 I

6,05 !

6,33 !

6,17 !

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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L ani u tan

I }lo. Resp. x Y X' Y' XY

39

40

4L

4Z

44

45

46

47

48

49

50

51

t:,,

53

54

55

56

57

58

59

60

61

2,65 I

2,65 l

2,72 I

? '?, I

? '?2 I

a "7? r

2,20 !

2,20 I

2,ZO I

2,20 I

2,59 I

, Ecl I

2,55 I

z,5s l

2,45 !

2,43 I

2,45 !

2,45 I

2,45 r

2,36 I

?,44 l

2,69 !

2,63 I

2,55 I

2,6t I

2,80 r

2,75 !

2,86 I

2,06 r

2,19 I

7 ll I

2,55 I

2,66 I

2,36 l

2,11 l

2,66 !

2,t6 I

2,13 1

2,36 I

v,oz !

7,O2 I

7,40 l

7,40 !

7 ,40 l

7,40 I

7 ,41) 1

7,40 I

7,40 I

7,4O !

4,84 I

4,44 1

4,84 !

4,84 I

6,7t !

6,7t r

6,71 I

6,71 I

6, rjr-r I

6, OD I

6,00 I

6,00 I

6,00 !

5,57 !

5,15 I

5,95 I

7,24 |

6,92 !

6,35 I

6,50 !

6,81 !

6,84 !

7,56 I

8,18 !

4,24 I

4,80 !

5,95 l

6,50 !

7,40 !

7,OA I

5,t)7 I

4,22 !

7,08 !

4,67 I

4,54 r

5,57 r

6 ,2t: I

6,O2 I

6,64 !

7,32 l

7,15 I

6,85 !

6, Er4 I

7,tD I

7,62 l

7,4A I

6,26 I

4,53 !

4,A2 I

r, '7'7 r

6,60 I

7,O4 I

6,89 I

6,11 I

5,17 I

6,52 I

5,29 !

5.78 I

I

!

I

I

I

I

I

I

!

!

I

I

I

I

I

I

I

i

!

I

!

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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Lanj u tan

I II r.r . Resp. I xlYIx"lYz !xY!

I

6Z

63

64

65

ttb

67

68

69

70

7t

tz

73

74

75

76

77

78

79

80

81

a2

B3

a4

e , oJ

2,36

Z,LI

2,08

2,AA

2,54

2,97

2,69

2,44

2,30

?., L6

2,19

2,53

z,aJ

2,30

2,13

2,1L

2,36

2,52

,qfi

2,45 r

2,45 I

2,45 |

2,79 I

2,?9 !

? ?o t

2,79 I

2,79 !

2,79 I

2,75 !

2,79 r

2,72 I

2,72 I

2,72 I

2,72 !

2,O3 !

2,O3 I

2,O3 !

2,A3 I

2,79 !

2,79 |

2,79 l

2,79 I

6,00 I

6,00 !

6,00 r

7,74 |

7,74 I

7,74 |

7,40 !

7,4D !

7,40 I

7,40 l

4,t2 !

4,t2 !

4,t2 I

4,L2 I

7 ,78 !

7,74 I

7,74 I

7,78 l

6,92 !

5,57 I

7,87 I

4,33 !

8,23 l

8,64 !

8,82 I

7,23 I

5,95 !

5,29 !

4,67 !

4,no I

8,40 |

8,01 !

7,40 !

5,29 !

E .tE I

4,26 I

4,22 !

5,57 I

6,35 I

6,25 !

6,44 !

5,78 r

7,73 !

5,8S !

5,80 !

8,04 !

n,za !

8,29 !

7,50 I

6,81 !

6,42 !

5,88 !

5,96 I

6,88 !

7,70 |

5,52 !

4,87 I

4,81 I

4,32 I

5,89 |

6,58 !

5,31 r

6,97 !

rl

I

I

I

!

!

!

I

I

I

I

!

I

!

l

I

I

!

!

I

I

I

I
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Larrjul-arr

I llo. Resp . I xlYlxelY= XY

85

86

87

B8

8S

90

91

JZ

93

94

95

96

97

88

9S

100

101

102

103

[0]4

105

[06

to7

z,s3 !

2,93 !

2,53 r

2,93 !

3,00 I

3,00 !

3,00 !

3,00 !

2,51 |

2,5t !

2,51 r

2,5t I

2,76 !

2,76 I

2,76 I

2,76 I

2,36 !

2,36 I

2,96 |

2,S6 I

2,51 I

2,5t I

2,5t I

2,66 !

2,33 !

2,30 I

2,58 !

2,55 !

2,94 !

2,66 !

2,72 !

2,80 r

2,86 !

2,65 !

2,77 r

2,66 !

z,3a r

2,33 !

2,36 l

2,1S !

2,30 r

2,52 !

2,69 !

2,80 !

2,83 !

7,08 I

5,43 !

3,25 !

6,66 !

6,50 I

8,64 !

7,08 !

7,40 !

?,44 r

8,18 !

7,42 !

7,67 r

5,20 !

7,O8 I

5,29 !

5,43 !

l:,57 !

4,38 !

5,29 !

5,35 !

7,24 !

7,84 !

8,01 I

8, 58

8, 58

8, .'.r 8

8,58

s, B0

9, O0

s, 00

9,00

5,02

5,02

5, 02

5,O2

7,68

7,68

7,68

7,68

3, 84

3,84

3,84

3,84

5,A2

5,02

5,02

7 ,79

6,83

6,74

7,56

7,65

8,82

7, S8

8, 16

7, 03

7,ta

6,6s

6, 95

6, 2S

7,34

6, 35

6,43

4,63

4,29

4, 51

4, 34

a,75

7,03

7,10

I

I

!

I

I

I

I

I

I

I

I

!

I

I

I

I

I

I

I

I

I

!

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

,

I

I

I

I

rl

I

rl

I

{

I
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Larrjut-an

No. Resp . Y YelxY!

rl

108

109

110

111

tt2

113

LL4

115

116

1L7

118

119

L20

nr'l

t22

123

L24

125

L2A

127

t2a

12S

130

2,5t t

2,ss l

2,55 !

2,59 !

2,59 !

2,27 r

, ,.7 I

2,27 !

2,27 I

2,72 l

2,72 !

2,72 I

2,72 l

2,90 r

2,90 I

2,90 !

2,90 t

3,00 !

3,OO I

3,00 r

3,00 !

2,90 I

2,90 r

2,19 l

z,lt l

2,t3 I

?,25 !

2,AO I

2,86 I

2,63 l

2,30 I

2,7i.t I

2,63 l

2,4t !

2,44 I

2,94 !

2,68 I

2,33 I

2,30 !

2,63 I

? ?r'l I

2,83 r

2,46 I

2,62 !

2,46 I

fi,o2 l

6,71 l

6,7L !

6,71 I

6,71 !

5,15 I

5,Lit 1

5,15 l

| , tr..t !

7 ,40 I

7,40 r

7,40 I

7,40 I

R d'l I

I,41. !

8,41 !

8,41 I

s,00 l

9,00 !

s,00 l

9,0u l

8,41 l

8,41 r

4,90 !

4,26 !

s,06 I

7,A4 !

8,18 r

6,92 I

5,29 I

7,56 I

6,92 I

5,81 I

5,95 I

8,64 !

7,18 !

5,43 I

s,2s r

6,92 I

5,29 I

8,01 I

5,72 I

8,2S I

6,86 !

5,72 !

5,50 r

5,46 I

5,s2 l

5,83 I

7,25 l

6,43 !

5,9? I

5,22 !

6,24 !

7,15 !

6,56 !

6,64 I

8,00 I

7,77 !

6,76 !

6,67 !

7,63 !

5,30 !

8,4S !

8,s8 l

8,64 !

7,60 t

8,29 !

rt

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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Lanj u t an

llo. Resp . I xtYl xalY= lxYl

,l

131

I e,

133

I34

13s

136

1,1 I

138

139

140

2,SO !

2,S0 l

2,55 !

2,s5 I

2,55 I

2,55 !

2,34 I

2,38 !

2,38 !

2,34 I

2,63 I

2,52 !

2,52 !

2,50 !

2,33 !

2,19 !

2,47 |

2,61 I

2,44 l

2,58 r

8,41 !

8,41 !

6,50 !

6,50 !

6,50 r

6,50 !

5,66 !

5,66 l

5,66 !

5,66 !

6,92 I

6,35 !

6,35 I

6,25 !

5,43 !

4,38 I

6,10 !

6,81 !

5,95 I

6,66 !

7,63 r

7,3t !

6,43 I

6,38 I

s,94 !

s,58 r

5,88 !

B,2t !

5,81 I

6,14 I

rl

I I=140 ! 327,23 ! 335,06 ! 981,16 I 8SS,62 ! 93L,22 !

Berdasarlian tabel perhitungan di atas rlapat diketahui

harga x dan Y, kemudian untuk mengetahui harga Y (nilai dugaan

persamaan reElresi linier) terlebih dahulu menetapkan harga a

dan b dengan menEigunakan rumus berikut :

a., (:Y) (:X') - (:X) (:XY)

n.XX' (:x)2

335 , 116 ( .981 , r6 ) (327,23) (931,22)

140 (981,16) (327,23).

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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348370,66 304723, t2

t37662,4 107079,4V

43647,s4
|,44t324n

30282,93

1,44

n . :xY (>x) (:Y)

n.:x" (:x).

140 (93i,22) <327 ,23) ( 355, 06 )

140 (981,16)

130370,8 1 16186 , 28

L37662,4 107079,47

0,468338

pertiitr.rnElan di b.t-8.".:, rJapat rl iperoletr nilai

dugaan reElres i, yaitu :

hx

+ 0,47X

b

14L84,52

34292,93

o,47

Dat i

perSamaan

hasil

urrtuli

t:a+

\ = 1,44
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Bexdar;a.rka.n n i Iai persamaan Eiar is rrjElres i tersebut, dapat

rli,ramalharr bahwa a}',t-ivitas trelajar siwa (Y) rlapaL ditingkat-kan

berdasarkarr tindlrat pera.nar gr-r rr-1 bidang slrudi da.lanr

melalisanakan prr..rgram BP.

Misalrrya, j ika variabel- bebas (X) 1, rraka. nilai Y :

? = 1,44 + O,47 (1)

t = 1,91

.Iika variabel bebas (X) 5, maka nilai :.'ersanaa.n terseL,ut

merrjadi :

i = 1,44 + O,47 (5)

f = 3,7s

Dari rrilai Y dapat dilihat- bahwa 3,79 IeL'ih besar dari

L,44, dendan demikiarr maka ahtiviLas belajar siswa (X) menin€i-

hat. Ha1 ini jika diElambarP.arr melalui diagram regresi Iirrier,

dapat diIiha.L seba.gai berikr:t :

)(

Y
5

+

3

,

J
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Dari kenyataan perhitungan di ata:; r-lapat dikatakan bahwa

jika peranan guru bidang studi dala.nr melaksanakarr proElram BP

(X) ditingkat.kan 5 (Iima) kali uaaka akLivitas belajar siswa

jugla dapat neningkat denmElan hasil 3,79.

Dengan demikian makin tinggi tinEkat peranan EIuru bidang studi
dalam mela!'.sanalian proEran BP, maha nraliin nreningkat (baj.k)

aktivitas belajar siswa.



A. Kes impu larr

Berdasarkan hasil ana.lisa data yang disaj ihan dalam

penelitian ini maka dapat disimpulkan sebaElai berikut :

1. Tingkat aktivitas g'tru birlang studi yang menunjukkan

peranannya dalam pelaksanaan proEiram P (bimbingan dan

penyuluhan) dapat dikateElorikan cukup tinggi. Hal ini

ditentukan setelah diadakan klasifikasi frekuensi secara

presentase ternyata mencapai 71,2 % guru yang selalu

melalkukan aktivitas d imaksud.

2. Tingkat aktivitas belajar siswa menunjukkan pada

kategori cukup baik atau sedanEl yanEl ditentukan dengan

perhitungan presertase 70,5 Z siswa vang selalu

bertivitas

3. Hepotesisr yang rliaiukan dalam penelitian ini menr:njuhkan

hubungan positif yang sienifikan antara Peranan guru

bidang studi dalam pelaksanaan prgram BP dengan

peningkatan aktivitas belaiar siswa. HaI ini diketahui

dari hasi] analj.sa/perhitunElan dengan rumus koefesien

kontiElensi diperoleh nilai O,2560 vang dilanjutkan

dengan rumus Phi (d) rli.peroleh nilai 0,4361, apabiLa

dihubunElkan dengan Angira Indeks Korelasi Product Hcrment

(0,40 - O,70) menunjukkan arJanya hubr:ngan pada tingkat

kategori sedang,/eukuPan, sedanglian apabila dikonsultasi-

kan dengan r1 pada df = 150 diperolehnilai 0,159 pada

taraf signifikansi 5 % dan 0,201 pada taraf siEnifikansi
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l.l;0

I %, yang berarti nilai perolehan analisa 0,4361 lebih

besar dai nilai r1. Dengan demikian hipotesis "Terdapat

hubungan positif antara guru bidang studi derrgan

aktj-vitas belajar siswa" dapat diterima, dan "makin

tinggi peranan glrru bidang studi dalam pelaksanaan

program BP maka semakin baik aktivitas belajar siswa",

yang dibuktikan dengan hasil perhitungan Rumus Regresi

Linier diperoleh nilai persamaan reElresi L,44 + 0,47.

Hal ini menggambarkan jika tinmgkat peranan Eluru bidang

studi dalam pelaksanaan program BP (X) ditingkatkan 5

(lima) kali, maha t = 1,44 + 0,47 (5) = 3,79, ini
berarti 'ahtivitas belajar siswa (Y) selaln meninEikat

pu1a.

Saran-saran

Setelah melihat kenyataan dari hesimpulan di atas dan

sesuai keadaan tempa,/objek perielitian yakni HTsN Palangka-

raya yang cukup strateElis den(an sarana dan prasarana

memadai serta personil sekolah yanEl potensial. Khususnya

masalah peningkatan kerja Eluru bidang studi dalam keikut-

sertaan pelaksanaan program BP liarena akan memberikan

dampak positif terhadap peningkatan aktivitas belajar

siswa, maka dirasa perlr: untuk menEletengahkan saran-saran

sebagai berikut :

1. Kepada setiap guru bidang studi HTs neEleri PalanElkaraya

diharapkan lebih meningkatkarr aktivitas pemberian

bantuan pelaksanaan proEiram sesuai batasan we$ren&ng

secara terpadu dan ber kes inambunEian yang menElacu kepada
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peningkatan kreativitas dan kaivitas belajar siswa yang

efektif, inovatif dan produkt if untuli mencapai tujuan

optimal.

Diperlukarr adanya penirrghatan orientasi terpadu dari
pihak te rtent,u khususnya Kepa1a sekolah untuk

meningkatlian pelaksanaan layanarr bimbingan dan penyu-

luhan/konseling lrepada para s iswa .

Diharapkan kepada pihak irrstansi terkait untuli menambah

jumlah petugas/Guru BP di sekolah-sekolah sesuai jumlah

sisrla, hhususnya pada l,lTs Negeri Palan6lkara_ya.

Kepada seluruh Haha.siswa Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Palangl,.araya agar tidak hanya memfokuskan keilmuan

bidang pendidikan Agama (Islam) saja, akan tetapi mampu

memiliki pengetahuan tentang pola bimbinElan dan penyulu-

han/konseling kepada para siswa sehingga dalam pelaksa-

naan proses belajar r)i lapangan narrti tidak terlalu
banyali menElhadapi pernasa.lahan pend id ikan .

3

4
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